MENGGUNAKAN TEKNIK ALBA (ABJAD LANGSUNG BACA)

BAGI PESERTA DIDIK KELAS 1 DI MIN 2 PRINGSEWU

KECAMATAN ADILUWIH KABUPATEN PRINGSEWU by Putri, Eva Kurnia
  
 
MENGGUNAKAN TEKNIK ALBA (ABJAD LANGSUNG BACA) 
BAGI PESERTA DIDIK KELAS 1 DI MIN 2 PRINGSEWU  







Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi  
Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana SI 




Eva Kurnia Putri  
NPM : 1511100174  





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)  
RADEN INTAN LAMPUNG 





PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DENGAN 
MENGGUNAKAN TEKNIK ALBA (ABJAD LANGSUNG BACA) 
BAGI PESERTA DIDIK KELAS 1 DI MIN 2 PRINGSEWU 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  




Eva Kurnia Putri 
NPM : 1511100174 
 





  Pembimbing I   : Syofnidah Ifrianti, M.Pd 





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)  
RADEN INTANLAMPUNG 






Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca 
permulaan peserta didik kelas I MIN 2 Pringsewu. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan dan meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan menggunakan teknik ALBA (Abjad Langsung 
Baca). 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Pringsewu Kecamatan Adiluwih 
Kabupaten Pringsewu dengan subjek penelitian peserta didik kelas I sebanyak 27 
peserta didik yang terdiri dari 15 laki-laki dan 12 perempuan. Desain dalam 
penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Taggart yang terdiri dari 3 siklus. 
Setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pelaksanaan penelitian 
dimulai dari Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan RefleksI. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan tes membaca yaitu penilaian tes, 
dokumentasi, observasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan tiga siklus dengan dua kali 
pertemuan dalam satu siklusnya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I kemampuan membaca 
peserta didik memperoleh nilai pertemuan I rata-rata 67 dengan ketuntasan 
klasikal 44,44% pertemuan II rata-rata70 dengan ketuntasan klasikal 51,85%. 
Pada siklus II kemampuan membaca memperoleh nilai pertemuan I rata-rata 71 
dengan ketuntasan klasikal  59,25% pertemuan II rata-rata 74 dengan ketuntasan 
klasikal 66,68%. Pada siklus III meningkat kemampuan membaca peserta didik 
memperoleh nilai pertemuan I rata-rata 78 dengan ketuntasan klasikal 77,78% 
pertemuan II rata-rata 94 dengan ketuntasan klasikal 85,18% dengan kriteria 
tercapai dalan indikator keberhasilan adalah 80%. Hal ini menunjukkan dari siklus 
I sampai III rata-rata kemampuan membaca peserta didik mengalami peningkatan 
dan dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik ALBA dapat meningkatkan 
kemampuan membaca peserta didik. 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia 
saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan 
tuntutan pembangunan secara tahap demi tahap. Pendidikan yang dikelola dengan 
tertib, teratur, efektif dan efisien akan mampu mempercepat jalannya 
pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada pencapain kesejahteraan 
umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai dengan tujuan nasional 
seperti tercantum dalam alenia IV pembukaan UUD 1945.
2
  
Menurut undang-undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Bab I, pendidikan 
dapat dipahami sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
drirnya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan merupakan salah satu hak 
dasar manusia, sebagai insan yang dikarunia akal pikiran, manusi membutuhkan 
pendidikan dalam proses hidupnya. Dari mulai lahir hingga ke liang lahat, 
manusia yang berpikir akan selalu membutuhkan pendidikan.
3
 
Pendidikan ialah bidang yang memfokuskan kegiatannya pada proses 
belajar mengajar (transfer ilmu). Dalam ranah tersebut pendidikan tidak lepas dari 
bidang keilmuan lain, terutama psikologi. Dalam proses tersebut, ranah psikologi 
                                                             
2
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), h. 3. 
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 Chairil Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Filosofis 




sangat diperlukan untuk memahami keadaan pendidik dan peserta didik. Hal ini 
dilakukan agar pendidik dapat mengenal peserta didiknya.
4
 
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan setiap orang 
sehingga dalam pendidikan memerlukan dasar nilai-nilai ideal yang dapat menjadi 
sumber kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantarkan pada apa yang dicita-
citakan. Dasar tersebut juga harus menjadi standar nilai dalam mengevaluasi 
aktivitas pendidikan yang diselenggarakan. Proses belajar mengajar di kelas dapat 
mempengaruhi mutu pendidikan, sehingga guru dituntut dapat memilih teknik 
pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif ikut 
terlibat dalam pengalaman belajarnya. Penggunaan teknik pembelajaran yang 
tidak sesuai dengan keadaan suatu sekolah akan berdampak pada keberhasilan 
siswa memahami konsep yang dipelajari. Pencapaian keberhasilan belajar 
mengajar memerlukan dukungan dari guru, siswa dan sekolah. Guru dapat 
mengetahui kelemahan siswa serta dapat merancang pembelajaran yang sesuai 
dengan proses berpikir siswa.
5
 
Dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan yaitu mengoptimasi potensi 
kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki oleh siswa.
6
 Oleh karena itu, guru 
merupakan kunci dalam pendidikan. Mengingat tugas guru dalam proses belajar 
mengajar yaitu mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas bagi siswa untuk 
mencapai tujuan pendidikan, serta mengatur seluruh pembelajaran yang terjadi 
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 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer 
Formula Dan Penerapannya Dalam Pembelajaran (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), h. 13.  
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 Mohammad Syaifuddin, Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas 2 SD Negeri 
Demangan Yogyakarta, Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 02, No.2, (Desember 
2017), h. 140.  
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 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2013),h. 41.   
  
 
didalam kelas, merencanakan dan menyampaikan pembelajaran dengan metode 
yang telah disiapkan dengan baik. Manusia belajar melalui proses dan tahapan 
tertentu. Proses belajar meliputi kemampuan membaca, menulis, berbicara, 
mendengar, menghitung, dan kemampuan belajar lainnya. Melalui proses belajar 
tersebut seseorang akan memperoleh informasi, pengetahuan, dan pengalaman 
yang diinginkan. Dari sekian proses belajar yang dilalui seseorang, proses 
kegiatan membaca memegang peran yang fundamental. Membaca merupakan hal 
yang penting bagi peserta didik dan harus ditanamkan sejak usia dini untuk 
pendidikan dasar. Tanpa kemampuan membaca, anak akan sulit berkomunikasi, 
akan sulit memahami ilmu/pelajaran, surat kabar, dan membaca buku pelajaran. 
Sehingga membaca ini ayat yang pertama kali turun adalah perintah membaca 
yaitu.  
                                 
                    
Artinya : 1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4) yang mengajar (manusia) dengan 





Oleh karena itu peserta didik sekolah dasar merupakan generasi-generasi 
yang akan berperan aktif di masa yang akan datang. Masa depan bangsa sangat 
ditentukan oleh generasi penerusnya. Jika generasi penerusnya baik maka bangsa 
akan menjadi baik, tetapi jika penerus bangsanya tidak baik maka bangsa akan 
                                                             
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2006), h.497.  
  
 
menjadi terpecah belah atau hancur. Maka pendidikan memiliki peran yang sangat 
penting untuk mengembangkan potensi siswa membangun karakter siswa yang 
menjadi penerus bangsa yang baik. Agar siswa menjadi penerus bangsa yang baik, 
maka siswa memerlukan banyak informasi untuk mengisi pengetahuannya. 
Informasi yang diperlukan dapat diperoleh dengan banyak cara salah satunya 
yaitu membaca. 
Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis, yang 
reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca, seseorang akan dapat 
memperoleh informasi ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru. 
Semua yang diperoleh melalui bacaan itu akan memungkinkan orang tersebut 
mampu mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya, dan 
memperluas wawasannya. Dengan demikian maka kegiatan membaca merupakan 
kegiatan yang sangat diperlukan oleh siapapun yang ingin maju dan meningkatkan 
diri. Oleh sebab itu, pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar 
mempunyai peran yang sangat penting.
8
 Farr mengemukakan, “reading is the 
heart of education”yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan.9 
Membaca merupakan suatu kegaiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti 
membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh 
sebab itu, membaca bukan sekedar melihat kumpulan huruf yang telah 
membentuk kata, kelompok kata, tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan 
                                                             
8
 St. Y.Slamet, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah dan Kelas 
Tinggi Sekolah Dasar ( Surakarta: UNS Press, 2014), h. 24. 
9
 Dalman, Keterampilan Membaca ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 5. 
  
 
kegiatan memahami dan menginterprestasi lambang, tulisan yang bermakna 
sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca. 
Kegiatan membaca merupakan aktivitas yang unik dan rumit, sehingga 
seseorang tidak dapat melakukan hal tersebut tanpa mempelajarinya, terutama 
anak usia sekolah dasar yang baru mengenal huruf atau kata-kata. Problem umum 
yang dihadapi anak dalam membaca adalah pada pelaksanaan pengajaran 
membaca, guru sering kali dihadapkan anak yang mengalami kesulitan, baik yang 
berkenaan dengan hubungan huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana, maupun 
ketidakmampuan anak memahami isi bacaan. Pembelajaran di SD dilaksanakan 
sesuai dengan perbedaan atas kelas rendah dan kelas tinggi. Pelajaran di kelas 
rendah biasanya disebut pelajaran membaca permulaan, sedangkan dikelas tinggi 
disebut pelajaran membaca lanjut. 
Pada hakikatnya keterampilan membaca perlu di miliki oleh setiap orang, 
bukan hanya pelajar atau golongan orang terdidik saja, tetapi masyarakat luas pun 
harus menempatkan keperluan membaca sejajar dengan keperluan lainnya. 
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memegang peranan 
penting dalam kehidupan manusia. Kemampuan dan kesanggupan membaca 
merupakan modal dasar bagi seseorang untuk mengembangkan dirinya. Tiga 
istilah yang sering digunakan untuk memberikan kompenen dasar dari proses 
membaca yaitu, recording, decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata-
kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai 
dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian) 
merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Proses 
  
 
recording dan decoding biasanya berlangsung pada kelas-kelas awal, yaitu SD 
kelas I, II, III yang di kenal dengan istilah membaca permulaan. Penekanan 
membaca pada tahap ini ialah proses perseptual, yaitu pengenalan korespondensi 
rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. Sementara itu proses memahami 
makna (meaning) lebih ditekankan di kelas-kelas tinggi SD.
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Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca 
dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang 
yang tidak mempunyai tujuan. Pembelajaran membaca permulaan di sekolah 
dasar bertujuan agar siswa mengenal dan menguasai sistem tulisan sehingga 
mereka dapat membaca dengan menggunakan sistem tersebut. Siswa sekolah 
dasar harus mampu membaca dengan tepat. Ketepatan membaca permulaan 
sangat dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru yang mengajar di kelas I 
sekolah dasar. 
Untuk tingkat sekolah dasar pembelajaran membaca dibagi menjadi dua 
yakni pembelajaran membaca permulaan dan pembelajaran membaca lanjutan. 
Dalam membaca permulaan, membaca diarahkan untuk melafalkan huruf 
sehingga dikatakan bahwa tujuan membaca permulaan adalah peserta didik dapat 
mengubah dan melafalkan lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi 
bermakna. Oleh karena itu, pembelajaran membaca permulaan ditunjukkan untuk 
siswa di kelas-kelas awal yaitu kelas I, II, dan III. Pada masa ini anak mulai 
mempelajari huruf-huruf, suku kata, kemudian kalimat sederhana.  
                                                             
10




Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang harus 
dipelajari atau dikuasai oleh pembaca. Membaca permulaan adalah tingkat awal 
agar orang bisa membaca. Tahap membaca permulaan umumnya dimulai sejak 
anak masuk kelas satu SD, yaitu pada saat berusia sekitar 6-7 tahun. Kemampuan 
membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian dari guru, karena jika 
dasar itu tidak kuat maka akan berpengaruh pada tahap membaca lanjut, sebab 
siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan membaca 
yang mahir. Penggunaan teknik pembelajaran dan media sangat membantu dalam 
pengajaran membaca permulaan bagi siswa kelas satu SD merupakan hal yang 
mutlak diperlukan, anak kelas satu SD yang pada umumnya baru berusia enam 
tahun masih berada pada taraf berfikir konkret, yaitu anak akan mudah mengenali 
hal-hal yang bersifat nyata.  
Berdasarkan wawancara dari guru kelas 1 di MIN 2 Pringsewu terdapat 
indikasi bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. 
Pengajaran Bahasa Indonesia di SD yang bertumpu pada kemampuan dasar 
membaca permulaan perlu diarahkan pada tercapainya kemahiran membaca. 
Kemampuan membaca harus dikuasai oleh seluruh peserta didik karena membaca 
secara langsung sangat berkaitan dengan seluruh proses belajar peserta didik di 
SD. Keberhasilan belajar peserta didik dalam mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca 
mereka. Peserta didik yang tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami 
kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. 
Peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami 
  
 
informasi yang disajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku-buku bahan 
penunjang, dan sumber-sumber belajar tertulis yang lain. Akibatnya, kemajuan 
belajarnya juga lambat jika dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak 
mengalami kesulitan dalam membaca. 
Hal ini disebabkan karena faktor intern dan ekstern. Adapun faktor intern, 
yakni hal-hal atau keadaan-keadaan dari dalam diri peserta didik. Faktor intern 
terdiri dari faktor fisik dan faktor psikologis. Sedangkan faktor ekstern, yakni hal-
hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar diri peserta didik. Adapun faktor 
ekstern terdiri dari faktor sosiol-ekonomi, lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat dan lingkungan sekolah. Kemampuan peserta didik kelas 1 di MIN 2 
Pringsewu yang berbeda-beda menunjukkn bahwa tidak semua peserta didik 
memiliki kemampuan yang sama dalam proses kemahiran membaca. Terdapat 
sedikit peserta didik yang mampu memahami dan fasih dalam membaca, tetapi 
masih banyak siswa yang belum lancar dalam membaca. Pentingnya membaca 
permulaan di kelas 1 bertujuan agar peserta didik dapat membaca kalimat 
sederhana dengan lancar dan tepat. Kelancaran dan ketepatan dalam tahap 
membaca permulaan dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru yang 
melakukan proses pembelajaran. Dengan kata lain, guru memegang peran penting 
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan di kelas 1.
11
 
Selama proses pengamatan dan penelitian, penulis menemukan hambatan 
peserta didik dalam memperoleh informasi dan pengetahuan khususnya dalam 
membaca permulaan. Peserta didik kelas 1 pada kenyataannya masih sangat 
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memerlukan pendamping dalam membaca, mulai dari kegiatan mengenal huruf, 
suku kata, kalimat, dan bacaan. Ada beberapa peserta didik kelas 1 yang 
mengalami kesulitan dalam membaca. Hal tersebut disebabkan peserta didik 
masih sering salah dalam mengenal dan membaca huruf seperti b, d, v, f, p, dan q. 
Pengenalan huruf dilakukan terlebih dahulu oleh guru mulai dari a sampai z 
meliputi huruf vokal dan konsonan. Dalam belajar membaca permulaan penulis 
melakukan penilaian mengenal huruf dari a sampai z ketika penulis mencoba 
dengan cara berurutan peserta didik sudah sangat lancar sekali membaca, namun 
ternyata peserta didik dapat membaca huruf-huruf dengan lancar karena 
hafalannya. Tetapi ketika penulis mencoba lagi dengan mengacak huruf a sampai 
z ternyata masih ada beberapa huruf yang salah dibaca oleh peserta didik seperti 
huruf b, d, v, f, p, dan q jadi peserta didik membaca huruf-huruf tersebut terbolak-
balik. 
Akibatnya peserta didik mengalami kesukaran membaca lancar pada tahap 
selanjutnya. Kesulitan membaca peserta didik kelas I yang ditemui, penulis ingin 
membantu peserta didik agar dapat membaca lebih mudah dan cepat dengan cara 
menggabungkan huruf yang dikenal dengan di tambahkan dengan pengenalan 
huruf vokal. Seperti contoh, ketika peserta didik sudah membaca huruf maka 
penulis membantu atau mengubah metode membaca peserta didik sebelumnya 
dengan langsung mengenalkan suku katanya. Hal ini dikarenakan peserta didik 
sudah memiliki pengenalan huruf vokal. Sehingga dengan huruf d peserta didik 
mampu membaca ataupun menyebutkan suku kata seperti da, di, du, de, do. Pada 
tahap ini anak sudah cukup baik dalam menyebutkan suku kata tersebut. 
  
 
Meskipun penulis meminta anak membaca dan menunjuknya secara acak seperti 
di, da, de, do, dan du. Peserta didik sudah mengatahui mana huruf vokal yang 
tepat untuk melengkapi huruf tersebut baik secara berurutan maupun acak.  
Kesalahan dalam mengenal dan membaca huruf sangat berpengaruh terhadap 
proses belajar selanjutnya. Hal tersebut membuat peserta didik membutuhkan 
waktu yang lama untuk membaca dibandingkan dengan teman-temannya yang 
sudah lancar  dalam membaca. Kesulitan peserta didik dalam membaca juga 
berkaitan dengan upaya guru dan sekolah tersebut belum maksimal dan untuk 
mengetahui penyebab sekaligus mengatasi masalah peserta didik yang 
berkesulitan belajar tersebut. Pemahaman dalam membaca permulaan, di sisi lain 
hanya menuntut peserta didik untukmampumelafalkan lambang-lambang bunyi 
dan memahami makna bacaan secara sederhana.  
Pusat perhatian membaca permulaan adalah membantu peserta didik untuk 
belajar membaca. Maka pembelajaran membaca permulaan di kelas 1, peserta 
didik lebih banyak dituntut untuk melafalkan lambang bunyi bahasa tulis daripada 
untuk memahami dan menafsirkan isi bacaan. Sebagai seorang guru, penulis harus 
menemukan apa yang menyebabkan peserta didik kelas I mengalami hambatan 
dalam membaca. Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca 
permulaan sering memperlihatkan kebiasaan dan tingkah laku yang tidak wajar 
antara lain: mengerutkan kening, gelisah, irama suara meninggi, menggigit bibir, 
dan adanya perasaan tidak aman yang ditandai dengan perilaku menolak untuk 
membaca, menangis, atau mencoba melawan guru. Karena dengan ditemukannya 
faktor-faktor penghambat membaca, guru dapat menentukan teknik apa yang tepat 
  
 
dan sesuai untuk diterapkan pada peserta didik kelas I untuk menghadapi 
kesulitan-kesulitan peserta didik dalam proses belajar, terutama belajar membaca 
permulaan. 
Salah satu teknik yang memungkinkan digunakan oleh guru dalam pengajaran 
membaca permulaan ini adalah melalui teknik ALBA (Abjad Langsung 
Baca).Teknik ALBA merupakan salah satu buku pelajaran membaca 
permulaanyang dapat digunakan anak sekolah dasar (SD) kelas 1 untuk belajar 
membaca permulaan. Buku Mudah Membaca Permulaan Teknik ALBA dirancang 
agar anak sekolah dasar (SD) kelas 1, belajar membaca permulaan dengan 
langsung membaca suku kata (tanpa mengeja huruf demi huruf yang terkandung 
dalam sebuah suku kata atau kata).Buku pelajaran membaca permulaan Teknik 
ALBA  dapat dengan cepat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak, 
sehingga anak cepat mahir membaca permulaan.  
Indikator kemampuan membaca atau peseta didik dikatakan mampu membaca 
permulaan adalah mampu menyuarakan lambang tulisan secara tepat dan lancar. 
Ketepatan ditandai oleh kesesuain bunyi yang diucapkan dengan bunyi yang 
seharusnya diucapkan. Kelancaran ditandai oleh kemulusan pengucapan, tanpa 
tersendat-sendat yang menggambar keraguan. Indikator mengenali hubungan 
lambang tulisan dengan makna adalah mampu menjawab pertanyaan sederhana 
yang berkaitan dengan lambang tulisan yang dibaca. Dengan pembelajaran 
membaca permulaan diharapkan dapat membantu peserta didik untuk menghadapi 
pembelajaran di kelas-kelas berikutnya, karena bagaimanapun juga setiap mata 
pelajaran memerlukan kemampuan membaca agar dapat menerima pembelajaran 
  
 
secara optimal. Di bawah ini adalah daftar nama peserta didik dan hasil yang 
dicapai pada pra penelitian. 
Tabel 1  
Data Nilai Pra Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
 
No Nama L/P 





A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 3 1 3 3 10 63 BT 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 3 2 3 12 75 T 
3 Arga Keishaputra  L 3 2 2 3 10 63 BT 
4 Arla Cecillia Anggraini P 2 2 3 3 10 63 BT 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 2 3 2 3 10 63 BT 
6 Azki Aditya  L 4 2 3 3 12 75 T 
7 Bintang Pratama  L 3 4 2 2 11 69 BT 
8 Delvia Meilinda  P 4 4 2 3 13 81 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 3 1 2 3 9 56 BT 
10  Dhuha Azizi  L 3 2 4 3 12 75 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 1 1 3 3 8 50 BT 
12 Falendra Giandita L 2 1 1 2 6 38 BT 
13 Fina Naelatul Izah  P 4 3 2 4 13 81 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 3 1 2 9 56 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 3 3 3 2 11 69  BT 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 4 3 3 3 13 81 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 3 3 1 2 9 56 BT 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 3 4 2 3 12 75 T 
19 Meila Pratiwi P 3 1 3 3 10 63 BT 
20 Muhammad Firdaus L 3 4 2 2 11 69 BT 
21 Muhammad Satrio D. L 4 3 2 3 12 75 T 
22 Natasya Azzahra M. P 4 4 2 3 13 81 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 3 2 3 12 75 T 
24 Rizky Pratama  L 3 2 3 2 10 63 BT 
25 Rasya  P 3 4 2 3 12 75 T 
26 Siva Dea Safitri  P 3 3 1 1 8 50 BT 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 3 1 1 8 50 BT 
Nilai Terendah   38 
  
 
Nilai Tertinggi   81 
Jumlah Semua Nilai   1790 
Nilai Rata-Rata   66 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  11 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   16 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   40,74 % 
 
Keterangan : A: Kelancaran B: Ketepatan C: Pelafalan D: Intonasi  
Berdasarkan tabel diatas menunjukan 16 peserta didik belum mencapai 
KKM dan 11 peserta didik sudah mencapai KKM tetapi nilainya juga hanya 
selisih sedikit dari KKM yang ditentukan yaitu 70. Oleh karena itu, pada 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam kemampuan membaca 
permulaan. Selanjutnya peneliti akan menggunakan Teknik ALBA dalam 
pembelajaran untuk melatih kemampuan membaca permulaan peserta didik. 
Pentingnya budaya membaca juga telah ditegaskan Taufik Ismail, 
dalam tulisannya yang berjudul “Agar Anak Bangsa Tak Rabun Membaca Tak 
Pincang Megarang” ia mengatakan peradaban bangsa ditentukan oleh penanaman 
literasi buku disekolah sebagai motivasi anak untuk suka membaca dan mampu 
mengembalikan anak kepada buku.
12
 Maka dari itu, peneliti berusaha mencari 
alternatif teknik pembelajaran yang diharapkan mampu membuat siswa aktif dan 
meningkatkan kemampuan membaca, serta memberikan kesempatan 
menggunakan kemampuan yang dimiliki siswa. Terkait dengan uraian diatas, 
maka peneliti tertarik untuk lebih mendalam dengan judul penelitian “Peningkatan 
Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Menngunakan Teknik ALBA ( Abjad 
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Langsung Baca) Bagi Peserta Didik Kelas 1 Di MIN 2 Pringsewu Kecamatan 





B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada peserta didik kelas 1 MIN 2 
Pringsewu Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu , peneliti menemukan 
beberapa permasalahan yang dipaparkan dalam latar belakang di atas, peneliti 
dapat mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut. 
1. Peserta didik masih sering salah membaca huruf seperti b, d, p, q, f, dan v 
karena adanaya kemiripan dari kedua bentuk huruf tersebut.  
2. Peserta didik mengalami kesukaran dalam membaca dua huruf yang 
digabung, seperti huruf konsonan dan huruf vokal (a, i, u, e, o). 
3. Peserta didik belum dapat membaca dengan lancar. 
 
C. Batasan Masalah  
Agar peneliti lebih terarah, penulis membatas masalah pada “peserta didik 
yang mengalami kesukaran dalam membaca dua huruf yang di gabung seperti 





D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah teknik ALBA ( Abjad Langsung Baca) dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi peserta didik kelas 1 di MIN 
2 Pringsewu Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti ini bertujuan untuk, 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan menngunakan teknik 
ALBA ( Abjad Langsung Baca) bagi peserta didik kelas 1 di MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini memberi masukan sekaligus menambah pengetahuan 
serta wawasan untuk mengetahui upaya meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan dengan teknik ALBA.  
b. Penggunaan media visual yang sederhana seperti teknik ALBA 
memudahkan siswa kelas satu untuk menggunakannya untuk kegiatan 
pembelajaran membaca.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi siswa  
  
 
1) Siswa lebih tertarik dengan pembelajaran yang diberikan karena 
menggunakan teknik pengajaran yang lebih variatif 
2) Dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan  
3) Meningkatkan kreatifitas belajar siswa 
4) Suasana pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan  
b. Bagi Guru  
1) Meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas 
sebagai pendidik 
2) Guru mampu memperbaiki proses pembelajaran terhadap masalah 
yang terjadi di kelas 
3) Mengembangkan keterampilan dan kreativitas guru dalam memilih 
teknik dalam pembelajaran  
4) Munculkan budaya meneliti di kalangan guru dan peneliti sendiri. 
c. Bagi Sekolah  
1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang berimplikasi pada 
meningkatnya mutu sekolah 
2) Dengan pembelajaran membaca yang baik diharapkan dapat 










A. Kemampuan Membaca  
1. Pengertian Membaca  
Membaca merupakan suatu proses di mana pikiran tanpa bantuan apapun 
selain kata-kata dalam bacaan itu dapat meningkatkan pemahaman. Untuk dapat 
mencapai taraf mengerti dalam kegiatan membaca diperlukan keterampilan-
keterampilan tertentu. Di samping itu, sangat diperlukan latihan-latihan. Membaca 
bukanlah suatu kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan suatu sintesis berbagai 
proses yang tergabung ke dalam suatu sikap pembaca yang aktif.
13
 
Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh  pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata/ bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok 
kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas 
agar makna kata-kata secara individu akan segera diketahui. Membaca merupakan 
perbuatan yang dilakukan berdasarkan kerja sama beberapa keterampilan yakni 
mengamati, memahami, dan memikirkan. Disamping itu, membaca adalah laku 
penguraian tulisan, suatu analisis bacaan. Dengan demikian membaca merupakan 
penangkapan dan pemahaman ide, aktivitas pembaca yang tinggi curahan jiwa 
dalam menghayati naskah. Disana yang mula-mula melakukan aktivitas adalah 
indera mata bagi orang yang normal, alat peraba bagi orang tunanetra. Setelah 
proses yang bersifat mekanis tersebut berlangsung, maka nalar dan isntitusi kita 
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bekerja pula, berupa proses pemahaman, dan penghayatan. Dengan penghayatan, 
pembaca berarti telah pula merasakan nuansa naskah sehingga bisa pula 
melangsungkan perenungan-perenungan. Selain faktor penangkapan dan 
penghayatan, membaca juga mementingkan ketepatan dan kecepatan.
14
 
Ahmad S. Harjasujana yang menyatakan bahwa membaca merupakan 
kegiatan merespons lambang-lambang tulisan dengan menggunakan pengertian 
lambang–lambang tertulis dengan menggunakan pengertian yang tepat. Hal itu 
berarti bahwa membaca memberikan respons terhadap segala ungkapan penulis 
sehingga mampu memahami materi bacaan dengan baik.
15
 Harjasujana dan 
Mulyati, membaca merupakan perkembangan keterampilan yang bermula dari 
kata dan berkelanjut kepada membaca kritis. Damaianti, mengemukakan bahwa 
membeca merupakan hasil interaksi antara persepsi terhadap lambang-lambang 
yang mewujudkan bahasa melalui keterampilan berbahasa yang dimiliki pembaca 
dan pengetahuannya tentang alam sekitar. Rusyana mengartikan membaca sebagai 
suatu kegiatan memahami pola-pola bahasa dalam penampilannya secara tertulis 
untuk memperoleh informasi darinya. Tarigan, membaca suatu proses yang 
dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperleh pesan yang hendak di 
sampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis. Dalam hal ini, 
membaca adalah suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan.  
Klein, dkk mengemukakan bahwa membaca mencakup pertama, membaca 
merupakan suatu proses. Kedua, membaca adalah setrategi. Ketiga, membaca 
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Dengan demikian membaca merupakan proses memahami kata dan 
memadukan arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan, sehingga pembaca 
mampu memahami isi teks yang dibacanya dan pada akhirnya dapat merangkum 
isi bacaan tersebut dengan menggunakan bahasa sendiri.   
Membaca merupakan proses pengubahan lambang visual menjadi lambang 
bunyi. Pengertian ini menyiratkan makna membaca yang paling dasar yang terjadi 
pada kegiatan membaca permulaan. Pada tahap ini, kegiatan membaca lebih 
ditunjukan pada pengenalan lambang-lambang bunyi yang belum menekankan 
aspek makna/informasi. Sasarannya adalah melek huruf. Melek huruf adalah 
kemampuan mengenali lambang-lambang bunyi bahasa dan dapat melafalkannya 
dengan benar. Siswa SD untuk tingkat kelas rendah berada pada posisi melek 
huruf, sedangkan pada tingkat kelas tinggi berada pada melek wacana. Melek 
wacana adalah kemampuan mengenali, memahami, dan memetik makna/maksud 
dari lambang-lambang yang tersaji dalam bahasa tulis dalam arti sesungguhnya. 
Melek wacana dalam tingkat SD, seperti memahami isi dogeng, cerita, dan lain-
lain. Membaca merupakan suatu proses decoding, yaitu mengubah kode-kode atau 
lambang-lambang verbal yang berupa rangkaian huruf-huruf menjadi bunyi-bunyi 
bahasa yang dapat dipahami. Lambang-lambang verbal itu mengusung jumlah 
informasi. Proses pengubahan lambang menjadi bunyi berarti itu disebut proses 
decoding(proses pembacaan sandi). Sedangkan untuk pengenalan lambang 
dinamakan audiotoris. Membaca merupakan rekontruksi makna dari bahan-bahan 
cetak. Definisi ini menyiratkan makna bahwa membaca bukan hanya sekedar 
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mengubah lambang menjadi bunyi dan mengubah bunyi menjadi makna, 
melainkan lebih ke proses pemetikan informasi atau makna sesuai dengan 
informasi atau makna yang diusung penulisnya. Dalam hal ini, pembaca berusaha 
membongkar, dan merekam ulang apa yang tersaji dalam teks sesuai dengan 
sumber penyampainya. Membaca merupakan suatu proses rekontruksi makna 
melalui interaksi yang dinamis antara pengetahuan pembaca, informasi yang 
tersaji dalam bahasa tulis, dan konteks bacaan.
17
 
Membaca pada hakikatnya terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai 
proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu pada 
aktivitas fisik dan mental. Sementara itu, membaca sebagai produk merupakan 
konsekuensi dari aktivitas yang dilakukan pada saat membaca. Menurut Cox, 
membaca ialah proses psikologi untuk menentukan arti-arti kata tertulis. 
Membaca melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, ingatan, 
pengetahuan mengenai kata yang dapat dipahami, dan pengalaman pembacanya. 
Secara lebih sederhana, Anderson mendefinisikan membaca adalah proses 
membentuk arti dari teks-teks tertulis. Menurut Flech, Gagne, dan Gorgh 
membaca pada dasarnya adalah terjemahan lambang dan grafik ke dalam bahasa 
lisan. Fleg juga berpendapat bahwa membaca adalah membaca berarti mencari 
makna yang ada dalam kombinasi huruf-huruf tertentu. Aminudin berpendapat 
bahwa membaca adalah mereaksi, yaitu memberikan reaksi karena dalam 
membaca seseorang terlebih dahulu melaksanakan pengamatan terhadap huruf 
sebagai representasi bunyi ataupun tanda penulisan lainnya. Dari reaksi itu terjadi 
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terjadi kegiatan rekognisi, yakni pengenalan bentuk dalam kaitannya dengan 
makna yang dikandungnya dan pemahaman yang seluruhnya masih harus 
memiliki tahap kegiatan tertentu.
18
 
Proses membaca sangat kompleks dan rumit karena melibatkan beberapa 
aktivitas, baik berupa kegiatan fisik maupun kegiatan mental. Proses membaca 
terdiri dari bebrapa aspek, yaitu sensori, perseptual, skemata dan afektif. Aspek 
sensori adalah kemampuan untuk memahami simbol tertulis. Pada siswa SD 
perkembangan kognitif mulai berkembang yang awalnya simbol bisa diartikan 
sebagai permainan, kemudian seorang anak sudah mulai memahami bahwa simbol 
sebagai pengetahuan sebagai sontoh huruf A, B, C, dan sebagainya. Perseptual 
merupakan kemampuan untuk menginterprestasikan apa yang dilihat sebagai 
simbol. Siswa SD mulai bisa menafsirkan simbol seperti A, B, C sebagai huruf 
yang akan digunakan untuk membaca. Skemata yaitu kemampuan 
menghubungkan informasi tertulis dengan struktur yang telah ada. Siswa 
kemudian mengakomodasikan pengetahuan huruf-huruf yang telah dikenalkan 
oleh guru ke dalam memori. Afektif adalah aspek yang berkenaan dengan minat 
pembaca yang berpengaruh pada kegiatan manusia. Anak yang mampu membaca 
dengan lancar maka minat baca anak tersebut berbeda dengan seorang anak yang 
belum lancar. Tujuan membaca adalah memahami bacaan yang dibacanya. 
Dengan demikian, pemahaman merupakan faktor yang amat penting dalam 
membaca. Siswa SD diharapkan mampu memahami wacana berupa petunjuk, teks 
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panjang, dan berbagai karya sastra untuk anak berbentuk puisi, dogeng, pantun, 
percakapan, cerita dan drama.
19
 
Dari pengertian tersebut membaca merupakan proses pengenalan 
simbol,pemahaman, dan berpikir kritis. Batasan membaca yang sangat kompleks 
merupakan batasan yang cakupannya paling kompleks yaitu batasan yang 
mencakup bacaan sebagai proses pengenalan dan penyandian kembali. 
2. Fungsi Membaca  
Kegiatan membaca sangat bermanfaat bahkan ada yang menyatakan bahwa 
membaca sebagai jantungnya pendidikan, memiliki banyak fungsi, antara lain :  
a. Fungsi intelektual, dengan banyak membaca kita dapat meningkatkan 
kadar intelektualitas, membina daya nalar kita. Contonya membaca 
laporan penelitian, jurnal, karya ilmiah dan lainnya.  
b. Fungsi pemacu kreativitas, hasil membca kita dapat mendorong, 
menggerakan diri kita untuk berkarya, didukung oleh keleluasaan 
wawasan dan pemilihan kosakata.  
c. Fungsi praktis, kegiatan membaca dilaksanakan untuk memperoleh 
pengetahuan praktis dalam kehidupan, misalnya teknik memeliara ikan 
lele, teknik memotret, dan lain-lain.  
d. Fungsi rekreatif, membaca digunakan sebagai upaya menghibur hati, 
mengadakan tamasya yang mengasyikan. Contohnya bacaan-bacaan 
ringan, novel-novel, tabel, dan lain-lain.  
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e. Fungsi informatif, dengan banyak membaca informatif seperti surat kabar, 
majalah, dapat memperoleh berbagai informasi yang sangat kita perlukan 
dalam kehidupan.  
f. Fungsi religius, membca dapat digunakan untuk membina dan 
meningkatkan keimanan, memperluas budi, dan meningkatkan diri kepada 
Tuhan.  
g. Fungsi sosial, kegiatan membaca memiliki fungsi sosial yang tinggi 
manakala dilaksanakan secara lisan atau nyaring. Dengan demikian 
kegiatan membaca tersebut langsung dapat di manfaatkan oleh orang lain 
mengarahkan sikap berucap, berbuat dan berfikir. Contohnya pembacaan 
berita, karya sastra, pengumuman dan lain-lain.  
h. Fungsi pembunuhan sepi, kegiatan membaca dapat juga dilakukan untuk 
sekedar merintang-rintang waktu, mengisi waktu luang. Contohnya 
membaca majalah, surat kabar dan lain-lain.
20
 
3. Aspek-aspek Membaca 
Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang melibatkan 
serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya. Sebagai garis besarnya, 
terdapat dua aspek penting dalam membaca, yaitu :  
a. Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat 
dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order). Aspek 
ini mencakup :  
1) Pengenalan bentuk huruf  
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2) Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, kata, frasa, pola 
klausa, kalimat, dan lain-lain) 
3) Pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi 
(kemampuan menyuarakan bahan tulisan tertulis atau “to bark at 
print” 
4) Kecepatan membaca ke taraf lambat. 
b. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills)yang 
dapat dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order). 
Aspek ini mencakup :  
1) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal) 
2) Memahami signifikansi atau makna (a.l. maksud dan tujuan 
pengarang, relevansi/keadaan kebudayaan, dan reaksi pembaca)  
3) Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk)  
4) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan 
dengan keadaan. 
Untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam keterampilan mekanis 
(mechanical skills) tersebut, aktivitas yang paling sesuai adalah membaca nyaring, 
membaca bersuara (reading aloud/oral reading). Untuk keterampilan pemahaman 
(comprehension skills) yang paling tepat adalah dengan membaca dalam hati 
(silent reading).
21
 Dari kedua aspek yang dijelaskan, membaca permulaan berada 
pada aspek pertama, yakni aspek mekanis (mechanical skills). Oleh karena itu, 
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jenis membaca yang cocok untuk diterapkan pada membaca permulaan adalah 
jenis membaca nyaring, membaca bersuara (reading aloud/oral reading). 
4. Manfaat dan Tujuan Membaca 
Adapun membaca dapat diartikan sebagai proses memperoleh pengertian 
dari kombinasi beberapa huruf dan kata atau dapat diartikan bahwa membaca 
adalah proses mengenal kata lalu memadukan arti kata dalam kalimat dan struktur 
kata sehingga mempunyai arti yang sempurna. Sedangkan tujuan akhir dari 
membaca adalah seseorang mampu mengambil intisari dari bacaan yang 
dibacanya.
22
 Selain fungsi di atas, kegiatan mendatangkan berbagai manfaat, 
antara lain :  
a. Memperoleh banyak pengalaman hidup  
b. Memperoleh pengetahuan umum dan berbagai informasi tertentu yang 
sangat berguna bagi kehidupan 
c. Mengetahui berbagai peristiwa besar dalam peradaban dan kebudayaan 
suatu bangsa 
d. Dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir 
di dunia  
e. Dapat mengayakan batin, memperluas cakrawala pandang dan pola pikir, 
meningkatkan taraf hidup dan budaya keluarga, masyarakat, nusa, dan 
bangsa.  
f. Dapat memecahkan berbagai masalah kehidupan, dapat mengantarkan 
seseorang menjadi cerdik pandai  
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g. Dapat memperkaya perbendaharaan kata, ungkapan, istilah, dan lain-lain 
yang sangat menunjang keterampilan menyimak, berbicara, dan menulis 




Manfaat membaca juga di jelaskan di dalam Al-Qur’an sebagai berikut : 
                                 
                    
 
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Q.S Ar-Rum: 30) 
 
Tujuan membaca akan mempengaruhi pemerolehan pemahaman bacaan, 
artinya semakin kuat tujuan seseorang dalam membaca maka semkin tinggi pula 
kemampuan orang itu dalam memahami bacaannya. Seseorang embaca yang 
memiliki tujuan membaca yang jelas akan mudah memahami isi bacaan karena ia 
akan fokus terhadap tujuan yang ingin dicapai.  
Selain itu, M. E. Fowler dalam Mukhsin Ahmadi juga mengatakan bahwa 
tujuan membaca dibagi menjadi 3 bagian yaitu :  
1. Suatu program pengajaran membaca yang bertujuan untuk : 
a. Menambah kecepatan dan memperbaiki pemahaman  
b. Mengajar siswa bagaimana mengadaptasi pendekatan membaca 
dengan berbgai variasi bahan bacaan  
c. Memperbaiki pembacaan bagi semua keterampilan berbahasa. 
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2.  Suatu latihan membaca untuk dapat mengapresiasi dan memperoleh 
kesenangan estetis dari prosa dan puisi (karya sastra) 
3. Program individual yang ditujukan untuk mendorong siswa agar 
membaca sebanyak banyaknya dan memungkinkan siswa itu untuk 
dapat  




Sedangkan menurut Nurhadi berpendapat bahwa tujuan membaca adalah 
sebagai berikut:  
1. Memahami secara detail seluruh isi buku  
2. Menangkap ide pokok/gagasan utama buku secara cepat (waktu 
terbatas)  
3. Mendapatkan informasi tentang sesuatu (misalnya kebudayaan suku 
indian) 
4. Mengenali makna kata-kata (istilah) kata 
5. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di seluruh dunia  
6. Ingin mengetahui  peristiwa penting yang terjadi di masyarakat sekitar 
7. Ingin memperoleh nikmatan dari karya fiksi  
8. Ingin menilai kebenaran gagasan pengarang/penulis  
9. Ingin mendapatkan alat tertentu (instument affect)  
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10. Ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat seorang ahli atau 
keterangan tentang definisi suatu istilah.
25
 
Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan 
memperoleh pesan atau memahami makna melalui bacaan. Sementara menurut 
Anderson, ada 7 macam tujuan dari kegiatan membaca yaitu :  
1. Reading for details or fact (membaca untuk memperoleh fakta dan 
perincian) 
2. Reading for main ideas  (membaca untuk memperoleh ide-ide utama)  
3. Reading for sequence or organization (membaca untuk mengetahui 
urutan/ susunan struktur karangan) 
4. Reading for inference ( membaca untuk menyimpulkan) 
5. Reading to calssify (membaca untuk mengelompokkan/ mengklasifikasi) 
6. Reading to evaluate (membaca untuk menilai, mengevaluasi) 




5. Fase perkembangan membaca di SD  
Perkembangan membaca, sebagaimana berbicara, mungkin di peroleh 
lewat interaksi sosial, tidak lewat pembelajaran secara formal, seperti kegiatan 
membacakan cerita yang dilakukan oleh orang tua. Orang tua menggunakan 
berbagai teknik agar anak memusatkan perhatian, mengajukan pertanyaan, dan 
mendorong agar anak mencoba membaca. Salah satunya dengan menggunakan 
teknik ALBA, teknik ALBA merupakan teknik membaca permulaan yang 
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dirancang   agar anak sekolah dasar (SD) kelas I, II, belajar membaca permulaan 
dengan langsung membaca suku kata (tanpa mengeja huruf demi huruf yang 
terkandung dalam sebuah suku kata). Ada beberapa fase perkembangan membaca. 
Dalam fase pramembaca, yang terjadi sebelum umur 6 tahun, anak-anak 
mempelajari perbedaan huruf dan perbedaan angka yang satu dengan yang lainnya 
sehingga kemudian dapat mengenal setiap huruf dan setiap angka. Kebanyakan 
anak dapat mengenali nama mereka jika ditulis. Biasanya, dengan belajar lewat 
lingkungan, misalnya tanda-tanda dan nama benda yang dilihatnya, kata-kata yang 
di kenalnya sedikit demi sedikit akan lepas dari konteksnya sehingga akhirnya 
dapat mengenal kata-kata tersebut dalam bentuk tulisan. 
Pada fase pertama, yaitu kira-kira sampai kelas dua, anak memusatkan 
perhatian pada kata-kata lepas dalam cerita sederhana. Supaya dapat membaca, 
anak perlu mengetahui sistem tulisan, cara mencapai kelancaran membaca, dan 
terbebas dari kesalahan membaca. Oleh karena itu, anak harus dapat 
mengintegrasikan bunyi dan sistem tulisan. Pada umur 7 dan 8 tahun, kebanyakan 
anak-anak telah memperoleh pengetahuan tentang huruf, suku kata, dan kata yang 
diperlukan untuk dapat membaca. Pengetahuan ini dalam kebanyakan negara 
diperoleh di sekolah. Pada fase kedua, yaitu kira-kira kelas tiga dan empat, anak 
dapat mengenal isi kata-kata yang tidak diketahuinya menggunakan pola tulisan 
dan kesimpulan yang didasarkan pada konteksnya. Pada fase ketiga, dari kelas 
empat sampai kelas dua SMP tampak adanya perkembangan pesat dalam 
  
 




Tabel 2  
Fase Perkembangan Membaca SD 
 
No  Fase  Kelas Keterangan  
1 Fase 1 1-2 Pengetahuan huruf, suku kata, dan kata  
2 Fase 2 3-4 Mengenal isi kata  
3 Fase 3 5-6 Pemahaman membaca  
 
Perbandingan fase perkembangan kognitif dan perkembangan bahasa 
dalam hal ini, Piaget mengemukakan empat fase perkembangan kognitif, yaitu :  
1) Tahap sensorimotor, yaitu tahap ini berlangsung sejak kelahiran sampai 
sekitar usia dua tahun, adalah tahap Piagetian pertama. Dalam tahap ini, bayi 
menyusun pemahaman dunia dengan mengoordinasikan pengalaman indra 
(sensory) mereka seperti melihat dan mendengar, dengan gerakan motor (otot) 
mereka seperti menggapai dan menyentuh, dan karenanya diistilahkan 
sensorimotor. Pada awal tahap ini, bayi membangun pemahaman dunia dengan 
mengoodinasikan pengalaman indrawi dan tindakan fisik. Bayi melangkah maju 
dari tindakan instingtual dan refleksif saat baru saja lahir ke pemikiran simbolis 
menjelang akhir tahap ini.   
2) Tahap pra-operasional, yaitu tahap ini berlangsung kurang lebih mulai 
dari usia dua tahun sampai tujuh tahun. Ini adalah tahap pemikiran yang lebih 
simbolis ketimbang pada tahap sensorimotor tetapi tidak melibatkan pemikiran 
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operasional. Pada masa pra operasional anak sudah mampu menirukan perilaku 
yang dilihatnya maupun yang pernah dilihatnya (imitasi). Semua ini menunjukan 
bahwa anak sudah mampu melakukan tingkah laku simbolis. Tidak seperti tahap 
sebelumnya, pada tahap ini anak tidak begitu saja bereaksi terhadap stimulus yang 
ada.  
3) Tahap operasional konkret, yaitu sekitar umur tujuh tahun sampai sekitar 
sebelas tahun. Anak mampu memahami proses yang terjadi di antara kegiatan itu 
dan memahami hubungan keduanya. Pemikiran operasional konkret mencakup 
penggunaan operasi. Penalaran logika menggantikan penalaran intuinti, tetapi 
hanya dalam situasi konkret. Kemampuan untuk menggolong-golongkan sudah 
ada, tetapi belum bisa memecahkan problem-problem abstrak.
28
 
Sedangkan tahap perkembangan bahasa menurut Ross dan Roe terbagi atas 
3 fase yaitu :  
1) Fase Fonologis  
Mengenal dan memproduksi suara, artinya anak sudah mulai bermain 
dengan bunyi-bunyi bahasa, mulai berbicara sampai menyebutkan kata-
kata sederhana. 
2) Fase Sintaktik  
Mengatur kata-kata untuk membentuk suatu kalimat yang dapat 
dimengerti. Anak menunjukan kesadaran gramatis, berbicara 
menggunakan kalimat. 
3) Fase Sematik  
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Mengerti kata-kata. Anak dapat membedakan kata sebagai simbol dan 
konsep yang terkandung dalam kata.
29
 
Proses kegiatan membaca permulaan dimulai dari penguasaan kode-kode, 
yang diikuti oleh penguasaan kosa kata, kemudian pemahaman suku kata, kalimat 
paragraf, dam samapi pada akhirnya pemahaman teks/ wacana.  
Tabel 3  





Kognitif Menurut Teori Piaget 
Fase-Fase 
Perkembangan Bahasa 
Lahir – 2 tahun Periode sensorimotor 
Anak memanipulasi objek di 
lingkungannya dan mulai 
membentuk konsep 
Fase fonologis 
Anak mulai bermain 
dengan bunyi-bunyi 
bahasa, mulai mengoceh 
sampai menyebutkan 
kata-kata sederhana 
2-7 tahun Periode praoperasional 
Anak memahami pikirab simbolik, 






7-11 tahun Periode operasional 
Anak dapat berpikir logis mengenai 
benda-benda kongkret 
Fase semantik 
Anak dapat membedakan 
kata sebagai simbol dan 
konsep yang tergandung 
dalam kata 
Hal ini sangat terkait dengan upaya untuk mengadopsi berbagai teori 
tersebut dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran membaca adalah 
upaya perancangan atau pemilihan media pembelajaran. Media adalah alat bantu 
pengajaran dalam kegiatan belajar mengajar yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi.  
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B. Membaca Permulaan 
1. Pengertian Membaca Permulaan  
Kemampuan membaca yang diperoleh dalam membaca permulaan akan 
sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca selanjutnya, sebagai 
kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya maka kemampuan membaca 
permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru. Sebab jika itu tidak kuat, 
maka pada tahap membaca selanjutnya siswa akan mengalami kesulitan untuk 
dapat memiliki kemampuan membaca yang memadai. Kemampuan membaca 
sangat diperlukan untuk setiap orang yang ingin memperluas pengetahuan dan 
pengalaman, mempertinggi daya pikir, mempertajam penalaran untuk memcapai 
kemajuan dan peningkatan diri.
30
 
Sunardi mengemukakan kemampuan membaca permulaan merupakan 
kebutuhan dasar, karena sebagian informasi di sajikan dalam bentuk tertulis dan 
hanya diperoleh melalui membaca.
31
 Menurut Akhadiah dkk, membaca permulaan 
yaitu membaca yang diberikan pada kelas I dan II dengan menekankan pada 
kemampuan dasar membaca, siswa dituntut agar dapat menterjemahkan bentuk 
tulisan kedalam bentuk lisan. Menurut Anderson membaca permulaan lebih 
menekankan pada proses penyandian membaca secara mekanikal. Sedangkan 
menurut Supriyadi membaca permulaan adalah membaca teknis yang diajarkan 
pada kelas I dan II yang lebih menekankan pada upaya guru untuk menjadikan 
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siswa “melek huruf”.32 Pengajaran membaca permulaan, menurut Ngurah Oka, 
lebih ditunjukan pada pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca. Dasar-dasar 
dimaksut, antara lain: (a) kemampuan mengasosiasi huruf dengan bunyi-bunyi 
bahasa yang di wakilinya, (b) membina gerak mata dari kiri ke kanan, (c) 
membaca kata-kata dan kalimat-kalimat sederhana. Sedangkan R. Masri Sareb 
Putra menjelaskan penekanan membaca permulaan difokuskan terhadap 
pengondisian siswa untuk masuk dan mengenal bacaan. Pemahaman mendalam 
akan materi belum menjadi perhatian. Konsekuensi dari fokus penekanan 
pembelajaran membaca permulaan tersebut, maka orientasi pembelajaran lebih 
diarahkan pada pengenalan lambang bunyi, pelafalan lambang bunyi, kelancaran, 
dan ketepatan mengucapkan lambang-lambang bunyi.
33
 
Kemampuan membaca permulaan adalah kemampuan anak-anak (pembaca 
awal) dalam menganl huruf (mengenal bentuk maupun bunyi dari masing-masing 
huruf), membaca gabungan huruf dalam suku kata dan membaca gabungan suku 
kata dalam sebuah kata sederhana yang terdiri dari 2 suku kata dalam sebuah kata 
sederhana yang terdiri dari 2 suku kata berpola k-v-k-v (konsonan-vokal-
konsonan-vokal) yang memuat huruf konsonan dan vokal (a, i, u, e, o).
34
 
Membaca permulaan ini mencakup : (1) pengenalan bentuk huruf (2) pengenalan 
unsur-unsur linguistik (3) pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan 
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bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tertulis) (4) kecepatan membaca bertaraf 
lambat. Pada tahap membaca permulaan, anak diperkenal dengan bentuk huruf 
abjad dari A/a sampai dengan Z/z. Huruf–huruf tersebut perlu dihafalkan dan 
dilafalkan anak sesuai dengan bunyinya. Misalnya, A/a, B/b, C/c, D/d, E/e, F/f, 
G/g, H/h, I/i, J/j, K/k dan seterusnya, dilafalkan sebagai [a], [be], [ce], [de], [ef], 
[ge], [ha], [i], [je], [ka], dan seterusnya. Setelah anak diperkenalkan dengan 
bentuk huruf abjad dan melafalakannya, anak juga dapat diperkenalkan dengan 
cara membaca suku kata, kata, dan kalimat.  
Anak perlu diperkenalkan untuk merangkaikan huruf-huruf yang telah 
dilafalkannya agar dapat membentuk suku kata, kata dan kalimat. Misalnya, suku 
kata /ba/ dibaca /be-a/ [ba] dan suku kata /ju/ dibaca atau dieja /je-u/ [ju]. Kata 
/baju/ dibaca atau dieja /be-a/ [ba] dan /je-u/ [ju] menjadi /baju/. Setelah itu anak 
diperkenalkan dengan kalimat pendek. Misalnya, kalimat /ini baju/ cara membaca 
atau mengejanya /i/ [i] /en-i/ [ni] menjadi /ini/ dan /be-a/ [ba], /je-u/ [ju] menjadi 
/baju/. Jadi, kalau dibaca keseluruhan menjadi [ini baju]. Setelah anak mampu 
membaca kelimat pendek, anak perlu dilatih membaca kalimat lengkap yang 
terdiri atas pola subjek-predikat-objek-keterangan.
35
 Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan merupakan kegiatan awal 
siswa dalam melafalkan, mengenali, atau menyuarakan huruf, suku kata, menjadi 
bahasa lisan yang tepat.  
Pembelajaran membaca di kelas sekolah dasar kelas rendah merupakan 
pembelajaran membaca permulaan tahap awal. Kemampuan membaca tidak hanya 
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memungkinkan seseorang meningkatkan keterampilan kerja dan penguasan 
berbagai bidang akademik, tetapi juga memungkinkan berpatisipasi dalam 
kehidupan sosial-budaya, politik, dan memenuhi kebutuhan emosional. Membaca 
juga bermanfaat untuk rekreasi atau untu kmemperoleh kesenangan.
36
 
2. Indikator Membaca Permulaan  
a. Membaca abjad dengan lafal yang tepat  
Membaca permulaan dimulai dari abjad a-z dimulai dengan 
mengenalkan huruf-huruf alphabet. Huruf-huruf tersebut dihafalkan 
dan dilafkan anak sesuai dengan bunyinya menurut abjad. Salah satu 
hal yang diatur dalam ejaan ialah cara pelafalan atau cara pengucapan 
bagaimana cara peserta didik dalam mengucapkan kata atau kalimat.  
b. Membaca huruf vokal, konsonan, dan menggabungkan huruf konsonan 
dan vokal 
Huruf vokal disebut juga huruf hidup atau huruf bunyi. Huruf yang 
termasuk huruf vokal adalah a, i, u, e, o. Sedangkan huruf konsonan 
disebut juga huruf mati. Huruf-huruf yang termasuk konsonan adalah 
huruf b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, p, q, r, s, t, v, w, x, y, z. 
c. Membaca suku kata 
Membaca suku kata dengan cara merangkaikan beberapa huruf yang 
sudah dikenalnya.  
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d. Membaca nyaring kalimat sederhana  
Kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya 
dengan intonasi dan kenyaringan yang tepat agar pendengar dan 
pembaca dapat menangkap informasi.
37
 
3. Tujuan Membaca Permulaan  
 Pembelajaran membaca permulaan disekolah dasar bertujuan siswa 
mengenai dan menguasai sistem tulisan sehingga mereka dapat membaca dengan 
menggunkan sistem tersebut. Adapun tujuan lain dari membaca permulaan adalah 
untuk membangkitkan, membina dan memupuk minat anak untuk membaca. 
Siswa sekolah dasar harus mampu membaca dengan tepat. Ketepatan membaca 
permulaan sangat dipengaruhi oleh keaktifan dan kreatifitas guru yang mengajar 
dikelas I SD. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca mereka. Banyak 
pakar pendidikan mencari solusi bagaimana cara memperbaiki pembelajaran 
kemampuan membaca permulaan. Pembelajaran membaca permulaan diberikan di 
kelas I. Tujuannya adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami dan 
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat 
membaca lanjut.
38
Secara umum tujuan membaca permulaan adalah melek huruf. 
melek huruf diartikan sebagai kemampuan mengenali lambang-lambang bahasa 
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tulis dan kemampuan menyembunyikan atau melafalkan dengan benar.
39
 Maka 
dapat diketahui melalui membaca permulaan akan menjadikan anak sebagai 
subjek pembaca yang aktif. Kemampuan membaca permulaan anak sangat 
mendukung dalam memperoleh informasi maupun menerima informasi serta 
mengaitkan pengetahuan yang diperoleh kepada kahidupan sehari-hari. 
Kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini di fokuskan pada 
enam tahapan aspek kemampuan yaitu:  
1. Kemampuan membaca simbol  
2. Kemampuan membaca huruf  
3. Kemampuan membaca jenis bunyi vocal dan konsonan  
4. Kemampuan menyebutkan bunyi huruf  
5. Kemampuan membaca suku kata  
6. Kemampuan membaca kata40 
Pengajaran membaca permulaan lebih ditekankan pada pengembangan 
kemampuan dasar membaca. Anak mampu menyuarakan huruf, suku kata, kata 
dan kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan kedalam bentuk lisan yang baik.  
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Membaca Permulaan  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi membaca permulaan menurut 
Lamb dan Arnol sebagaimana dikutip oleh Farida Rahim ialah sebagai berikut:  
a. Faktor Fisiologis  
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Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan logis, dan jenis 
kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak 
untuk belajar, khususnya belajar membaca.  
b. Faktor Intelektual  
Istilah inteligensi didefinisikan oleh Heinz sebagai suatu kegiatan berfikir 
yang terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang di berikan dan 
meresponnya secara tepat.  
c. Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca 
peserta didik. Faktor lingkungan ini mencakup latar belakang dan pengalaman 
peserta didik di rumah, sosial ekonomi keluarga peserta didik. Lingkungan dapat 
membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Kondisi di rumah 
mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak dalam masyarakat.  
d. Faktor Psikologis  
Faktor lain juga yang mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca 
anak adalah faktor psikologis. Faktor ini mecakup motivasi, minat, kematangan 
sosial, emosi, dan penyesuaian diri.
41
 
5. Metode Membaca Permulaan  
Dalam pembelajaran membaca permulaan, ada beberapa metode yang 
dapat digunakan, antara lain: (1) Metode SAS (2) Metode Abjad dan metode 
bunyi (3) metode kupas rangkai suku kata (4) metode kata lembaga (5) metode 
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global dan metode eja. Metode-metode dalam pembelajaran membaca permulaan 
tersebut dapat dijelaskan berikut ini :  
a. Metode SAS  
1. Pengertian Metode SAS  
SAS singkatan dari Struktural Analitik Sintetik. Metode SAS 
merupakan suatu usaha untuk memperbaiki metode yang ada saat itu. 
Metode tersebut dilandasi oleh prinsip-prinsip hasil penyelidikan dalam 
ilmu filsafat, ilmu pendidikan, dn ilmu bahasa. Tujuan menggunakan 
metode SAS agar anak berusaha menggunakan bahasa indonesia dengan 
baik. Pada saat itu, para pakar berpandangan bahwa metode-metode lain 
yang digunakan umumnya anak belum mengetahui filsafat struktur 
kalimat, tetapi hanya mengenal nama lambang bunyi saja yang pada 
hakikatnya belum berarti.  
2. Pembelajaran bahasa dalam pandangan SAS  
Bahasa merupakan serangkaian kebiasaan, sehingga mengajarakan 
bahasa perlu sekali dengan cara membiasakan mengenal pola dan struktur 
kalimat yang sesuai dengan tingkat kematangan anak dan lingkungannya. 
Bahasa yang diajarkan berdasarkan keperluan berbahasa, bukan 
berdasarkan urutan bunyi (huruf), suku kata, dan kata. 
3. Mengenal struktur dan analisis  
1) Struktur kalimat  
Struktur bahasa yang paling kecil adalah kalimat. Mengajarkan 
bahasa berarti mengajarkan kalimat dan kalimat itu disambung dengan 
  
 
kalimat berikutnya sesuai dengan keperluan berpikirnya. Satu kesatuan 
pikiran yang terjadi dari bebrapa kalimat merupakan struktur tersendiri 
yaitu satu struktur paragraf. Beberapa struktur paragraf dapat 
membentuk satu struktur tersendiri yaitu bab. Begitu pula bab dapat 
membentuk satu struktur ilmu tersendiri yaitu wacana.  
Analisis struktur kalimat berarti analisis unsur bahasa, yaitu 
mengenal dan memahami fungsi kata, suku kata, bunyi (huruf) dalam 
hubungan kalimat. 
2) Struktur paragraf  
Analisis struktur paragraf berarti analisis bahasa, yaitu mengenal 
dan memahami fungsi kalimat dalam hubungan paragraf.  
3) Struktur bab  
Analisis struktur bab berarti analisis wacana, yaitu mengenal dan 
memahami paragraf dalam hubungan wacana atau bagian. Satu wacana 
dapat terdiri dari beberapa paragraf.  
4. Mengenal sintesis 
Sintesis unsur bahasa maksudnya mengembalikan unsur agar menjadi 
struktur pola kalimat, sesuai dengan pemahaman yang telah dilakukan 
(bunyi menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, kata menjadi kalimat, 
kalimat menjadi paragraf, dan paragraf menjadi bab, dan seterusnya). 
Sintesis dilakukan setelah anak memahami fungsi unsur bahasa.  
5. Landasan metode SAS 
a) Landasan Ilmu Bahasa  (linguistik) 
  
 
Fungsi bahasa yang sebenarnya adalah sebagai alat komunikasi. 
Jadi bahasa yang dimaksud adalah bahasa dengan wujudnya dalam 
percakapan. Bahasa merupakan suatu keseluruhan (totalitas). 
Keseluruhan ini terdiri atas struktur-struktur dengan 
keteraturannya. Pada hakikatnya satuan terkecil dari bahasa yang 
sewajarnya adalah kalimat sebagai wahana maksud. Kalimat itupun 
mempunyai arti pula, yaitu suatu struktur.  
b) Landasan ilmu kejiwaan (psikologi) 
Proses kejiwaan dalam menanggapi sesuatu yang baru melalui 
struktur-struktur. Setelah itu baru mengenal bagian-bagiannya. 
Dalam mengenal keseluruhan manusia berkeinginan untuk 
mengetahui unsur-unsur secara analisis. Keinginan dan hasrat 
untuk mengetahui menimbulkan kegiatan untuk mencari, 
menemukan sendiri unsur-unsur tersebut, kemudian 
menggabungkan sendiri menjadi totalitas.  
c) Landasan filosofis (filsafat) 
Segala sesuatu di dunia ini merupakan struktur yang tersusun dari 
unsur-unsur yang terorganisasi secara teratur. Bahasa juga 
merupakan suatu struktur.  
d) Landasan ilmu pendidikan (pedagogik) 
Mendidik ialah mengorganisasikan pengalaman. Pendidikan 
membantu anak dalam mengembangkan pengalaman anak. Oleh 
sebab itu, mendidik harus berpangkal pada pengalaman anak. 
  
 
Pendidik berusaha merangsang dengan mengajukan masalah-
masalah. dengan masalah-msalah itu diharapkan anak dapat 
mencari dan menemukan sendiri dan dapat memecahkan sendiri.   
6. Pelaksanaan metode SAS 
Dalam pelaksanaannya, metode ini dibagi dalam dua tahap, yakni (1) 
Tanpa buku (2) menngunakan buku. Pada tahap tanpa buku, pembelajarannya 
dilaksanakan dengan cara-cara sebagai berikut :  
a) Merekam bahasa anak  
Bahasa yang digunakan oleh anak di dalam percakapan mereka, 
direkam untuk digunakan sebagai bahan bacaan. Karena bahasa 
yang digunakan sebagai bahan bacaan adalah bahasa anak sendiri 
maka anak tidak akan mengalami kesulitan.  
b) Menampilkan gambar sambil bercerita  
Dalam hal ini, guru memperlihatkan gambar kepada anak, sambil 
bercerita sesuai dengan gambar tersebut. Kalimat-kalimat yang 
digunakan guru dalam bercerita itu digunakan sebagai pola dasar 
bahan membaca.  
c) Membaca bergambar  
Guru memperlihatkan gambar seorang ibu yang sedang memegang 
sapu, sambil mengucapkan kalimat “ini ibu”. Anak melanjutkan 
membaca gambar tersebut dengan bimbingan guru.  
d) Membaca gambar dengan kartu kalimat  
  
 
Setelah siswa  dapat membaca gambar dengan lancar, guru 
menempatkan kartu kalimat di bawah gambar. Untuk memudahkan 
pelaksanaannya dapat digunakan media berupa papan selip atau 
papan flanel, kartu kalimat, kartu kata, kartu huruf, dan kartu 
gambar. Dengan menggunakan kartu-kartu dan papan selip atau 
flanel, untuk menguraikan dan menggabungkan kembali akan lebih 
muda.  
e) Membaca kalimat secara struktural (S) 
Setelah anak mulai membaca tulisan di bawah gambar, sedikit 
demi sedikit gambar dikurangi sehingga akhirnya mereka dapat 
membaca tanpa dibantu gambar. Dalam kegiatan ini yang 
digunakan kartu-kartu kalimat serta papan selip atau papan flanel. 
Dengan dihilangkannya gambar maka yang di baca anak adalah 
kalimat.  
Misalnya :  
Ini bola  
Ini bola nina  
Ini bola lina  
Ini bola tuti 
1) Proses Analitik (A)  
Sesudah anak dapat membaca kalimat, mulailah menganalisis 
kalimat itu kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi 




ini            bola  
i ni         bo  la  
i n i   b o l a       
2) Proses Sintetik (S)  
Setelah anak mengenal huruf-huruf dalam kalimat yang 
digunakan, huruf itu dirangkaikan lagi menjadi suku kata, suku 
kata menjadi kata, dan kata menjadi kelimat seperti semula. 
Misalnya : 
i n i    b o l a 
i ni     bo  la  
   ini   bola  
     ini   bola  
Secara utuh, proses SAS tersebut sebagai berikut :  
ini bola 
ini  bola 
i ni bo  la  
i n i b o l a 
i ni bola  
ini bola  
ini bola  
Dari berbagai metode pengajaran membaca permulaan yang 
diuraikan di atas, untuk metode pengenalan membaca 
  
 
permulaan ini perlu diambil langkah-langkah metode mana 
yang sesuai cocok dengan perkembangan anak di sekolah SD. 
Mengingat untuk pelajaran ini baru embaca permulaan. Jadi, 
tidak perlu semua metode di atas diberikan kepada anak, 
masalahnya pelajaran baru taraf membaca permulaan.  
b. Metode Abjad dan Metode Bunyi  
Akhadiah menyatakan bahwa metode abjad dan metode bunyi merupakan 
metode-metode yang sudah sangat tua. Dalam penerapannya, kedua 
metode tersebut sering menggunakan kata-kata lepas. Misalnya :  











Beda antara metode abjad dan metode bunyi terletak pada pengucapan 
huruf. pada metode abjad, huruf diucapkan sebagai abjad, misalnya 
“a”, “be”, “ce”, dan seterusnya, sedangkan pada metode bunyi, huruf 
  
 
diucapkan sesuai dengan bunyinya, misalnya [m], [n], [b], [c], [a], dan 
seterusnya.   
c. MetodeKupas Rangkai Suku Kata dan Metode Kata Lembaga 
Metode kupas rangkai suku kata dan metode kata lembaga dalam 
penerapannya menggunakan cara mengurai dan merangkaikan.  
Misalnya :  
1) Metode kupas rangkai satu kata  
ka   ki -----kaki 
ba  ta -----bata 
untuk memperkenalkan huruf kepada siswa, suku kata yang sudah 
dikenal oelh siswa diuraikan menjadi huruf, kemudian huruf dirangkai 
lagi menjadi suku kata.  
Misalnya :  
kaki ----- ka-ki, ka-ki-----k a k i 
bata ----- ba-ta,  ba-ta ------ b a t a 
2) Metode kata lembaga  
Misalnya :  
kaki -----ka-ki ----- k-a-k-i ----- ka-ki ----- kaki 
bata -----ba-ta ----- b-a-t-a ----- ba-ta ----- bata  
Kepada siswa disajikan kata-kata salah satu diantaranya merupakan 
kata lembaga, yaitu kata yang sudah dikenal oleh siswa. Kata tersebut 
diuraikan menjadi satu suku, suku kata diuraikan menjadi huruf. 
  
 
Setelah itu dirangkai lagi menjadi suku kata, dan suku kata dirangkai 
lagi menjadi kata.  
d. Metode Global  
Metode global timbul sebagai akibat adanya pengaruh aliran psikologi 
gestalt, yang berpendapat bahwa suatu kebetulan atau kesatuan akan lebih 
bermakna dari pada jumlah bagian-bagiannya.  
Dalam penerapannya, metode ini memperkenalkan kepada siswa bebrapa 
kalimat, untuk dibaca. Sesudah siswa dapat membaca kalimat-kalimat itu, 
salah satu diantaranya di pisahkan untuk dikaji, dengan cara 
menguraikannya atas kata, suku kata, huruf-huruf. setelah siswa dapat 
membaca huruf-huruf itu kemudian huruf-huruf dirangkaikan lagi 
sehingga terbentuk suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata-kata 




C. Teknik ALBA(Abjad Langsung Baca) 
1. Pengertian Teknik ALBA  
Buku  Mudah Membaca Permulaan Teknik ALBA merupakan salah 
satu buku pelajaran membaca permulaan yang dapat digunakan anak sekolah 
dasar (SD) kelas 1 untuk belajar membaca permulaan. Buku Mudah Membaca 
Permulaan Teknik ALBA dirancang agar anak sekolah dasar (SD) kelas 1, belajar 
membaca permulaan dengan langsung membaca suku kata (tanpa mengeja huruf 
demi huruf yang terkandung dalam sebuah suku kata atau kata). Buku pelajaran 
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membaca permulaan Teknik ALBA  dapat dengan cepat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak, sehingga anak cepat mahir membaca 
permulaan.  
Teknik ALBA merupakan cara mudah belajar membaca permulaan yang 
dirancang agar anak belajar membaca permulaan dengan langsung membaca suku 
kata. Dengan kata lain Teknik ALBA dirancang agar anak belajar membaca 
permulaan tanpa mengeja huruf demi huruf yang terkandung dalam sebuah suku 
kata atau kata. 
Materi latihan baca pada buku ini dilengkapi banyak contoh untuk latihan 
membaca permulaan. Oleh karea itu buku  pelajaran membaca permulaan Teknik 
ALBA dapat berfungsi sebagai:  
1) Cara Mudah dan Cepat Mengajarkan Anak Membaca 
2) Cara mengajar anak membaca yang efektif 
3) Cara mengajar anak membaca suku kata 
4) Cara mengajari anak membaca tanpa mengeja 
5) Jurus jitu untuk membimbing anak lancar membaca permulaan. 
Terdapat tujuh  metode yang dapat digunakann untuk mengajar membaca 
permulaan pada murid kelas 1 sekolah dasar (SD). Metode membaca permulaan 
tersebut adalah: Metode Abjad (Alphabet); Metode Eja  (Spelling Method); 
Metode Suku Kata (Syllabic Method); Metode Kata (Whole Word Method); 
Metode Kalimat/Global (Syntaxis Method); Metode SAS 
(Structural, Analytic, Syntatic); dan Metode 4 Tahap Steinberg (Four Steps 
Steinberg Method). Metode-metode tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan 
  
 
masing-masing. Syllabic Method merupakan metode cepat belajar membaca 
permulaan. Berdasarkan Syllabic Method inilah teknik membaca permulaan 
ALBA (Abjad Langsung Baca) dikembangkan. Teknik ALBA dirancang agar 
anak belajar membaca permulaan tanpa mengeja huruf demi huruf yang 
terkandung dalam sebuah suku kata atau kata.
43
 Syllabic Method ialah metode 
suku kata jadi dapat di simpulkan bahwa teknik Alba ialah teknik yang 
dikembangkan dari metode suku kata dalam membaca permulaan. Metode suku 
kata adalah suatu metode yang memulai pengajaran membaca permulaan dengan 
menyajikan kata-kata yang sudah dirangkai menjadi suku kata, kemudian suku-
suku kata itu dirangkai menjadi kata yang terakhir merangkai kata menjadi 
kalimat sederhana.  
2. Karakteristik Materi ALBA  
Materi alba disusun berdasarkan teori Connectionism yang dikembangkan 
oleh Thorndike. Teori ini menjelaskan bahwa konsep yang akan dipelajari murid 
harus dikaitkan dengan konsep sebelumnya. Semakin kuat kaitannya, maka akan 
semakin baik hasil belajarnya. Koneksi ini akan semakin kuat melalui latihan (law 
of exercise). Penguasaan materi yang lebih mudah akan menuntun penguasaan 
materi selanjutnya yang lebih sukar.Berdasarkan pemahaman terhadap teori 
tersebut, materi alba memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) disusun dari yang 
sederhana ke yang kompleks secara berjenjang dengan memperhatikan materi 
sebelumnya dan (2) mengutamakan latihan melalui pengulangan suku kata. 
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3. Sistematika Buku ALBA  
Materi buku ALBA disajikan dalam lima buku. Buku 1 dan buku 2 berisi 
latihan membaca permulaan untuk suku kata yang diakhiri oleh huruf vokal. Buku 
3 dan buku 4 berisi latihan membaca permulaan untuk suku kata yang diakhiri 
oleh huruf konsonan dan suku kata yang mengandung konsonan ganda. Buku 5 
berisi latihan membaca permulaan untuk suku kata yang mengandung huruf 
kapital.  
Tabel 4  
Isi Materi Buku ALBA 
 
Jilid buku Materi 
Buku 1 Ba, ca, da, fa, ga, ha ,ja ,ka, la, ma, na  
Buku 2 Pa, ra, sa, ta, wa, ya, e 
Buku 3 Ab, ad, ah, ak, al, am, an, ap  
Buku 4 Ar, as, at, ang, nga, nya, pra 
Buku 5 Ba, Ca, Da, Ga, Ha, Ja, Ka, La, Ma, Na, Pa, Ra, Sa, Ta, Wa, Ya 
 
Setiap suku kata pada masing-masing buku terdiri dari atas 4 latihan. 
Latihan 1 memperkenalkan suku kata, latihan 2 dan 3 menyediakan materi latihan 
berupa suku kata yang dirangkai menjadi kata. Latihan 4 menyediakan materi 
latihan berupa kalimat.  
Tabel 5  
Pengenalan Suku Kata ALBA 
 
Suku kata 








4. Urutan penggunaan buku ALBA 
Materi dalam buku alba telah disusun secara sistematis dari yang 
sederhana ke yang kompleks. Oleh karena itu gunakan buku alba secara berurutan 
dari Buku 1 sampai dengan Buku 5. Bila murid belum lancar membaca pada salah 
satu buku, jangan dilanjutkan ke buku berikutnya.  
5. Tahapan Latihan Alba  
Latihan Alba dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama disebut TLT 
(Tunjuk, Lafalkan, Tirukan). Tahap kedua disebut BMD (Baca, Mandiri, 
Dampingi). TLT dilakukan untuk latihan 1, sedangkan BMD dilakukan untuk 






Gambar 1  
Tahap Latihan ALBA 
 
Tahap TLT diawali oleh guru (G) dengan menunjuk suku kata, kemudian 
guru melafalkan suku kata yang ditunjuk tersebut. Setelah itu murid (M) diminta 
untuk menirukan atau mengucap ulang bunyi suku kata yang dilafalkan guru. 
Lakukan langkah ini berulang-ulang sampai murid dapat melafalkan suku kata 
yang ditunuk oleh guru tanpa harus diberi contoh terlebih dahulu. Jangan 





Latihan 1  
Latihan 2 
Latihan 3 















Gambar 2  
Tahap TLT 
 
TLT pada latihan 1 ( Contoh latihan 1 untuk suku kata ba), dapat 










Tunjuk (G) Lafalkan (G) Tirukan (M) 
Lancar 
Tunjuk (G) Lafalkan (M) 
Tidak Ya 
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 Pola Latihan TLT 
 
Pada tahap BMD berikan kesempatan kepada murid untuk membaca buku 
Alba secara mendiri sambil di dampingi oleh guru. Bila murid melakukan 
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Disarankan agar latihan Alba dilakukan kurang lebih 15 menit setiap kali 
latihan, kecuali murid meminta tambahan waktu. Dalam satu haru murid 
melakukan latihan alba lebih dari satu kali. Durasi waktu yang diperlukan agar 
murid dapat membaca permulaan dengan lancar untuk masing-masing buku 
kurang lebih 6 jam. Dengan demikian buku 1 sampai dengan buku 5 dapat 
diselesaikan dalam durasi waktu kurang lebih 30 jam.
44
 
Berdasarkan hasil diklat Nasional teknik cara membaca permulaan dengan 
menggunakan metode ALBA untuk guru SD/MI yang diadakan oleh Dinas 
pendidikan Kabupaten Tasikmalaya bekerjasama dengan ALBA Indonesia. Acara 
tersebut digelar di gedung PGRI Tasikmalaya pada hari Kamis 28 sepetember 
2017. Acara tersebut dihadiri para guru SD/MI dari 4 Kecamatan di Kabupaten 
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 Rasto, Mudah Belajar Membaca Permulaan Teknik Alba, ( Bandung: Rizqi 
Press,2017), h. 3-8. 
Murid membaca latihan 2, 3, dan 4  
sambil didampingi Guru 
Kembali ke latihan 1  





Tasikmalaya untuk mewakili kecamatan yang lainnya. Menurut Agus Mustopa 
selaku trainer nasional ALBA, adanya kegiatan ini sangat berdampak positif. 
Berdasarkan teori bahwa hal yang paling baik adalah dengan terus latihan secara 
rutin, sama halnya dengan metode ALBA ada 17 pola yang bisa diajarkan dalam 
metode ALBA, tapi ini juga disesuaikan dengan kapasitas kemampuan anak, 
semuanya diajarkan berdasarkan tahapan-tahapan dan pengulangan-pengulangan. 
Contoh dengan pola TLT (tunjuk-lafalkan-tirukan) atau dengan cara baca mandiri 
dampingi, dan yang tak kalah pentingnya juga disiapkan metode games sehingga 
anak tidak merasa bosan dalam melakukan aktifitas tersebut. Dan yang paling 
utama adalah bagaimana mengubah mindset seseorang menjadi baik sehingga baik 




D. Kajian Penelitian Yang Relevan  
Berikut ini beberapa penelitian yang relevan atau terdapat kaitannya dengan 
penelitian saat ini, antara lain :   
1. Budi Istanto dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan Media Kartu 
Kata Pada Siswa Kelas I Sd Negeri 1 Pandeyan Jatinom Klaten tahun 
2014/2015”.  Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). Desain dalam penelitian ini menggunakan 
model Kemmis dan Taggart yang terdiri dari 2 siklus. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa pembelajaran membaca permulaan dengan 
menggunakan media kartu kata dapat meningkatkan keterampilan 
membaca siswa kelas 1 SD Negeri I Pandeyan. Keterampilan membaca 
pada pra tindakan sebesar 62,74 dan ketuntasanya 48%, pada siklus I 
meningkat menjadi 69,9 dengan ketuntasan 74%, peningkatan pada siklus 
II 76,7 dengan ketuntasan 90%. Pada tindakan ini keterampilan membaca 
siswa dengan lafal, intonasi dan membaca memahami meningkat hingga 
mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan yaitu dengan rata-rata kelas 
70 dan ketuntasan kelas 80%. Pada siklus I digunakan kartu kata dengan 
ukuran 13 x 6 cm dan setiap kata dengan satu warna, pada siklus II 
digunakan kartu kata yang lebih lebih besar 18 x 6 cm dan setiap kata 
terdapat pemengaalan kata yang dipisahkan dengan warna yang berbeda.
46
 
2. Amni Fadillah dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Metode Struktur Analisis 
Sintesis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas I Madrasah 
Ibtidayah Negeri Pulau Kijang Kecamatan Reteh tahun 2011/2012”. Dari 
hasil penelitian siklus pertama dan kedua menunjukkan bahwa tingkat 
kemampuan membaca permulaan belum mencapai keberhasilan, hal ini 
disebabkan pelaksanaan metode struktur analisis sintesis belum terlaksana 
dengan baik, sedangkan pada siklus ke tiga tingkat kemampuan membaca 
permulaan sudah tercapai dengan baik. Perbandingan antara siklus I, siklus 
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II, dan siklus III dapat dilihat dari diagram ketuntasan kemampuan 
membaca permulaan melalui metode SAS diketahui terjadinya 
peningkatan terhadap kemampuan membaca siswa mulai dari sebelum 
tindajkan, siklus I, siklus II, dan siklus III. Sebelum tindakan rata-rata 
siswa 44,11%. Pada siklus I adalah 54,87%, pada siklus II meningkat 
menjadi 64,70%. Sedangkan pada siklus III rata-rata siswa semakin 
meningkat menjadi 70,58%. Dari hasil ini menunjukkan bahwa 




3. Maryam Juma Sadue dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Metode Global 
Pada Siswa Kelas I SDN 9 Ampana Kota”. Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Terdiri beberapa aspek perlakuan dan pengamatan utama 
yaitu peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan 
metode global yang dilaksanakan di SDN 9 Ampana Kota, melibatkan 28 
orang siswa terdiri atas 15 orang perempuan dan 13 orang laki-laki yang 
terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014, menggunakan desain penelitian 
Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri atas dua siklus. Setiap siklus 
dilaksanakan dua kali pertemuan di kelas dan setiap siklus terdiri empat 
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa pada tindakan siklus I diperoleh rata-rata 
kemampuan siswa membaca permulaan mencapai 66% dan kemampuan 
siswa membaca secara klasikal 54%. Pada tindakan siklus II terjadi 
peningkatan daya serap kemampuan membaca permulaan mencapai 87% 
sedangkan kemampuan membaca secara klasikal 93%. Dengan demikian 
dapat dismipulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode 
global dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I 




E. Kerangka Berfikir  
Dalam pelaksanaan pendidikan membaca permulaan berfungsi sebagai 
peletak dasar atau fondasi bagi keberhasilan seseorang dalam semua aspek 
kehidupan kelak. Dengan membaca peserta didik dapat memperluas cakrawala 
ilmu pengetahuan, menambah informasi bagi diri sendiri, meningkatkan 
pengetahuan serta mendambah ide. Dengan ini suatu teknik yang harus diberikan 
seorang guru  harus seimbang antara membaca dan mendengarkan. Salah satu 
penyebab tidak tercapainya tujuan pendidikan karena penerapan teknik 
pembelajaran yang kurang sesuai. Salah satu mengatasinya adalah dengan 
menerapkan teknik yang tepat, yaitu dengan menerapkan teknik ALBA (Abjad 
Langsung Baca). 
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Buku  Mudah Membaca Permulaan Teknik ALBA merupakan salah 
satu buku pelajaran membaca permulaan yang dapat digunakan anak sekolah 
dasar (SD) kelas 1 untuk belajar membaca permulaan. Buku Mudah Membaca 
Permulaan Teknik ALBA dirancang agar anak sekolah dasar (SD) kelas 1, belajar 
membaca permulaan dengan langsung membaca suku kata (tanpa mengeja huruf 
demi huruf yang terkandung dalam sebuah suku kata atau kata). Buku pelajaran 
membaca permulaan Teknik ALBA  dapat dengan cepat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak, sehingga anak cepat mahir membaca 
permulaan. Materi buku ALBA disajikan dalam lima buku. Buku 1 dan buku 2 
berisi latihan membaca permulaan untuk suku kata yang diakhiri oleh huruf vokal. 
Buku 3 dan buku 4 berisi latihan membaca permulaan untuk suku kata yang 
diakhiri oleh huruf konsonan dan suku kata yang mengandung konsonan ganda. 
Buku 5 berisi latihan membaca permulaan untuk suku kata yang mengandung 
huruf kapital. Oleh karena itu, dengan menggunakan Teknik ALBA akan 
mempermudah peserta didik dalam mempelajari membaca permulaan.  
 
F. Hipotesis Tindakan  
Bedasarkan latar belakang dan landasan teori sebagaimana yang telah 
diuraikan, maka secara umum hipotesis tindakan secara umum dapat dirumuskan 
sebagai berikut:“Melalui penggunaan teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) 
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 






A. Jenis Penelitian 
Metode Penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Setiap penelitian mempunyai tujuan dan 
kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang 
bersifat penemuan, pembuktian, dan pengembangan.
49
 Dalam penelitian ini 
peneliti mempunyai tujuan yakni yang bersifat penemuan, peneliti akan mencari 
tahu apakah teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) dapat meningkatan 
kemampuan membaca permulaan bagi peserta didik kelas 1, maka penulis 
memilih jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 
Action Research atau penelitian tindakan merupakan salah satu bentuk 
rancangan penelitian, dalam penelitian tindakan peneliti mendeskripsikan, 
menginterprestasi dan menjelaskan sesuatu situasi sosial pada waktu yang 
bersamaan dengan melakukan perubahan atau intervensi dengan tujuan perbaikan 
atau partisipasi.
50
 Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
memiliki peran yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran apabila di implementasikan dengan baik dan benar. Penelitian 
tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan ( Action 
Research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya 
atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, 
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melaksanakan dan merefleksi tindakan secara kolaboratif partisipatif yang 
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses 
pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu 
siklus. PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Fokus PTK pada siswa dan 
PBM yang terjadi di kelas. Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan 
permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru 
dalam kegiatan pengembangan profesinya. Jadi dalam penelitian tindakan kelas 
ada tiga unsur atau konsep, yakni sebagai berikut:  
1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui 
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk 
menyelesaikan suatu masalah. 
2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki 
atau meningkatkan mutu atu kualitas proses belajar mengajar. 
3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 
pelajaran yang sama dari orang seorang guru. 
Sedangkan menurut David Hopkins pengertian PTK adalah : 
“A from of self-reflective inquiry undertaken by participants in a social (in-
cluding education) situation in order to improve the rationality and justice of : (a) 
their own social or education practices, (b) their understanding of these practices, 




Dari definisi di atas, dalam konteks kependidikan, PTK mengandung 
pengertian bahwa PTK adalah sebuah bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan 
oleh para pelaku pendidikan dalam suatu situasi kependidikan untuk memperbaiki 
rasionalitas dan keadilan tentang: (a) praktik-praktik kependidikan mereka, (b) 




Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan melalui empat tahap yang terdiri 
dimulai dari perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation), dan refleksi (reflection). Dalam tahap tersebut peneliti melakukan 
tindakan kemantapan melakukan tugas, memperdalam pemahaman, memperbaiki 
pembelajaran, dan refleksi yang mencakup analisis, sintesis, dan penilaian 
terhadap pengamatan proses atau hasil pembelajaran. Dalam proses tindakan 
biasanya muncul permasalahan atau pemikiran baru sehingga menimbulkan 
perencanaan ulang, tindakan ulang, pengamatan ulang dengan disertai refleksi 
ulang. Dengan demikian seterusnya sampai suatu permasalahan dapat teratasi. 
 
B. Ruang Lingkup Penelitian  
1. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah kelas 1 di MIN 2 Pringsewu yang 
berjumlah 27 peserta didik, yang terdiri dari 15 peserta didik laki-laki dan 12 
peserta didik  perempuan. 
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Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 
Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 45-46. 
  
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di kelas 1 di MIN 2 Pringsewu  
b. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019. 
 
C. Rancangan Penelitian  
  Dalam penelitian yang penulis lakukan di MIN 2 Pringsewu tentang 
permasalahn peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan 
teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) kelas I di MIN 2 Pringsewu, penulis 
memilih desain penelitian yang mendukung dalam menganalisis data hasil 
penelitian. Pada penelitian ini, penulis memilih desain penelitian model Stephen 
Kemmis dan Robin Mc. Taggart. Hopkins pelaksanaan penelitian tindakan 
dilakukan membentuk spiral yang dimulai dari merasakan adanya masalah 
penyusunan perencanaan, melaksanakan tindakan melakukan observasi 




  Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan desain dengan Model 
Kemmis-Taggart merupakan suatu jalinan dalam satu kesatuan yang terdiri dari 
kompenen yaitu perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Jalinan 
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Benidiktus Tanujaya, Jennie Mumu, Penelitian Tindakan Kelas Panduan Belajar, 

















Gambar 5  
Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Tagart 
 
Dari gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Siklus I  
a. Perencanaan  
1) Menyusun RPP  
2) Menentukan pokok bahasan  
3) Menyiapkan sumber belajar  
4) Menyiapkan buku teknik ALBA  














6) Menyusun LOS (Lembar Observasi Siswa)  
b. Tindakan  
Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario dan lembar kerja 
siswa dengan tahapan sebagai berikut : 
1) Tahap persiapan yaitu tahap pengkondisian siswa agar siap 
melaksanakan proses pembelajaran. Tahap persiapan ini berupa 
kegiatan guru menyapa siswa, menanyakan keadaan siswa, memancing 
siswa menyampaikan pendapatnya agar termotivasi dalam belajar, 
menyiapkan buku teknit ALBA, dan menyiapkan tempat duduk siswa.  
2) Tahap pelaksanaan yaitu berupa tahap melakukan kegiatan 
pembelajaran. Tahap ini meliputi beberapa bagian, antara lain :(1) guru 
memberitahukan kepada peserta didik tentang kegiatan yang akan 
dilakukan, (2) guru memberi petunjuk kepada siswa tentang hal-hal 
yang harus dilakukan oleh siswa agar kegiatan pembelajaran berjalan 
lancar, (3) siswa memperhatikan penjelasan dari guru, (4) siswa 
membaca/menjelaskan apa yang di perintah guru. 
3) Tahap akhir guru mengklarifikasi hasil kerja siswa dan menutup 
dengan berdo’a.  
c. Pengamatan  
1) Kolaborator melakukan observasi dengan memakai lembar 
observasi. 
2) Kolaborator menilai aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 
format lembar observasi. 
  
 
3) Kolaborator mengamati langkah-langkah pembelajaran yang 
dilakukan guru.  
4) mengamatilangkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru. 
d. Refleksi  
1) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format LOS . 
2) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan. 
3) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang 
skenario, LOS, dan lain-lain.  
4) Menilai pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk 
digunakan pada siklus berikutnya.  
2. Siklus II 
 Setelah melakukan evaluasi tindakan I, maka dilakukan tindakan II. 
Langkah-langkah siklus II adalah sebagai berikut :  
a. Perencanaan  
1) Mengidentifikasi masalah-masalah khusus yang dialami pada siklus 
sebelumnya. 
2) Mencari alternatif pemecahan. 
3) Membuat satuan tindakan (pemberi bantuan). 
b. Pelaksanaan tindakan  
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu pengembangan rencana 
tindakan II dengan melaksanakan tindakan upaya lebih meningkatkan 
proses pembelajaran yang dilakukan berdasarkan refleksi siklus I.  
c. Observasi  
  
 
1) Kolaborator melakukan observasi dengan memakai lembar observasi. 
2) Kolaborator menilai aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 
format lembar observasi.  
3) Kolaborator mengamati langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan 
guru. 
d.  Refleksi  
1) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format LOS. 
2) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan. 
3) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang skenario 
model pembelajara, LOS, dan lain-lain. 
4) Menilai pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan 
pada siklus berikutnya 
3. Siklus III 
a. Perencanaan  
1) Mengidentifikasi masalah-masalah khusus yang dialami pada 
siklus sebelumnya. 
2) Mencari alternatif pemecahan. 
3) Membuat satuan tindakan (pemberi bantuan). 
b. Pelaksanaan tindakan  
Pada tahap pelaksanaan ini merupakan implementasi atau penerapan 
isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan kelas. Dalam tahap ini 
pelaksanaan guru harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah 
dirumuskan dalam rancangan. 
  
 
c. Observasi  
1) Kolaborator melakukan observasi dengan memakai lembar 
observasi. 
2) Kolaborator menilai aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 
format lembar observasi.  
3) Kolaborator mengamati langkah-langkah pembelajaran yang 
dilakukan guru. 
d. Refleksi  
1) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format LOS. 
2) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan. 
3) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang 
skenario model pembelajara, LOS, dan lain-lain. 
4) Menilai pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk 
digunakan pada siklus berikutnya. 
Siklus I, siklus II merupakan putaran ulang dari tahap sebelumnya. Hanya 
saja, antara silkus pertama dengan kedua selalu mengalami perbaikan setahap 
demi setahap. Jadi antara siklus yang satu dengan yang lainnya tidak akan pernah 
sama meskipun melalui tahap-tahap yang sama, sesuai dengan tingkat 
permasalahannya yang akan dipecahkan dan kondisi yang akan ditingkatkan. 
Dalam Pelaksanaan Tindakan Kelas (PTK) prosedur yang dilaksanakan meliputi 
beberapa siklus, sesuai dengan tingkat permasalahan yang akan dipecahkan dan 
kondisi yang akan ditingkatkan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
  
 
yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, proses 
pelaksanaan tindakan dilaksanakan secara bertahap sampai penelitian ini berhasil.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Tes Membaca  
Tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 
siswa mengenai kompetensi. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 
dan akhir siswa dalam pempelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada pokok 
bahasan membaca permulaan. Hasil dari penelitian ini dapat ditunjukkan pada 
hasil nilai pretest, nilai siklus I, siklus  II dan siklus III. Pelaksanaan tes ini 
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan saat proses pembelajaran 
berlangsung. Hasil tes dari penelitian ini diklasifikasikan sebagai data kuantitatif. 
Hasil tes tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif, yaitu membandingkan 
hasil nilai tes antar siklus. Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat diketahui 
peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa. 
2. Observasi ( Pengamatan )  
Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam 
penelitian di mana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Observasi 
sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang berhubungan dengan 
kondisi/interaksi belajar-mengajar, tingkah laku, dan interaksi kelompok. Dalam 
penelitian ini teknik observasi yang dilakukan dengan pengamatan langsung 
  
 
terhadap tindakan guru dan siswa saat pembelajaran dengan kartu kata, tindakan 
pengamatan dilakukan berdasarkan lembar observasi yang telah disusun. Peneliti 
menyiapkan lembar observasi dan mengamati setiap kegiatan siswa dan guru 
dalam pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah sebuah objek yang menyajikan informasi. 
Dokumentasi juga merupakan wahana wadah pengetahuan dan ingatan manusia, 
karena dalam dokumen disimpan pengetahuan yang diperoleh manusia serta 
segala sesuatu yang diingat manusia dituangkan ke dalam dokumen. Dengan 
melakukan pengamatan terhadap dokumen-dokumen dan catatan sekolah berupa 
data nama siswa, data nilai pretest siswa, sejarah tentang perkembangan MIN 2 
Pringsewu, dan juga silabus. Ini merupakan data resmi untuk menjaring data awal 
dalam proses pelaksanaan penelitian. Sedangkan dokumen yang digunakan untuk 
mengetahui perkembangan anak selama proses pembelajaran pada waktu tindakan 
berupa RPP, foto, dan nilai hasil belajar siswa tentang membaca permulaan 
dengan menggunakan media kartu kata. Di samping sebagai sarana pendukung 
dalam teknik pengumpulan data yang dibutuhkan maka teknik dokumentasi ini 
akan dipakai sebagai arsip pendukung dalam penelitian selanjutnya serta bisa 







E. Instrumen Penelitian  
 Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian.
54
 Adapun instrumen penelitian yang peneliti siapakan sebagai 
berikut : 
1. Observasi  
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan observasi 
atau pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan. Observasi atau 
pengamatan ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa dan 
aktivitas guru selama proses pembelajaran membaca berlangsung. Lembar 
observasi ini digunakan peneliti untuk mengamati kegiatan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dengan kartu katasesuai dengan indikator yang telah 
dibuat. 
2. Tes  
Tes instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan peserta 
didik dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Tes 
sebagai suatu alat ukur dikatakan memiliki tingkat validitas seandainya dapat 
mengukur apa yang hendak diukur. Pengambilan data yang berupa informasi 
mengenai pengetahuan, sikap, bakat, dan lainnya dapat dilakukan dengan tes atau 
pengukuran bekal awal atau hasil belajar dengan berbagai prosedur penilaian.  
Tes sebagai instrumen sangat lazim digunakan dalam penelitian tindakan 
kelas. Hal ini disebabkan dalam PTK pada umumnya salah satu yang diukur 
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adalah hasil belajar siswa dan hasil belajar siswa salah satunya diukur dengan 
menggunakan instrument tes.  
3. Wawancara  
Wawancara secara sederhana dapat dinyatakan sebagai pertemuan 
langsung yang dilakukan secara terencana antara pewawancara dan responden 
yang akan diwawancarai. Wawancara merupakan aktivitas tanya jawab yang 
dilakukan secara verbal antara pewawancara dan responden, yang merupakan ahli 
atau orang yang dianggap dapat memberikan informasi, keterangan atau 
penjelasan terhadap hal-hal yang ingin diketahui. 
 
F. Analisis Data  
  Analisis data adalah suatu prooses mengolah dan mengiinterpretasi data 
dengan tujuan untuk mendudukan berbaagai informasi sesuai dengan fungsinya 
hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.
55
 Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini berupa lembar kerja peserta didik, lembar 
observasi dan dokumentasi. Data dikumpulkan dengan menggunakan data 
kualitatif berupa lembar kerja peserta didik, lembar observasi dan dokumentasi. 
 Analisis data dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif persentase yang 
akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Metode analisis presentase 
merupakan metode dalam menganalisis data dari hasil penelitian tindakan kelas 
ini dengan cara menggambarkan hasiilnya dalam jumlah persen sehingga nantinya 
mudah untuk diketahui perubahannya. 
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  Data hasil observasi akan dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu 
dengan menjelaskan hasil observasi dengan kata-kata. Data dari siklus ke-I sampai 
siklus ke-III akan dibandingkan, sehingga untuk mengetahui persentase 
kemampuan membaca permulaan, maka berikut rumus penilaian yang digunakan 




        
Keterangan: P : Pesentase  
  f : Jumlah seluruh peserta didik 
 N : Jumlah peserta didik yang mendapat nilai 
 100  : Bilangan tetap 
 
G. Indikator Keberhasilan   
  Berdasarkan perolehan skor yang didapat oleh anak, maka dibuat kriteria 
ketuntasan belajar membaca permulaan sebagai berikut:  
Tabel 6  





Nilai Huruf Bobot Predika 
86 – 100 % A 4 Sangat Baik 
76 – 85 % B 3 Baik 
60 – 75 % C 2 Cukup 
55 – 59 % D 1 Kurang 




  Indikator merupakan tolak ukur untuk menentukan keberhasilan dalam suatu 
penelitian.
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 Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan 
adanya perubahan dalam proses belajar ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. 
Keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila perhitungan persentase 
kemampuan membaca permulaan menunjukkan ≥ 80% siswa kelas I MIN 2 
Pringsewu termotivasi dalam pembelajaran membaca permulaan dengan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. DATA HASIL PENELITIAN  
Hasil penelitian ini berisi tentang deskripsi pelaksanaan penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Pringsewu Kecamatan Pringsewu 
Kabupaten Pringsewu. Penelitian dilaksanakan mulai 18 April 2019 sampai 30 
April 2019. Setiap siklus penelitian dilaksanakan selama 2 x 30 menit. Pada 
saat penelitian, peneliti menggunakan jam pelajaran sesuai jadwal yang ada 
agar pembelajaran dapat berjalan efektif dan peserta didik dapat dapat 
menerima pelajaran dengan baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti 
menggunakan indikator pembelajaran dengan menggunakan teknik ALBA 
(Abjad Langsung Baca). Adapun hasil pada masing-masing pertemuan dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Deskripsi Data Kemampuan Membaca Siklus I 
a. Pertemuan Pertama  
1) Perencanaan Siklus I Pertemuan I 
Tahap perencanaan disusun oleh peneliti bersama pendidik 
kelas sebagai kolaborator karena penelitian ini bersifat kolaboratif. 
Dalam perencanaan, peneliti berperan sebagai pengamat. Semua 
tindakan dalam siklus I pertemuan I akan dipaparkan kedalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun peneliti 
bersama kolaborator. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang disusun oleh peneliti dengan kolaborator sesuai dengan 
  
 
karakteristik pembelajaran dengan penggunaan Teknik ALBA 
dengan fokus untuk meningkatkan kemampuan membaca 
Permulaan. Selanjutnya peneliti dan kolabortaor menyusun lembar 
observasi. Selain menyiapkan materi membaca, peneliti dan 
kolaborator juga menyiapkan alat dan bahan yang akan dibutuhkan 
dalam penelitian, menguji RPP sebelum melakukan kegiatan.  
2) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan I 
Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis 18 April 2019. 
Pada siklus I pertemuan I tema pembelajaran yang digunakan yaitu 
Peritiwa Alam dan subtema Peristiwa Siang dan Malam. Untuk setiap 
pertemuan siswa akan melakukan permainan kartu kata untuk belajar 
membaca permulaan dengan indikator yang diamati yaitu kemampuan 
menunjukkan bentuk huruf sesuai dengan bunyinya, kemampuan 
mengucapkan huruf sesuai bentuk hurufnya, kemampuan membaca 
suku kata, dan kemampuan membaca kalimat sederhana. 
1. Kegiatan dimulai dengan peserta didik berbaris di depan kelas 
kemudian peserta didik bergantian satu per satu masuk ke dalam 
kelas dengan berjabat tangan dan memberi salam kepada pendidik. 
2. Kegiatan di dalam kelas diawali dengan berdoa sebelum belajar 
dan memberi salam kepada guru. Selesai berdoa guru melakukan 
apersepsi dengan melakukan tanya jawab mengenai aktivitas air. 
Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian peserta didik 
memasuki kegiatan inti pembelajaran.  
  
 
3. Kegiatan inti dimulai dengan guru meminta peserta didik menyanyi 
“Tik-Tik Bunyi Hujan” secara bersama-sama. Sebelum lagu 
dimulai pendidik memberi aba-aba 1, 2, dan 3. Lagu dinyanyikan 
sambil bertepuk tangan sehingga lebih meriah.  
4. Setelah bernyanyi peserta didik mendengarkan penjelasan materi 
aktivitas air yang di sampaikan oleh pendidik. Selain itu, peserta 
didik juga diminta oleh guru untuk menyebutkan manfaat air. 
5. Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah permainan kartu huruf 
yang dilakukan secara berkelompok, satu kelompok terdiri dari 2 
orang.  
6. Sebelum kegiatan dimulai peserta didik mendengarkan penjelasan 
dari guru mengenai tata cara permainan kartu huruf yang akan 
dimainkan peserta didik.  
7. Dari masing-masing kelompok, pendidik meminta salah satu 
peserta didik untuk mengambil kartu huruf. Peserta didik tersebut 
menyusun kartu kata sesuai dengan perintah pendidik yaitu dengan 
mengurutkan atau menyusun kartu huruf sesuai abjad baik secara 
urut maupun acak. Dalam kegiatan ini pendidik hanya 
mendampingi dan memandu agar kegiatan yang dilakukan peserta 
didik sesuai dengan yang sudah direncanakan.  
8. Dari kegiatan ini pendidik memperoleh hasil pengamatan yaitu ada 
beberapa peserta didik yang dapat melakukan kegiatan belajar 
dengan baik. Namun, masih ada juga peserta didik yang belum bisa 
  
 
melakukannya kegiatan belajar tersebut dengan baik. Untuk peserta 
didik yang bisa belajar dengan baik, pendidik akan memberikan 
penghargaan dengan memberikan pujian dan motivasi kepada 
masing-masing peserta didik. Sedangkan untuk peserta didik yang 
belum bisa diberi motivasi oleh pendidik untuk meningkatkan 
belajarnya.  
3) Observasi Siklus I Pertemuan I 
a) Kegiatan Pendidik 
Pada tahap observasi peneliti melakukan pengamatan 
secara langsung dengan menggunakan pedoman lembar 
observasi yang telah disusun dan dipersiapkan. Pada tahap 
observasi, peneliti bertugas sebagai observer, sedangkan yang 
melaksanakan pembelajaran adalah guru kelas. Peneliti yang 
bertindak sebagai observer akan melakukan pengamatan 
dengan merekam aktivitas peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran melalui teknik ALBA. Selama mengamati, 
peneliti membuat catatan perkembangan yang terjadi selama 
proses belajar mengajar. Dalam mengamati peneliti harus 
berpedoman pada lembar observasi yang sebelumnya sudah 
dipersiapkan. Dalam lembar observasi peneliti sudah 
menyiapkan indikator yang diamati dari keterampilan mengajar 
guru yaitu keterampilan membuka pelajaran, keterampilan 
menjelaskan pembelajaran,mengadakan variasi stimulus, 
  
 
keterampilan bertanya dasar, keterampilan bertanya lanjut, 
keterampilan memberi penguatan,membimbing diskusi, 
keterampilan mengajar kelompok kecil atau perorangan, 
keterampilan membuat ilustrasi dan contoh, keterampilan 
mengelola kelas, menutup pelajaran. Berdasarkan indikator 
tersebut peneliti memperoleh hasil pengamatan bahwa 
Kegiatan pembelajaran sudah dilaksanakan secara optimal 
mulai dari kegiatan keterampilan membuka pendidik mengucap 
salam, mengajak peserta didik untuk berdoa, presensi kehadiran 
peserta didik, mengatur tempat duduk, serta memotivasi peserta 
didik.  
Kegiatan inti pembelajaran dilakukan dengan metode 
diskusi kelompok, ceramah dan tanya jawab. Dalam pengunaan 
metode berkelompok pendidik menjelaskan materi yang akan 
disampaikan. Pendidik juga sesekali menyampaikan pertanyaan 
humor yang membuat peserta didik menjadi tertawa tujuannya 
untuk membuat suasana pembelajaran tidak tegang. 
Keterampilan bertanya dan memberi penguatan tetapi belum 
diterapkan maksimal dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
masih kurang. Dalam proses pembelajaran berkelompok 
pendidik membagi anggota kelompok sesuai dengan kawan 
sebangku tujuannya agar pembelajaran lebih aktif dan peserta 
didik mudah memahami materi yang disampaikan guru. Pada 
  
 
akhir pembelajaran guru memberikan penguatan proses 
pembelajaran dengan memberi pertanyaan seputar materi yang 
sudah dipelajari dan meminta peserta didik untuk 
menyampaikan sedikit materi pembelajaran.  
b) Kegiatan Peserta Didik  
Hasil observasi dicatat dalam lembar observasi sesuai 
dengan indikator yang ada. Dalam pembelajaran pertemuan I, 
peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik tentang 
bagaimana cara membaca yang benar. Berdasarkan indikator 
tersebut peneliti memperoleh hasil pengamatan bahwa sebagian 
besar peserta didik sudah mempu menunjukkan dan 
mengucapkan huruf, namun masih ada beberapa peserta didik 
yang mengalami kebingungan dalam membedakan bentuk 
huruf yaitu huruf “b”,”d”,” p”, “f”, dan “v”. Dalam mengeja 
suku kata masih ada peserta didik yang kurang lancar dalam 
membaca. Terdapat beberapa peserta didik yang berani 
membaca secara individual di depan kelas tanpa ditunjuk oleh 
pendidik. 
Berdasarkan analisis penggunaan teknik ALBA ternyata dapat 
meningkatkan nilai rerata kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I 
yang kondisi awal 40,74% meningkat menjadi 44,44% Untuk lebih jelasnya dapat 





Data Nilai Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Siklus I Pertemuan I 
 
No Nama L/P 





A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 3 1 3 3 10 63 BT 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 4 2 3 13 81 T 
3 Arga Keishaputra  L 3 3 2 2 10 63 BT 
4 Arla Cecillia Anggraini P 3 3 2 2 10 63 BT 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 3 3 2 2 10 63 BT 
6 Azki Aditya  L 4 3 2 3 12 75 T 
7 Bintang Pratama  L 3 3 2 3 11 69 BT 
8 Delvia Meilinda  P 4 3 2 4 13 81 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 3 3 1 2 9 56 BT 
10  Dhuha Azizi  L 4 2 3 3 12 75 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 1 1 3 3 8 50 BT 
12 Falendra Giandita L 2 1 1 2 6 38 BT 
13 Fina Naelatul Izah  P 3 3 3 4 13 81 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 3 1 2 9 56 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 4 3 2 3 12 75  T 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 4 3 3 3 13 81 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 3 1 2 3 9 56 BT 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 3 3 3 3 12 75 T 
19 Meila Pratiwi P 3 3 3 1 10 63 BT 
20 Muhammad Firdaus L 3 1 3 3 10 63 BT 
21 Muhammad Satrio D. L 3 4 2 3 12 75 T 
22 Natasya Azzahra M. P 4 3 3 3 13 81 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 2 3 3 12 75 T 
24 Rizky Pratama  L 3 3 2 2 10 63 BT 
25 Rasya  P 4 2 3 3 12 75 T 
26 Siva Dea Safitri  P 3 4 2 2 11 69 BT 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 3 1 1 8 50 BT 
Nilai Terendah   38 
Nilai Tertinggi   81 
Jumlah Semua Nilai   1815 
  
 
Nilai Rata-Rata   67 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  12 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   15 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   44,44 % 
 
Dari data di atas, hasil pengambilan data kemampuan proses peserta didik 
pada pertemuan I menunjukan hanya beberapa peserta didik yang mencapai 
standar KKM yang telah ditentukan. Dari 27 peserta didik hanya 12 peserta didik 
yang sudah mencapi KKM, sedangkan 15 peserta didik masih belum mencapai 
KKM. 
4) Refleksi Siklus I Pertemuan I 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan 
antara peneliti dan pendidik di akhir pembelajaran. Dalam refleksi 
ini peneliti dan pendidik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian peserta didik pada indikator pembelajaran yang telah 
direncanakan. Setelah melakukan evaluasi, peneliti dan pendidik 
akan menentukan beberapa tindakan perbaikan untuk tindakan 
penelitian berikutnya. Berdasarkan, hasil observasi pada pertemuan 
I, ada beberapa hal yang menjadi hambatan kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan peserta didik kelas I MIN 2 Pringsewu adalah 
sebagai berikut :  
a) Terdapat beberapa peserta didik yang belum memperhatikan 
penjelasan dari pendidik. 
  
 
Ketidakaktifan peserta didik ketika proses belajar di kelas 
merupakan kebiasaan buruk peserta didik bermula dari peserta 
didik tidak memiliki tanggung jawab akan kegiatan di dalam kelas 
pada jam pelajaran sehingga peserta didik mengobrol pada saat 
pendidik menerangkan materi yang sedang dijelaskan.   
b) Terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan membaca huruf 
b, d, f, dan v. 
Peserta didik masih sering salah dalam mengenal huruf b, d, f, dan 
v karena huruf memiliki karakter dan bunyi yang hampir sama.  
c) Ada beberapa peserta didik yang belum dapat membaca dengan 
lancar, sehingga peserta didik harus mengeja terlebih dahulu 
sebelum dilafalkan bacaannya. 
Faktor yang menyebabkan peserta didik belum dapat membaca 
dengan lancar karena peserta didik belum menghafal secara 
keseluruhan huruf abjad jika dilakukan secara acak, oleh karena itu 
peserta didik harus mengejanya terlebih dahulu.  
5) Revisi Siklus I Pertemuan I 
Berdasarkan hasil observasi pada pertemian I, maka sangat 
diperlukan adanya perbaikan untuk tujuan kegiatan pembelajaran 
berikutnya. Peneliti dan pendidik kolaborasi kemudian menentukan 
dan merencanakan kegiatan perbaikan pada tindakan berikutnya. 
Diharapkan rencana kegiatan perbaikan untuk pertemuan I dapat 
memperbaiki tindakan pada pertemuan II. Sehingga kegiatan 
  
 
pembelajaran pada pertemuan II menjadi lebih baik dari pada 
tindakan pada pertemuan I. Berikut ini adalah tindakan-tindakan 
perbaikan untuk pertemuan I, yaitu : 
a) Mendampingi peserta didik yang belum mampu mengenali 
huruf agar kegiatan pembelajaran berikutnya peserta didik 
dapat menghafal huruf dengan baik sehingga peserta didik 
dapat membaca dengan lancar. 
b) Untuk tindakan pada pertemuan II, penggunaan kartu huruf 
harus disertai pemenggalan suku kata sehingga peserta didik 
yang belum mampu membaca dapat dengan mudah membaca. 
c) Pada kegiatan pertemuan II direncanakan untuk kegiatan 
membaca dilakukan oleh peserta didik sendiri secara bergantian 
dari satu kalimat ke kalimat berikutnya dengan bimbingan 
pendidik. 
b. Pertemuan Kedua  
1) Perencanaan Siklus I Pertemuan II 
Pada tahap perencanaan tindakan, hal-hal yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a) Peneliti melakukan pertemuan dengan guru kelas I untuk 
membicarakan mengenai kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan selama penelitian. 
b) Membuat rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
di pertemuan selanjutnya bersama kolaborator. 
  
 
c) Mempersiapkan lembar observasi untuk kemampuan membaca 
permulaan yang akan digunakan untuk memperoleh data 
selama pelaksanaan penelitian. 
d) Mempersiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan 
membaca permulaan, yaitu kartu huruf. 
2) Pelaksanaan siklus I Pertemuan II 
Untuk melaksanakan pembelajaran pada pertemuan II, peneliti dan 
guru mengadakan diskusi/sharing tentang pemahaman guru terhadap 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti memberikan penjelasan dari 
materi itu. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyamakan persepsi 
antara guru dan peneliti dalam pembelajaran untuk memperbaiki 
kekurangan yang telah ditemukan pada pembelajaran yang selama ini 
dilaksanakan. Berkenaan dengan pemahaman guru terhadap PTK, 
peneliti memberikan keterangan yang berhubungan dengan PTK. 
Antaranya tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran membaca permulaan.  
Tugas peneliti yaitu mengamati, menilai, dan mendokumentasikan 
semua kegiatan siswa selama kegiatan membaca permulaan dengan 
permainan kartu kata. Sedangakan tugas guru adalah melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas sesuai dengan Rencana Kegiatan 
Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh peneliti dan sebelumnya sudah 
didiskusikan bersama guru kelas. Pembelajaran pada pertemuan II 
  
 
dilaksanakan dengan tema peristiwa alam dan subtema peristiwa siang 
dan malam. Berikut deskripsi dari pertemuan II. 
Pelaksanaan penelitian siklus I pertemuan II dilaksanakan pada 
hari Kamis 25 April 2019. Pada siklus I pertemuan II tema 
pembelajaran yang digunakan yaitu Peritiwa Alam dan subtema 
Peristiwa Siang dan Malam. Untuk setiap pertemuan peserta didik 
akan melakukan permainan kartu kata untuk belajar membaca 
permulaan dengan indikator yang diamati yaitu kemampuan 
menunjukkan bentuk huruf sesuai dengan bunyinya, kemampuan 
mengucapkan huruf sesuai bentuk hurufnya, kemampuan membaca 
suku kata, dan kemampuan membaca kalimat sederhana. 
1. Kegiatan dimulai dengan peserta didik berbaris di depan kelas 
kemudian peserta didik bergantian satu per satu masuk ke dalam 
kelas dengan berjabat tangan dan memberi salam kepada guru. 
2. Kegiatan di dalam kelas diawali dengan berdoa sebelum belajar 
dan memberi salam kepada guru. Selesai berdoa guru melakukan 
apersepsi dengan melakukan tanya jawab mengenai cuaca cerah 
pada siang dan malam hari. 
3. Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian peserta didik 
memasuki kegiatan inti pembelajaran.  
4. Kegiatan inti dimulai dengan pendidik meminta peserta didik 
menyanyi “Matahari Terbenam” secara bersama-sama. Sebelum 
  
 
lagu dimulai pendidik memberi aba-aba 1, 2, dan 3. Lagu 
dinyanyikan sambil bertepuk tangan sehingga lebih meriah.  
5. Setelah bernyanyi peserta didik mendengarkan penjelasan materi 
cuaca cerah dan malam hari yang di sampaikan oleh guru. Selain 
itu, peserta didik juga diminta oleh guru untuk menyebutkan ciri-
ciri cuaca cerah. 
6. Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah permainan kartu huruf 
yang dilakukan secara berkelompok, satu kelompok terdiri dari 2 
orang.  
7. Sebelum kegiatan dimulai peserta didik mendengarkan penjelasan 
dari guru mengenai tata cara permainan kartu huruf yang akan 
dimainkan peserta didik.  
8. Dari masing-masing kelompok, pendidik meminta salah satu 
peserta didik untuk mengambil kartu huruf. Peserta didik tersebut 
menyusun kartu huruf sesuai dengan perintah guru misalnya : 
Basah, hangat, langit, dingin. Guru menunjuk kelompok untuk 
membacakan hasil susuan kartu huruf. Kata yang diucapkan teman 
tersebut diiukuti oleh teman-teman dalam satu kelompoknya. 
Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dalam kelompoknya. 
9. Setelah melakukan permainan kartu huruf anak mendengarkan 
penjelasan pendidik tentang perbedaan huruf vocal dan konsonan 
yang terdapat dalam kata. 
  
 
10. Dalam kegiatan ini pendidik hanya mendampingi dan memandu 
agar kegiatan yang dilakukan peserta didik sesuai dengan yang 
sudah direncanakan. Dari kegiatan ini guru memperoleh hasil 
pengamatan yaitu ada beberapa peserta didik yang dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan baik. Namun, masih ada juga 
peserta didik yang belum bisa melakukannya kegiatan belajar 
tersebut dengan baik. Untuk peserta didik yang bisa belajar dengan 
baik, guru akan memberikan penghargaan dengan memberikan 
pujian dan motivasi kepada masing-masing peserta didik. 
Sedangkan untuk peserta didik yang belum bisa diberi motivasi 
oleh pendidik untuk meningkatkan belajarnya. 
3) Observasi Siklus I Pertemuan II 
a) Kegiatan Pendidik 
Dalam lembar observasi peneliti sudah menyiapkan indikator 
yang diamati dari keterampilan mengajar guru. Berdasarkan 
indikator tersebut peneliti memperoleh hasil pengamatan bahwa 
dalam kegiatan pembelajaran sudah dilaksanakan secara optimal 
sebelum pembelajaran guru sudah memberikan apersepsi dengan 
baik dan membawa minat peserta didik dalam rencana 
pembelajaran yang telah disusun, pendidik sudah menjelaskan 
materi dengan baik dan jelas, pendidik juga sudah memanfaatkan 
media dengan baik. Akan tetapi pada saat menjelaskan materi 
masih terlalu cepat dan masih belum menjelaskan secara tuntas 
  
 
sehingga peserta didik belum jelas. Pendidik juga masih membatasi 
peserta didik yang bertanya dan berpartisipasi dalam pembelajaran. 
Mobilitas pendidik masih kurang karena pendidik hanya bergerak 
di depan kelas sehingga belum mampu menguasai seluruh peserta 
didik ataupun kelompok. Pendidik kesulitan menyimak membaca 
peserta didik secara individu. Pada akhir pembelajaran guru 
memberikan penguatan proses pembelajaran dengan memberi 
pertanyaan seputar materi yang sudah dipelajari dan meminta 
peserta didik untuk menyampaikan sedikit materi pembelajaran. 
b) Kegiatan Peserta Didik 
Hasil observasi dicatat dalam lembar observasi sesuai dengan 
indikator yang ada. Dalam pembelajaran siklus I pertemuan II, 
peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang bagaimana 
cara membaca yang benar dan baik. Dalam mengamati peneliti 
harus berpedoman pada lembar observasi yang sebelumnya sudah 
dipersiapkan. Indikator menjadi patokan penilaian yang peneliti 
amati. Berdasarkan indikator tersebut peneliti memperoleh hasil 
pengamatan bahwa sebagian, pada pertemuan II ini masih ada 
beberapa peserta didik yang masih jalan-jalan di kelas, banyak 
peserta didik yang maju di depan kelas sehingga beberapa peserta 
didik kurang maksimal menerima materi yang sedang disampaikan 
guru. Namun masih ada beberapa peserta didik yang mengalami 
kebingungan dalam membedakan huruf vocal dan konsonan. 
  
 
Terdapat beberapa peserta didik dalam membaca dengan lafal dan 
intonasi yang belum tepat, membaca masih dengan mengeja, 
membaca kata yang belum tepat.  
Berdasarkan analisis penggunaan teknik ALBA ternyata dapat 
meningkatkan nilai rerata kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I 
yang kondisi peretmuan I 44,44% meningkat menjadi 51,85% Untuk lebih 
jelasnya dapat melihat tabel di bawah ini: 
Tabel 10 
 Data Nilai Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Siklus I Pertemuan II 
 
No Nama L/P 






A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 4 2 3 3 12 75 T 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 3 2 4 13 81 T 
3 Arga Keishaputra  L 4 2 3 2 11 69 BT 
4 Arla Cecillia Anggraini P 3 3 3 2 11 69 BT 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 3 2 4 2 11 69 BT 
6 Azki Aditya  L 4 3 3 3 13 81 T 
7 Bintang Pratama  L 3 3 2 3 11 69 BT 
8 Delvia Meilinda  P 4 2 3 4 13 81 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 3 3 2 2 10 63 BT 
10  Dhuha Azizi  L 4 2 4 2 12 75 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 3 2 2 2 9 56 BT 
12 Falendra Giandita L 3 3 1 1 8 50 BT 
13 Fina Naelatul Izah  P 4 3 3 3 13 81 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 3 3 1 10 63 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 4 4 2 2 12 75  T 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 3 4 3 3 13 81 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 3 2 3 2 10 63 BT 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 4 3 2 3 12 75 T 
  
 
19 Meila Pratiwi P 3 3 3 2 11 69 BT 
20 Muhammad Firdaus L 2 2 3 3 10 63 BT 
21 Muhammad Satrio D. L 3 3 3 3 12 75 T 
22 Natasya Azzahra M. P 3 3 3 4 13 81 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 2 3 3 12 75 T 
24 Rizky Pratama  L 3 4 2 2 11 69 BT 
25 Rasya  P 3 3 3 3 12 75 T 
26 Siva Dea Safitri  P 4 2 3 3 12 75 T 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 2 2 2 9 59 BT 
Nilai Terendah   50 
Nilai Tertinggi   81 
Jumlah Semua Nilai   1914 
Nilai Rata-Rata   70 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  14 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   13 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   51,85 % 
 
Dari data di atas, hasil pengambilan data kemampuan proses peserta didik 
pada pertemuan II menunjukan hanya beberapa peserta didik yang mencapai 
standar KKM yang telah ditentukan. Dari 27 peserta didik hanya 14 peserta didik 
yang sudah mencapi KKM, sedangkan 13 peserta didik masih belum mencapai 
KKM. 
4) Refleksi Siklus I Pertemuan II 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan 
antara peneliti dan pendidik di akhir pelaksanaan siklus I 
pertemuan II. Dalam refleksi ini peneliti dan pendidik melakukan 
evaluasi mengenai pembelajaran yang telah dilakukan pada 
pertemuan II. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
  
 
ketercapaian peserta didik pada indikator pembelajaran yang telah 
direncanakan. Setelah melakukan evaluasi, peneliti dan pendidik 
akan menentukan beberapa tindakan perbaikan untuk tindakan 
penelitian berikutnya. Berdasarkan, hasil observasi pada pertemuan 
II, ada beberapa hal yang menjadi hambatan kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan peserta didik kelas I MIN 2 Pringsewu adalah 
sebagai berikut : 
a) Ada beberapa peserta didik kelas I yang belum mampu 
membedakan huruf vocal dan konsonan sehingga membaca 
belum lancar. 
Peserta didik kurang memahami perbedaan huruf vocal dan 
huruf konsonan sehingga peserta didik masih mengalami 
kesulitan jika huruf vocal atau konsonan digabungkan. 
b) Penggunaan kartu huruf selama dua pertemuan ternyata dapat 
membantu peserta didik yang belum menghafal huruf menjadi 
termotivasi untuk menghafal huruf.  
c) Selama kegiatan membaca cerita masih terpaku pada pendidik 
karena pendidik yang membaca cerita sehingga peserta didik 
kurang aktif dalam membaca sendiri. 
5) Revisi Siklus I Pertemuan II 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan siklus I Pertemuan II dan 
kekurangan yang terdapat pada pertemuan I, maka dilakukan beberapa 
revisi guna memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus I 
  
 
Peremuan II. Perbaikan perbaikan yang dilakukan sebagai acuan dalam 
perencanaan pelaksanaan tindakan selanjutnya. Hal-hal yang dilakukan 
untuk memperbaiki kekurangan pada tindakan selanjutnya adalah 
sebagai berikut: 
a) Mendampingi peserta didik yang belum mampu mengenali huruf 
agar kegiatan pembelajaran berikutnya siswa dapat menghafal 
huruf dengan baik sehingga siswa dapat membaca dengan lancar. 
b) Untuk tindakan pada pertemuan selanjutnya, penggunaan kartu 
huruf harus disertai pemenggalan suku kata sehingga peserta didik 
yang belum mampu membaca dapat dengan mudah membaca 
dengan metode mengeja. 
c) Membuat kartu huruf yang bervariasi pada kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. Dengan demikian, peserta didik akan 
lebih semangat dalam membaca. 
d) Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya direncanakan untuk 
kegiatan membaca dilakukan oleh peserta didik sendiri secara 
bergantian dari satu kata ke kata berikutnya dengan bimbingan 
pendidik. 
2. Deskripsi Data Kemampuan Membaca Siklus II 
a. Pertemuan Pertama  
1) Perencanaan Siklus II Pertemuan I  
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I terhadap faktor-faktor yang 
menghambat maupun yang mendukung kegiatan pembelajaran, 
  
 
setelah disimpulkan dan dicari permasalahannya maka dibuatlah 
rencana untuk tindakan selanjutnya, perencanaan pembelajaran pada 
siklus II pertemuan I  peneliti dan guru tetap berkolaborator agar 
jalannya pembelajaran tetap terkontrol. Adapun pelaksanaan 
tindakan pada siklus ini yaitu : 
a) Merancang strategi pembelajaran dan mengelola kelas. 
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
c)  Menyiapkan sumber, bahan dan alat pembelajaran yang 
dibutuhkan. 
d) Mempersiapkan lembar observasi untuk kemampuan membaca 
permulaan yang akan digunakan untuk memperoleh data selama 
pelaksanaan penelitian. 
e) Menyiapkan buku catatan, untuk mencatat gejala-gejala yang 
muncul selama kegiatan pembelajaran berlangsung, baik yang 
mendukung maupun yang menghambat proses pembelajaran. 
2) Pelaksanaan siklus II Pertemuan I 
Siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 26 
April 2019. Pertemuan kedua dihadiri 27 orang peserta didik. Pada 
siklus II pertemuan I tema pembelajaran yang digunakan yaitu 
Peritiwa Alam dan subtema Peristiwa Siang dan Malam. Deskripsi 
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan Teknik 
ALBA pada pertemuan I pada siklus II sebagai berikut: 
  
 
a) Pada awal pembelajaran peneliti membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa serta mengecek kehadiran 
peserta didik. Selanjutnya pendidik melakukan apersepsi yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. Peserta didik 
bersemangat menjawab pertanyaan dengan jawaban yang 
bervariasi. 
b) Selesai berdoa pendidik melakukan apersepsi dengan melakukan 
tanya jawab mengenai peristiwa siang hari. 
c) Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian peserta didik 
memasuki kegiatan inti pembelajaran.  
d) Kegiatan inti dimulai dengan pendidik meminta peserta didik 
menyanyi “Matahari Terbenam” secara bersama-sama. Sebelum 
lagu dimulai guru memberi aba-aba 1, 2, dan 3. Lagu 
dinyanyikan sambil bertepuk tangan sehingga lebih meriah.  
e) Setelah bernyanyi peserta didik mendengarkan penjelasan 
materi peristiwa siang hari yang di sampaikan oleh pendidik. 
Selain itu, peserta didik juga diminta oleh pendidik untuk 
menyebutkan ciri-ciri cuaca siang hari. 
f) Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah permainan kartu kata 
yang dilakukan secara berkelompok, satu kelompok terdiri dari 
2 orang.  
  
 
g) Sebelum kegiatan dimulai peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari pendidik mengenai tata cara permainan kartu 
kata yang akan dimainkan peserta didik.  
h) Peserta didik mendengarkan cara membaca kata dan kalimat 
dengan lafal dan intonasi yang benar. 
i) Peserta didik dalam kelompok mengambil beberapa kartu kata 
yang di siapkan pendidik. 
j) Peserta didik membacakan tiap kata yang di dapatnya secara 
bersama dengan kelompoknya. 
k) Peserta didik yang sudah bisa membacakan dengan benar 
memberikan contoh membaca pada teman sekelompok yang 
belum lancar. 
l) Peserta didik dalam kelompok menempelkan kartu kata tersebut 
pada papan karton hingga membentuk kalimat. 
m) Dari kegiatan ini pendidik memperoleh hasil pengamatan yaitu 
ada beberapa peserta didik yang dapat melakukan kegiatan 
belajar dengan baik. Namun, masih ada juga peserta didik yang 
belum bisa melakukannya kegiatan belajar tersebut dengan baik. 
Untuk peserta didik yang bisa belajar dengan baik, guru akan 
memberikan penghargaan dengan memberikan pujian dan 
motivasi kepada masing-masing peserta didik. Sedangkan untuk 
peserta didik yang belum bisa diberi motivasi oleh pendidik 
untuk meningkatkan belajarnya. 
  
 
3) Observasi Siklus II Pertemuan I 
a) Kegiatan Pendidik 
Pada tahap observasi peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung dengan menggunakan pedoman lembar observasi yang 
telah disusun dan dipersiapkan. Pada tahap observasi, peneliti 
bertugas sebagai observer, sedangkan yang melaksanakan 
pembelajaran adalah guru kelas. Peneliti yang bertindak sebagai 
observer akan melakukan pengamatan dengan merekam aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran melalui Teknik ALBA. 
Selama mengamati peneliti membuat catatan perkembangan 
perkembangan yang terjadi selama proses belajar mengajar. Dalam 
mengamati peneliti harus berpedoman pada lembar observasi yang 
sebelumnya sudah dipersiapkan.  
Dalam lembar observasi peneliti sudah menyiapkan indikator 
yang diamati dari keterampilan mengajar guru yaitu keterampilan 
membuka pelajaran, keterampilan menjelaskan pembelajaran, 
keterampilan mengadakan variasi stimulus, keterampilan bertanya 
dasar, ketreampilan bertanya lanjut, keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan membimbing diskusi, serta keterampilan 
mengajar kelompok kecil atau perorangan, keterampilan membuat 
ilustrasi/contoh, keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan 
menutup pelajaran. Berdasarkan indikator tersebut peneliti 
memperoleh hasil pengamatan bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
  
 
sudah dilaksanakan secara optimal sebelum pembelajaran guru 
sudah memberikan apersepsi dengan baik dan membawa minat 
siswa dalam rencana pembelajaran yang telah disusun, guru sudah 
menjelaskan materi dengan baik dan jelas. Pada saat pembelajaran 
pendidik sudah menggunakan media dengan baik, pada saat 
menjelaskan materi cukup jelas karena bagian-bagian yang belum 
dipahami peserta didik diulang dan diulas kembali oleh pendidik. 
Pendidik telah memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami peserta didik, pendidik 
membimbing peserta didik dalam kelompok ataupun individu yang 
mengalami kesulitan dalam membaca. Pada akhir pembelajaran 
pendidik memberikan penguatan proses pembelajaran dengan 
memberi pertanyaan seputar materi yang sudah dipelajari dan 
meminta peserta didik untuk menyampaikan sedikit materi 
pembelajaran. 
b) Kegiatan Peserta Didik 
Hasil observasi dicatat dalam lembar observasi sesuai dengan 
indikator yang ada. Indikator menjadi patokan penilaian yang 
peneliti amati. Berdasarkan indikator tersebut peneliti memperoleh 
hasil pengamatan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
media kartu kata pada sisklus II pertemuan I membuat peserta 
didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran membaca. Hal 
ini dibuktikan dengan lebih banyaknya peserta didik yang aktif 
  
 
dalam menyusun dan membaca kartu kata, penggunaan lafal serta 
intonasi dalam membaca sudah benar, kesalahan-kesalahan dalam 
membaca berkurang, dan isi tulisannya semakin terarah. Namun 
ditengah peningkatan tersebut masih ada beberapa peserta didik 
yang belum mampu membaca dengan lancar, dan membaca dengan 
lafal, intonasi yang tepat, nilainya juga masih di bawah KKM yang 
telah ditetapkan. 
Berdasarkan analisis penggunaan teknik ALBA ternyata dapat 
meningkatkan nilai rerata kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I 
yang kondisi awal 51,85% meningkat menjadi 59,25% Untuk lebih jelasnya dapat 
melihat tabel di bawah ini: 
Tabel 11 
Data Nilai Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Siklus II Pertemuan I 
 
No Nama L/P 






A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 4 2 4 2 12 75 T 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 3 3 3 13 81 T 
3 Arga Keishaputra  L 4 3 3 2 12 75 T 
4 Arla Cecillia Anggraini P 3 3 3 2 11 69 BT 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 3 3 3 2 11 69 BT 
6 Azki Aditya  L 4 4 2 3 13 81 T 
7 Bintang Pratama  L 3 3 3 3 12 75 T 
8 Delvia Meilinda  P 4 3 2 4 13 81 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 2 3 3 2 10 63 BT 
10  Dhuha Azizi  L 4 3 3 2 12 75 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 3 2 2 2 9 56 BT 
12 Falendra Giandita L 3 3 1 1 8 50 BT 
  
 
13 Fina Naelatul Izah  P 3 4 3 3 13 81 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 3 2 2 10 63 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 4 3 2 3 12 75  T 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 4 3 2 4 13 81 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 4 2 2 2 10 63 BT 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 3 2 3 4 12 75 T 
19 Meila Pratiwi P 4 2 3 2 11 69 BT 
20 Muhammad Firdaus L 3 3 2 2 10 63 BT 
21 Muhammad Satrio D. L 3 4 2 3 12 75 T 
22 Natasya Azzahra M. P 4 3 3 3 13 81 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 3 3 3 13 81 T 
24 Rizky Pratama  L 3 3 3 2 11 69 BT 
25 Rasya  P 4 2 3 3 12 75 T 
26 Siva Dea Safitri  P 4 3 2 3 12 75 T 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 1 3 2 9 56 BT 
Nilai Terendah   50 
Nilai Tertinggi   81 
Jumlah Semua Nilai   1932 
Nilai Rata-Rata   71 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  16 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   11 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   59,25 % 
  
Dari data di atas, hasil pengambilan data kemampuan proses peserta didik 
pada pertemuan I menunjukan hanya beberapa peserta didik yang mencapai 
standar KKM yang telah ditentukan. Dari 27 peserta didik hanya 16 peserta didik 
yang sudah mencapi KKM, sedangkan 11 peserta didik masih belum mencapai 
KKM. 
4) Refleksi Siklus II Pertemuan I 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan 
  
 
antara peneliti dan pendidik diakhir pelaksanaan siklus II 
pertemuan I. Dalam refleksi ini peneliti dan pendidik melakukan 
evaluasi mengenai pembelajaran yang telah dilakukan pada 
pertemuan I. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian peserta didik pada indikator pembelajaran yang telah 
direncanakan. Setelah melakukan evaluasi, peneliti dan pendidik 
akan menentukan beberapa tindakan perbaikan untuk tindakan 
penelitian berikutnya. Berdasarkan, hasil observasi pada pertemuan 
I, ada beberapa hal yang menjadi hambatan kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan peserta didik kelas I MIN 2 Pringsewu adalah 
sebagai berikut : 
a) Masih kesulitan membedakan huruf yang mirip antara b dan d 
seperti kata badan masih dibaca daban. 
Peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam membaca 
huruf b dan d karena kedua huruf tersebut memiliki karakter 
bentuk yang hampir sama.  
b) Masih kesulitan membaca kata dengan konsonan g yang dobel 
seperti kata tinggi masih di baca tingi. 
c) Peserta didik membaca dengan sangat pelan sehingga tidak 
jelas pengucapannya.  
Peserta didik masih malu-malu saat membaca di depan kelas, 
dan kurangnya percaya diri peserta didik saat berdiri di depan 
temannya yang lain.     
  
 
5) Revisi Siklus II Pertemuan I 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan siklus II Pertemuan I dan 
kekurangan yang terdapat pada pertemuan I, maka dilakukan 
beberapa revisi guna memperbaiki kekurangan yang terdapat pada 
siklus II Peremuan I. Perbaikan perbaikan yang dilakukan sebagai 
acuan dalam perencanaan pelaksanaan tindakan selanjutnya. Hal-hal 
yang dilakukan untuk memperbaiki kekurangan pada tindakan 
selanjutnya adalah sebagai berikut: 
a) Mendampingi peserta didik yang belum mampu mengenali 
huruf agar kegiatan pembelajaran berikutnya peserta didik dapat 
menghafal huruf dengan baik sehingga peserta didik dapat 
membaca dengan lancar. 
b) Memberikan perhatian kepada semua peserta didik agar tidak 
ada yang membuat gaduh pada saat pembelajaran. 
c) Berusaha memberikan pengarahan supaya peserta didik aktif 
dalam pembelajaran. 
d) Memotivasi peserta didik supaya lebih percaya diri dan tidak 
malu-malu lagi saat ingin mengajukan pertanyaan serta pada 
saat maju ke depan kelas. 
b. Pertemuan Kedua  
1) Perencanaan Siklus II Pertemuan II 




a) Peneliti melakukan pertemuan dengan guru kelas I untuk 
membicarakan mengenai kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan selama penelitian. 
b) Membuat rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
di pertemuan selanjutnya bersama kolaborator. 
c) Mempersiapkan lembar observasi untuk kemampuan membaca 
permulaan yang akan digunakan untuk memperoleh data selama 
pelaksanaan penelitian. 
d) Mempersiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan 
membaca permulaan. 
f) Menyiapkan buku catatan, untuk mencatat gejala-gejala yang 
muncul selama kegiatan pembelajaran berlangsung, baik yang 
mendukung maupun yang menghambat proses pembelajaran. 
2) Pelaksanaan siklus II Pertemuan II 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan II dilaksanakan 
pada hari Sabtu tanggal 27 April 2019. Pertemuan kedua dihadiri 
27 orang peserta didik. Pada siklus II pertemuan II tema 
pembelajaran yang digunakan yaitu Peritiwa Alam dan subtema 
Peristiwa Siang dan Malam. Deskripsi langkah-langkah dari 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan Teknik ALBA pada 
pertemuan II pada siklus II sebagai berikut: 
a) Pada awal pembelajaran peneliti membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa serta mengecek kehadiran 
  
 
peserta didik. Selanjutnya pendidik melakukan apersepsi yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. Peserta didik 
bersemangat menjawab pertanyaan dengan jawaban yang 
bervariasi. 
b) Selesai berdoa pendidik melakukan apersepsi dengan 
melakukan tanya jawab mengenai aktivitas air. 
c) Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian peserta didik 
memasuki kegiatan inti pembelajaran.  
d) Kegiatan inti dimulai dengan pendidik meminta peserta didik 
menyanyi “Tik tik bunyi hujan” secara bersama-sama. Sebelum 
lagu dimulai guru memberi aba-aba 1, 2, dan 3. Lagu 
dinyanyikan sambil bertepuk tangan sehingga lebih meriah.  
e) Setelah bernyanyi peserta didik mendengarkan penjelasan 
materi peristiwa siang hari yang di sampaikan oleh guru. Selain 
itu, peserta didik juga diminta oleh guru untuk menyebutkan 
manfaat air.  
f) Kegiatan pembelajaran selanjutnya pendidik membagikan 
lembar tugas yang berisi kunci kata kepada peserta didik, dan 
peserta didik melengkapi sesuai dengan penjelasan guru.  
g) Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik tetang cara 
menulis dan membaca kata atau kalimat dengan lafal dan 
intonasi yang benar. 
  
 
h) Peserta didik membacakan tiap kata yang di dapatnya secara 
individu. 
i) Peserta didik yang sudah bisa membacakan dengan benar 
memberikan contoh membaca pada teman sekelompok yang 
belum lancar. 
j) Dari kegiatan ini pendidik memperoleh hasil pengamatan yaitu 
ada beberapa peserta didik yang dapat melakukan kegiatan 
belajar dengan baik. Namun, masih ada juga peserta didik yang 
belum bisa melakukannya kegiatan belajar tersebut dengan 
baik. Untuk peserta didik yang bisa belajar dengan baik, 
pendidik akan memberikan penghargaan dengan memberikan 
pujian dan motivasi kepada masing-masing peserta didik. 
Sedangkan untuk peserta didik yang belum bisa diberi motivasi 
oleh pendidik untuk meningkatkan belajarnya. 
3) Observasi Siklus II Pertemuan II 
a) Kegiatan Pendidik 
Pada tahap observasi peneliti melakukan pengamatan 
secara langsung dengan menggunakan pedoman lembar 
observasi yang telah disusun dan dipersiapkan. Pada tahap 
observasi, peneliti bertugas sebagai observer, sedangkan yang 
melaksanakan pembelajaran adalah guru kelas. Peneliti yang 
bertindak sebagai observer akan melakukan pengamatan dengan 
merekam aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran melalui 
  
 
Teknik ALBA. Selama mengamati peneliti membuat catatan 
perkembangan perkembangan yang terjadi selama proses belajar 
mengajar. Dalam mengamati peneliti harus berpedoman pada 
lembar observasi yang sebelumnya sudah dipersiapkan.  
Dalam lembar observasi peneliti sudah menyiapkan 
indikator yang diamati dari keterampilan mengajar guru. 
Berdasarkan indikator tersebut peneliti memperoleh hasil 
pengamatan bahwa dalam kegiatan pembelajaran sudah 
dilaksanakan secara optimal sebelum pembelajaran guru sudah 
memberikan apersepsi dengan baik dan membawa minat peserta 
didik dalam rencana pembelajaran yang telah disusun, guru 
sudah menjelaskan materi dengan baik dan jelas. Pada saat 
pembelajaran guru sudah menggunakan media dengan baik, 
Pendidik telah memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami peserta didik, 
pendidik membimbing peserta didik dalam yang mengalami 
kesulitan dalam membaca. Pada akhir pembelajaran pendidik 
memberikan penguatan proses pembelajaran dengan memberi 
pertanyaan seputar materi yang sudah dipelajari dan meminta 
siswa untuk menyampaikan sedikit materi pembelajaran. 
b) Kegiatan Peserta Didik  
Berdasarkan indikator tersebut peneliti memperoleh hasil 
pengamatan bahwa pembelajaran pada pertemuan II peserta didik 
  
 
menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran membaca. Hal ini 
dibuktikan dengan lebih banyaknya peserta didik yang aktif dalam 
menyusun dan kalimat sederhana, penggunaan lafal serta intonasi 
dalam membaca sudah benar, kesalahan-kesalahan dalam membaca 
berkurang, dan isi tulisannya semakin terarah. Namun ditengah 
peningkatan tersebut masih ada beberapa peserta didik yang belum 
mampu membaca dengan lancar dan membaca dengan lafal, 
intonasi yang tepat, nilainya juga masih di bawah KKM yang telah 
ditetapkan. 
Berdasarkan analisis penggunaan teknik ALBA ternyata dapat 
meningkatkan nilai rerata kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I 
yang kondisi awal 59,25% meningkat menjadi 66,68% Untuk lebih jelasnya dapat 
melihat tabel di bawah ini: 
Tabel 12 
Data Nilai Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Siklus II Pertemuan II 
 
No Nama L/P 






A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 4 3 3 3 13 81 T 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 3 3 4 14 88 T 
3 Arga Keishaputra  L 4 4 2 3 13 81 T 
4 Arla Cecillia Anggraini P 3 2 3 3 11 69 BT 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 4 3 3 3 13 81 T 
6 Azki Aditya  L 4 2 3 3 12 75 T 
7 Bintang Pratama  L 3 2 4 3 12 75 T 
8 Delvia Meilinda  P 4 3 3 3 13 81 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 4 2 3 3 12 75 T 
  
 
10  Dhuha Azizi  L 3 3 4 3 13 81 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 2 2 2 3 9 56 BT 
12 Falendra Giandita L 2 2 2 3 9 56 BT 
13 Fina Naelatul Izah  P 4 4 3 3 14 88 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 1 3 3 10 63 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 3 4 2 3 12 75  T 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 4 3 4 3 14 88 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 3 3 1 3 10 63 BT 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 3 3 3 3 12 75 T 
19 Meila Pratiwi P 3 3 2 3 11 69 BT 
20 Muhammad Firdaus L 3 3 1 3 10 63 BT 
21 Muhammad Satrio D. L 3 3 3 3 12 75 T 
22 Natasya Azzahra M. P 4 4 3 3 14 88 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 3 3 3 13 81 T 
24 Rizky Pratama  L 3 2 3 3 11 69 BT 
25 Rasya  P 3 3 3 3 12 75 T 
26 Siva Dea Safitri  P 3 4 3 3 13 81 T 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 2 2 3 10 63 BT 
Nilai Terendah   56 
Nilai Tertinggi   88 
Jumlah Semua Nilai   2015 
Nilai Rata-Rata   74 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  18 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   9 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   66,68 % 
Dari data di atas, hasil pengambilan data kemampuan proses peserta didik 
pada pertemuan II menunjukan hanya beberapa peserta didik yang mencapai 
standar KKM yang telah ditentukan. Dari 27 peserta didik hanya 18 peserta didik 






4) Refleksi Siklus II Pertemuan II 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan 
antara peneliti dan pendidik di akhir pelaksanaan siklus II 
pertemuan II. Dalam refleksi ini peneliti dan pendidik melakukan 
evaluasi mengenai pembelajaran yang telah dilakukan pada 
pertemuan II. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian peserta didik pada indikator pembelajaran yang telah 
direncanakan. Setelah melakukan evaluasi, peneliti dan pendidik 
akan menentukan beberapa tindakan perbaikan untuk tindakan 
penelitian berikutnya. Berdasarkan, hasil observasi pada pertemuan 
II, ada beberapa hal yang menjadi hambatan kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan peserta didik kelas I MIN 2 Pringsewu adalah 
sebagai berikut : 
a) Masih ada beberapa peserta didik yang bercanda dengan 
temannya ketika temannya sedang membaca. 
b) Peserta didik masih malu-malu saat mengajukan pertanyaan 
dan saat maju di depan kelas. 
c) Dalam melakukan pembelajaran peserta didik masih terlihat 
tegang dan pasif. 
5) Revisi Siklus II Pertemuan II 
Setelah melihat beberapa permasalahan di atas maka peneliti dan 
kolaborator akan melakukan beberapa hal tindakan yang akan 
  
 
dilakukan pada tahap berikutnya untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. Tindakan 
tersebut antara lain: 
a) Memberikan perhatian merata kepada peserta didik agar tidak 
ada yang membuat gaduh pada saat pembelajaran. 
b) Memotivasi peserta didik supaya lebih percaya diri dan tidak 
malu-malu lagi saat ingin mempresentasikan di depan kelas. 
c) Berusaha memberikan pengarahan kepada peserta didik yang 
belum memahami dalam peroses pembelajaran. 
3. Deskripsi Data Kemampuan Membaca Siklus III 
a) Pertemuan Pertama  
1) Perencanaan Siklus III Pertemuan I  
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I dan II masing-
masing terdapat faktor yang menghambat maupun yang 
mendukung di dalam kegiatan pembelajaran,setelah disimpulkan 
dan dicari pemecahan masalahnya, maka dibuatlah rencana untuk 
meminimalkan hambatan yang akan muncul pada tindakan 
selanjutnya. Serta diharapkan dapat mengoptimalkan peningkatan 
kemampuan membaca permulaan. Pada tahap perencanaan 
tindakan, hal-hal yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Peneliti melakukan pertemuan dengan guru kelas I untuk 
membicarakan mengenai kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan selama penelitian. 
  
 
b) Membuat rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
di pertemuan selanjutnya bersama kolaborator. 
c) Mempersiapkan lembar observasi untuk kemampuan membaca 
permulaan yang akan digunakan untuk memperoleh data 
selama pelaksanaan penelitian. 
d) Mempersiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan 
membaca permulaan. 
e) Menyiapkan buku catatan, untuk mencatat gejala-gejala yang 
muncul selama kegiatan pembelajaran berlangsung, baik yang 
mendukung maupun yang menghambat proses pembelajaran. 
2) Pelaksanaan Siklus III Pertemuan I 
Pelaksanaan pembelajaran siklus III pertemuan I dilaksanakan 
pada hari Senin tanggal 29 April 2019. Pertemuan pertama dihadiri 
27 orang peserta didik. Pada siklus III pertemuan I tema 
pembelajaran yang digunakan yaitu Peritiwa Alam dan subtema 
Kemarau. Deskripsi dari pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
Teknik ALBA pada pertemuan I pada siklus III sebagai berikut: 
a) Pada awal pembelajaran peneliti membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa serta mengecek kehadiran 
peserta didik. Selanjutnya pendidik melakukan apersepsi yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. Peserta didik 




b) Selesai berdoa pendidik melakukan apersepsi dengan 
melakukan tanya jawab mengenai peristiwa musim kemarau. 
c) Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian peserta didik 
memasuki kegiatan inti pembelajaran.  
d) Peserta didik mendengarkan penjelasan materi peristiwa musim 
kemarau yang di sampaikan oleh pendidik. Selain itu, peserta 
didik juga diminta oleh pendidik untuk menyebutkan ciri-ciri 
musim kemarau. 
e) Kegiatan pembelajaran selanjutnya pendidik membagikan 
lembar tugas yang berisi cerita musim kemarau untuk 
dibacakan tidak memaksakan harus langsung lancar. Belajar 
sesuai kemampuan dan kecerdasan peserta didik, agar peserta 
didik tidak tegang dan merasa tertekan dalam proses 
pembelajaran. 
f) Pendidik meminta peserta didik mengulang-ulang bacaan agar 
mereka semakin memperbanyak latihan sehingga menjadikan 
peserta didik selalu ingat dan menguasai apa yang dibaca. 
g) Pendidik meminta setiap peserta didik maju kedepan untuk 
membacakan cerita tersebut.  
h) Dari kegiatan ini pendidik memperoleh hasil pengamatan yaitu 
ada beberapa peserta didik yang dapat melakukan kegiatan 
belajar dengan baik. Namun, masih ada juga peserta didik yang 
belum bisa melakukannya kegiatan belajar tersebut dengan 
  
 
baik. Untuk peserta didik yang bisa belajar dengan baik, guru 
akan memberikan penghargaan dengan memberikan pujian dan 
motivasi kepada masing-masing peserta didik. Sedangkan 
untuk peserta didik yang belum bisa diberi motivasi oleh 
pendidik untuk meningkatkan belajarnya. 
3) Observasi Siklus III Pertemuan I 
a) Kegiatan Pendidik  
a) Dalam lembar observasi peneliti sudah menyiapkan 
indikator yang diamati dari keterampilan mengajar guru. 
Berdasarkan indikator tersebut peneliti memperoleh hasil 
pengamatan bahwa dalam kegiatan pembelajaran sudah 
dilaksanakan secara optimal sebelum pembelajaran guru 
sudah memberikan apersepsi dengan baik dan membawa 
minat siswa dalam rencana pembelajaran yang telah 
disusun, guru sudah menjelaskan materi dengan baik dan 
jelas. Namun guru terlalu dominan dalam melakukan 
pembelajaran sehingga peserta didik terlihat tegang dan 
pasif. Pada saat pembelajaran guru sudah menggunakan 
media dengan baik, pendidik telah memberikan kesempatan 
bagi peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami peserta didik, guru membimbing peserta didik 
dalam yang mengalami kesulitan dalam membaca. Pada 
akhir pembelajaran pendidik memberikan penguatan proses 
  
 
pembelajaran dengan memberi pertanyaan seputar materi 
yang sudah dipelajari dan meminta peserta didik untuk 
menyampaikan sedikit materi pembelajaran. 
c) Kegiatan Peserta Didik 
Hasil observasi dicatat dalam lembar observasi sesuai 
dengan indikator yang ada. Dalam pembelajaran siklus III 
pertemuan I, peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik 
tentang bagaimana cara membaca yang benar dan baik. Dalam 
mengamati peneliti harus berpedoman pada lembar observasi 
yang sebelumnya sudah dipersiapkan peneliti. Berdasarkan 
indikator tersebut peneliti memperoleh hasil pengamatan bahwa 
pembelajaran pada pertemuan I peserta didik menjadi lebih aktif 
dalam mengikuti pelajaran membaca. Peserta didik sudah dapat 
membaca dengan lancar. Namun peserta didik masih malu-malu 
saat mengajukan pertanyaan dan saat maju di depan kelas. 
Berdasarkan analisis penggunaan teknik ALBA ternyata dapat 
meningkatkan nilai rerata kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I 
yang kondisi awal 66,68% meningkat menjadi 77,78% Untuk lebih jelasnya dapat 
melihat tabel di bawah ini: 
Tabel 13 
Data Nilai Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Siklus III Pertemuan I 
 
No Nama L/P 









1 Akmal Dhiyaulhaq L 4 3 3 4 14 88 T 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 4 3 3 14 88 T 
3 Arga Keishaputra  L 4 3 3 3 13 81 T 
4 Arla Cecillia Anggraini P 3 2 3 3 11 69 BT 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 4 4 3 2 13 81 T 
6 Azki Aditya  L 4 2 3 3 12 75 T 
7 Bintang Pratama  L 4 3 2 3 12 75 T 
8 Delvia Meilinda  P 4 3 3 3 13 81 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 4 3 2 3 12 75 T 
10  Dhuha Azizi  L 4 3 3 4 14 88 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 3 1 3 3 10 63 BT 
12 Falendra Giandita L 3 2 2 3 10 63 BT 
13 Fina Naelatul Izah  P 4 3 4 4 15 94 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 2 3 3 11 69 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 4 2 3 3 12 75  T 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 4 4 3 3 14 88 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 4 2 3 3 12 75 T 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 4 4 2 3 13 81 T 
19 Meila Pratiwi P 3 4 2 3 12 75 T 
20 Muhammad Firdaus L 3 2 3 2 10 63 BT 
21 Muhammad Satrio D. L 3 4 3 3 13 81 T 
22 Natasya Azzahra M. P 4 3 4 4 15 94 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 3 3 3 13 81 T 
24 Rizky Pratama  L 3 3 4 2 12 75 T 
25 Rasya  P 4 2 3 3 12 75 T 
26 Siva Dea Safitri  P 4 3 3 4 14 88 T 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 3 2 2 10 63 BT 
Nilai Terendah   63 
Nilai Tertinggi   94 
Jumlah Semua Nilai   2104 
Nilai Rata-Rata   78 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  21 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   6 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   77,78 % 
  
 
Dari data di atas, hasil pengambilan data kemampuan proses peserta didik 
pada pertemuan I menunjukan hanya beberapa peserta didik yang mencapai 
standar KKM yang telah ditentukan. Dari 27 peserta didik hanya 21 peserta didik 
yang sudah mencapi KKM, sedangkan 6 peserta didik masih belum mencapai 
KKM. 
4) Refleksi Siklus III Pertemuan I 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan 
antara peneliti dan pendidik di akhir pelaksanaan siklus III 
pertemuan I. Dalam refleksi ini peneliti dan pendidik melakukan 
evaluasi mengenai  pembelajaran yang telah dilakukan pada 
pertemuan I. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian peserta didik pada indikator pembelajaran yang telah 
direncanakan. Setelah melakukan evaluasi, peneliti dan guru akan 
menentukan beberapa tindakan perbaikan untuk tindakan penelitian 
berikutnya. Berdasarkan, hasil observasi pada pertemuan I, ada 
beberapa hal yang menjadi hambatan kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan siswa kelas I MIN 2 Pringsewu adalah 
sebagai berikut : 
b) Peserta didik membuat gaduh dengan mengganggu 
temannya ketika dalam pembelajaran. 
  
 
c) Terlalu dominan peran peneliti dalam melakukan 
pembelajaran sehingga peserta didik terlihat tegang dan 
pasif. 
d) Peserta didik masih malu-malu saat mengajukan pertanyaan 
dan saat maju di depan kelas. 
5) Revisi Siklus III Pertemuan I 
Setelah melihat beberapa permasalahan di atas maka peneliti dan 
kolaborator akan melakukan beberapa hal tindakan yang akan 
dilakukan pada tahap berikutnya untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. Tindakan 
tersebut antara lain: 
a) Memberikan perhatian kepada semua peserta didik agar tidak 
ada yang membuat gaduh pada saat pembelajaran. 
b) Berusaha memberikan pengarahan supaya peserta didik aktif 
dalam pembelajaran. 
c) Memotivasi peserta didik supaya lebih percaya diri dan tidak 
malu-malu lagi saat ingin mengajukan pertanyaan serta pada 
saat maju ke depan kelas. 
b) Pertemuan Kedua  
1) Perencanaan Siklus III Pertemuan II 
Pada tahap perencanaan tindakan, hal-hal yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
  
 
a) Peneliti melakukan pertemuan dengan guru kelas I 
untuk membicarakan mengenai kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan selama penelitian. 
b) Membuat rencana kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dipertemuan selanjutnya dengan kolaborator. 
c) Mempersiapkan lembar observasi untuk kemampuan 
membaca permulaan yang akan digunakan untuk 
memperoleh data selama pelaksanaan penelitian. 
d) Mempersiapkan media yang akan digunakan dalam 
kegiatan membaca permulaan. 
e) Menyiapkan buku catatan, untuk mencatat gejala-gejala 
yang muncul selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, baik yang mendukung maupun yang 
menghambat proses pembelajaran. 
2) Pelaksanaan Siklus III Pertemuan II 
Pelaksanaan pembelajaran siklus III pertemuan II dilaksanakan 
pada hari Selasa tanggal 30 April 2019. Pertemuan kedua dihadiri 
27 orang peserta didik. Pada siklus III pertemuan II tema 
pembelajaran yang digunakan yaitu Peritiwa Alam dan subtema 
Kemarau. Deskripsi dari pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
Teknik ALBA pada pertemuan II pada siklus III sebagai berikut: 
a) Pada awal pembelajaran peneliti membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa serta mengecek kehadiran 
  
 
peserta didik. Selanjutnya pendidik melakukan apersepsi yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. Peserta didik 
bersemangat menjawab pertanyaan dengan jawaban yang 
bervariasi. 
b) Selesai berdoa pendidik melakukan apersepsi dengan 
melakukan tanya jawab mengenai peristiwa musim kemarau. 
c) Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian peserta didik 
memasuki kegiatan inti pembelajaran.  
d) Peserta didik mendengarkan penjelasan materi peristiwa alam 
yang indah yang di sampaikan oleh pendidik. Selain itu, peserta 
didik juga diminta oleh pendidik untuk menyebutkan ciri-ciri 
alam. 
e) Kegiatan pembelajaran selanjutnya pendidik membagikan 
lembar tugas yang berisi cerita alamku yang indah untuk 
dibacakan tidak memaksakan harus langsung lancar. Belajar 
sesuai kemampuan dan kecerdasan peserta didik, agar peserta 
didik tidak tegang dan merasa tertekan dalam proses 
pembelajaran. 
f) Pendidik meminta peserta didik mengulang-ulang bacaan agar 
mereka semakin memperbanyak latihan sehingga menjadikan 
peserta didik selalu ingat dan menguasai apa yang dibaca. 
g) Pendidik meminta setiap peserta didik maju kedepan untuk 
membacakan cerita tersebut.  
  
 
h) Dari kegiatan ini pendidik memperoleh hasil pengamatan yaitu 
ada beberapa peserta didik yang dapat melakukan kegiatan 
belajar dengan baik. Namun, masih ada juga peserta didik yang 
belum bisa melakukannya kegiatan belajar tersebut dengan 
baik. Untuk peserta didik yang bisa belajar dengan baik, 
pendidik akan memberikan penghargaan dengan memberikan 
pujian dan motivasi kepada masing-masing peserta didik. 
Sedangkan untuk peserta didik yang belum bisa diberi motivasi 
oleh pendidik untuk meningkatkan belajarnya. 
3) Observasi Siklus III Pertemuan II 
a) Kegiatan Pendidik 
Dalam lembar observasi peneliti sudah menyiapkan 
indikator yang diamati dari keterampilan mengajar guru. 
Berdasarkan indikator tersebut peneliti memperoleh hasil 
pengamatan bahwa dalam kegiatan pembelajaran sudah 
dilaksanakan secara optimal sebelum pembelajaran guru 
sudah memberikan apersepsi dengan baik dan membawa 
minat siswa dalam rencana pembelajaran yang telah 
disusun, guru sudah menjelaskan materi dengan baik dan 
jelas. Pada saat pembelajaran pendidk sudah 
menggunakan media dengan baik. Pendidik telah 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami peserta didik, 
  
 
pendidik membimbing peserta didik dalam yang 
mengalami kesulitan dalam membaca. Pada akhir 
pembelajaran pendidik memberikan penguatan proses 
pembelajaran dengan memberi pertanyaan seputar materi 
yang sudah dipelajari dan meminta peserta didik untuk 
menyampaikan sedikit materi pembelajaran. 
b) Kegiatan Peserta Didik  
Dalam mengamati peneliti harus berpedoman pada 
lembar observasi yang sebelumnya sudah dipersiapkan. 
Berdasarkan indikator tersebut peneliti memperoleh hasil 
pengamatan bahwa pembelajaran pada pertemuan I 
peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti 
pelajaran membaca. Peserta didik sudah dapat membaca 
dengan lancar, Hal ini dibuktikan peserta didik yang 
aktif dalam membaca kalimat sederhana, penggunaan 
lafal serta intonasi dalam membaca sudah benar, 
kesalahan-kesalahan dalam membaca berkurang, dan isi 
tulisannya semakin terarah. 
Berdasarkan analisis penggunaan teknik ALBA ternyata dapat 
meningkatkan nilai rerata kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I 
yang kondisi awal 77,78% meningkat menjadi 85,18% Untuk lebih jelasnya dapat 





Data Nilai Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Siklus III Pertemuan II 
 
No Nama L/P 






A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 4 3 3 3 13 81 T 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 4 3 3 14 88 T 
3 Arga Keishaputra  L 3 4 4 3 14 88 T 
4 Arla Cecillia Anggraini P 3 3 3 4 13 81 T 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 3 4 2 4 13 81 T 
6 Azki Aditya  L 4 4 3 3 14 88 T 
7 Bintang Pratama  L 4 3 2 3 12 75 T 
8 Delvia Meilinda  P 4 3 4 3 14 88 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 3 3 3 3 12 75 T 
10  Dhuha Azizi  L 4 2 4 3 13 81 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 3 2 3 3 11 69 BT 
12 Falendra Giandita L 3 3 2 2 10 63 BT 
13 Fina Naelatul Izah  P 4 3 4 4 15 94 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 3 2 3 11 69 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 4 2 3 3 12 75  T 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 4 3 4 4 15 94 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 3 4 2 3 12 75 T 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 4 3 3 4 14 88 T 
19 Meila Pratiwi P 4 3 2 3 12 75 T 
20 Muhammad Firdaus L 3 3 3 3 12 75 T 
21 Muhammad Satrio D. L 3 4 2 4 13 81 T 
22 Natasya Azzahra M. P 4 3 4 4 15 94 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 2 3 3 12 75 T 
24 Rizky Pratama  L 4 3 2 3 12 75 T 
25 Rasya  P 4 3 3 3 13 81 T 
26 Siva Dea Safitri  P 4 4 3 3 14 88 T 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 2 2 3 10 63 BT 
Nilai Terendah   63 
Nilai Tertinggi   94 
  
 
Jumlah Semua Nilai   2160 
Nilai Rata-Rata   80 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  23 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   4 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   85,18 % 
 
Dari data di atas, hasil pengambilan data kemampuan proses peserta didik 
pada pertemuan II menunjukan dari 27 peserta didik 23 peserta didik yang 
mencapai standar KKM yang telah ditentukan, sedangkan 4 peserta didik masih 
belum mencapai KKM. 
4) Refleksi Siklus III Pertemuan II 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Refleksi ini dilakukan antara peneliti dan pendidik di akhir 
pelaksanaan siklus III pertemuan II.  
Pada siklus III kemampuan dalam membaca peserta 
didik mengalami peningkatan. Pada siklus ini peneliti dan 
kolaborator berusaha membenahi kekurangan-kekurangan 
pada siklus sebelumnya. Pada saat pembelajaran 
berlangsung,perilaku peserta didik mengalami peningkatan, 
mereka sudah berani untuk bertanya dan mengemukakan 
pendapatnya. Berdasarkan data yang diperoleh, persentase 
peserta didik yang memperoleh nilai kemampuan membaca 
baik sebesar 85,18 %. Mengalami peningkatan dari 
pertemuan sebelumnya yaitu 77,78%. Hasil kemampuan 
  
 
membaca peserta didik mengalami peningkatan sebesar 
7,4%. Berdasarkan data di atas, terdapat 4 peserta didik 
yang masih mendapatkan nilai belum tuntas. Oleh karena 
itu peneliti berpesan kepada pendidik yang juga merupakan 
guru kelas supaya terus membimbing dan mengarahkan 
peserta didik tersebut dengan memberikan perhatian khusus 
sehingga dapat menjadi lebih baik dipembelajaran 
berikutnya.  
Dengan demikian, menggunakan teknik ALBA 
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan peserta didik. Penelitian 
ini dikatakan berhasil karena sesuai dengan kriteria 
keberhasilan yaitu apabila 80% atau 23 peserta didik 
mendapat nilai baik atau di atas KKM, sehingga penelitian 
ini dihentikan pada siklus ke III.  
 
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  
Fokus dalam penelitian ini adalah mengetahui tentang peningkatkan 
kemampuan membaca permulaan peserta didik melalui penerapan teknik 
ALBA (Abjad Langsung Baca) bagi peserta didik kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu.Adapun tujuan diadakan penelitian 
ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik. 
  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas dapat diketahui 
bahwa penelitian tindakan kelas dilaksanakan selama III siklus. Setiap siklus 
dilaksanakan IV tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Dari hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I sampai 
III, diperoleh hasil bahwa penerapan teknik ALBA dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I MIN 2 Pringsewu.  Pada 
pembahasan ini akan diuraikan dua hal pokok yaitu, pelaksanaan pembelajaran 
dengan teknik ALBA dan peningkatan kemampuan membaca peserta didik 
berdasarkan hasil evaluasi penilaian secara langsung pada siklus I sampai III. 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan Teknik ALBA 
( Abjad Langsung Baca) 
Berdasarkan observasi dan refleksi dari pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan, dapat diketahui bahwa penerapan teknik ALBA 
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I 
MIN 2 Pringsewu. Hal ini dapat diketahui dari evaluasi penilaian setelah 
pelaksanaan tindakan. Selain itu, terlihat juga dari peningkatan keaktifan 
peserta didik pada setiap pembelajaran yang dilakukan peneliti. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan teknik ALBA yang telah dilaksakan 
dalam III siklus setiap siklus dilakukan dengan 2 pertemuan dengan materi 
tema 8 Peristiwa Alam. Untuk menerapkan pembelajaran dengan teknik 
ALBA, pendidik harus melaksanakan pembelajaran sesuai tahapan dan 
prosedur teknik ALBA, yaitu :  
  
 
a. Mempersiapkan sumber belajar dan alat yang digunakan dalam proses 
penelitian.  
b. Menjelaskan kepada peserta didik tentang tujuan pembelajaran, supaya 
memahami masalah yang akan dibahas atau diperbaiki.  
c. Membantu, membimbing dan mengawasi yang dilakukan peserta 
didik.  
d. Mengamati dan mencatat kegiatan peserta didik dalam proses 
penelitian dengan menggunakan teknik ALBA.  
e. Peneliti dan peserta didik membuat kesimpulan dan laporan tentang 
hasil kemampuannya. Keterlaksanaannya evalusai menggunakan tes 
membaca secara langsung.  
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Sebelum menyiapkan pembelajaran siklus I, peneliti dengan pendidik 
telah mempersiapkan rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu 
mulai dari waktu, rencana pelaksanaan pembelajaran, instrumen penelitian 
dan media yang akan digunakan untuk pembelajaran. Hasil observasi dan 
refleksi peneliti dan peserta didik telah melaksanakan teknik ALBA. 
Meskipun demikian pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum 
terlaksana dengan maksimal, karena masih banyak peserta didik yang 
belum memperhatikan penjelasan guru, peserta didik masih mengalami 
kesulitan membaca huruf b, d, p, f, serta peserta didik belum faham antara 
perbadaan huruf vocal dan konsonan. Hasil evaluasi data yang diperoleh 
pada nilai kemampuan membaca permulaan pada siklus I pertemuan I 
  
 
presentase peserta didik sebesar 44,44% dan pada pertemuan II presentase 
peserta didik sebesar 51,85%. 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II  
Pelaksanaan tindakan siklus II ini dilakukan sesuai dengan metode 
yang telah dilaksanakan pada siklus sebelumnya. Persiapan siklus II ini 
juga meliputi waktu, rencana pelaksanaan pembelajaran sumber dan media 
penelitian juga instrument penelitian. Pada siklus II ini diharapkan ada 
perbaikan, sehingga kemampuan membaca mengalami peningkatan. Hasil 
observasi, tahapan prosedur pembelajaran dengan teknik ALBA telah 
dilaksnakan. Pada siklus II ini terlihat peserta didik lebih serius dan 
sungguh-sungguh dalam memperhatikan. Peneliti mengarahkan dan 
menasehati peserta didik agar tidak gaduh di dalam kelas pada saat proses 
pembelajaran.Peneliti memotivasi peserta didik supaya tidak malu lagi saat 
maju kedepan. Pada siklus ini peserta didik sudah mulai lebih percaya diri, 
tetapi masih ada sebagian peserta didik yang mengganggu temannya.  
Hasil evaluasi data yang diperoleh pada nilai kemampuan membaca 
permulaan pada siklus II pertemuan I presentase peserta didik sebesar 
59,25% dan pada pertemuan II presentase peserta didik sebesar 66,68% 
sehingga masih perlu diadakan perbaikan untuk mencapai indikator 
keberhasilan. 
3) Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
Pada siklus ke III data yang diperoleh pada siklus ini melalui 
evaluasi hasil penilaian tes membaca. Nilai tes praktek membaca 
  
 
permulaan peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
menunjukan semakin terjadi peningkatan setelah diterapkan teknik alba 
(Abjad Langsung Baca). Pada siklus III ini terlihat peserta didik lebih 
serius dan sungguh-sungguh dalam memperhatikan. Peserta didik sudah 
berani untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Peserta didik 
sudah mampu membaca dengan penggunaan lafal serta intonasi yang 
benar. Hasil evaluasi data yang diperoleh pada nilai kemampuan membaca 
permulaan pada siklus III pertemuan I presentase peserta didik sebesar 
77,78% dan pada pertemuan II presentase peserta didik sebesar 85,18%. 
Dari nilai di atas meskipun masih terdapat beberapa peserta didik 
yang masih belum mampu mencapai batas nilai ketentuan (KKM) yang 
telah ditetapkan, yakni sebanyak 4 peserta didik namun jika dilihat dari 
indikator keberhasilan belajar sebesar 80%, maka target tersebut telah 
terpenuhi, sehingga peneliti memutuskan bahwa penelitian dihentikan 
pada siklus ke III. 
2. Peningkatan Kemampuan Membaca Peseta Didik  
Berdasarkan hasil pengamatan bahwa kemampuan membaca permulaan 
peserta didik mengalami peningkatan dari setiap tahapan siklus. Hal ini 
dapat disimak dari skor kemampuan membaca peserta didik pada setiap 
pembelajaran. Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) ini membuat 
pengalaman belajar peserta didik menjadi bermakna, selain menulis, 
mendengar dan menghafal dalam pelajaran  B.Indonesia, peserta didik 
  
 
dapat membaca secara lancar dan sesuai intonasi dan pelafalannya. Berikut 
disajikan data hasil kemampuan membaca bentuk tabel dan grafik: 
Tabel 15 





Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 1 Pertemuan 1 Pertemuan 1 
40,74 44,44% 51,85% 59,25% 66,68% 77,78% 85,18% 
 
 
Disajikan dalam bentuk grafik, berikut gambarnya: 
 
Gambar 6  
Diagram Hasil Skor Kemampuan Membaca 
 Permulaan Peserta Didik 
 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa skor kemampuan 
membaca permulaan peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I pertemuan 
I sebesar 44% pertemuan II sebesar 52%, pada siklus ke II pertemuan I menjadi 
















menjadi 78% dan pertemuan II menjadi 85%. Penelitian ini dikatakan berhasil 
karena telah memenuhi kriteria indicator keberhasilan penelitian yaitu 80% dan 
peserta didik mendapat presentase pencapaian sebesar 85%, sehingga penelitian 























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ( PTK) yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca permulaan dengan 
menggunakan Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan pada peserta didik kelas 1 MIN 2 Pringsewu, 
Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu. Peningkatan kemampuan 
membaca ini ditunjukkan dengan meningkatnya skor kemampuan membaca 
peserta didik dari siklus I sampai siklus III yaitu pada siklus I kemampuan 
membaca peserta didik memperoleh nilai pertemuan I rata-rata 67 dengan 
ketuntasan klasikal 44,44% pertemuan II rata-rata70 dengan ketuntasan 
klasikal 51,85%. Pada siklus II kemampuan membaca memperoleh nilai 
pertemuan I rata-rata 71 dengan ketuntasan klasikal  59,25% pertemuan II rata-
rata 74 dengan ketuntasan klasikal 66,68%. Pada siklus III meningkat 
kemampuan membaca peserta didik memperoleh nilai pertemuan I rata-rata 78 
dengan ketuntasan klasikal 77,78% pertemuan II rata-rata 94 dengan 
ketuntasan klasikal 85,18% dengan kriteria tercapai dalan indikator 







B. Saran  
  Setelah mengetahui penerapan Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) 
terhadap kemampuan membaca permulaan kelas I MIN 2 Pringsewu, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Pendidik 
a. Pendidik dapat menggunakan Teknik ALBA sebagai metode penunjang 
pembelajaran membaca permulaan karena teknik ALBA dapat 
meningkatkan membaca permulaan bagi peserta didik.  
b. Pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan Teknik 
ALBA hendaknya menggunakan kata yang bervariasi agar peserta didik 
mempunyai keterampilan dalam membaca dengan berbagai gabungan 
huruf.  
c. Pendidik dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik yang 
akan berguna di saat akan melanjutkan sekolah ke jenjang berikutnya. 
2. Bagi Peserta Didik  
a. Melalui pembelajaran membaca dengan teknik ALBA yang telah 
dilaksanakan hendaknya Peserta Didik lebih meningkatkan lagi 
keterampilan membacanya ditahap dan tingkatan selanjutnya dengan 
berlatih membaca kalimat dan cerita.  
b. Kepada Peserta didik hendaknya lebih rajin membaca agar dapat 





3. Bagi Peneliti Lainnya 
a. Bagi yang berminat melakukan penelitian menggunakan teknik ALBA 
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik 
dapat menggunakan variasi metode pembelajran yang lain contohnya 
berkelompok, praktek dan lain sebagainya. 
b. Selain itu juga bila akan melakukan birometer terhadap kemampuan 
membaca, maka dapat di tambah dengan kemampuan-kemampuan lain 
dengan kata lain harus menyesuaikan pada kemampuan peserta 
didiknya. 
4. Bagi Sekolah  
  Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan informasi 
menjadikan Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) menjadi alternatif lain 
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MIN 2 Pringsewu 
 
A. Profil Sekolah  
1. Sejarah Berdirinya MIN 2 Pringsewu  
Sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Pringsewu, 
awal mula merupakan Madrasah Swasta milik Masyarakat Islam yang ada 
di  Totokarto Bandung baru  yang didirikan  sejak 10 Juli tahun 1969. Atas  
perjuangan Bapak R.A Memed dan Kepala Desa Bapak M. Adung   
bersama Tokoh Agama serta tokoh Masyarakat Bandung baru, Madrasah  
dibangun diatas tanah Wakaf, dengan ukuran 87 m x 58 m = 5.406 m3  
yang terletak di Dusun Totokarto Desa Bandung baru Kecamatan 
Adiluwih Kabupaten Pringsewu dengan batas-batas sebagai berikut : 
a. Di sebelah Utara berbatasan dengan tanah Bapak Kadiran. 
b. Di sebelah Selatan berbatasan dengan Jln. Desa (sekarang Jln. Raya 
Adiluwih). 
c. Di sebelah Timur  berbatasan dengan tanah  Embah Somo Wikromo. 
d. Disebelah Barat berbatasan dengan tanah Bapak Kasiman. 
Dalam perkembangannya Madrsah Ibtidaiyah ini mendapatkan perhatian 
dari Pemerintah dengan mendapatkan bantuan dengan dibangunnya 
gedung Madrasah oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan. Dalam   
perkembangannya Madrasah berubah menjadi “Madrasah Ibtidaiyah 




Ibtidaiyah Negeri TELADAN“ tahun 1988 diubah menjadi “Madrasah  
Ibtidaiyah Negeri FILIAL Pringsewu” dan tahun 1993 Pemerintah 
melalui Surat Tentang perubahan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Filial 
Pringsewu menjadi “Madrasah Ibtidaiyah Negeri“ Bandung baru. 
Kemudian pada tahun 1999 Madrasah mendapatkan status perubahan 
menjadi “MIN MODEL “ Bandung baru dengan dikeluarkannya. Piagam 
Nomor …..….……………… dari Kanwil Departemen Agam Provinsi 
Lampung. Kemudian pada tahun 2010 Ditunjuk untuk menjadi “Rintisan 
Madrasah Berstandar Nasional“ (RMBI) Tahun 2014 bahwa MIN 
berada di tingkat kabupaten maka MIN Model Bandung baru di rubah 
menjadi MIN 2 Pringsewu. Sedangkan yang pernah menjabat sebagai 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pringsewu kecamatan Adiluwih 
Kabupaten Pringsewu adalah : 
1) M.Yusuf  dari tahun 1969  - 1976. 
2) M.Asrawi dari tahun 1976 - 1977. 
3) Ramli Nadis dari tahu  1977 - 1983. 
4) Rubi’an dari tahun 1983 - 1996. 
5) Drs. Irsad dari tahun 1996- 2007. 
6) Syahril Barom,S.Ag.M.Pd.I  dari tahun 2007  sampai sekarang. 
MIN 2 Pringsewu selalu mengalami perkembangan dari tahun ke 
tahun, baik dari segi jumlah murid ataupun fasilitas belajar yang 




B. Visi Dan Misi MIN 2 Pringsewu 
a. Visi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pringsewu 
Menjadi Madrasah Unggul, berprestasi Berpengetahuan, memiliki 
Ketrampilan dan menguasai Teknologi  serta Berakhlakul Karimah. 
b. Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pringsewu 
1) Menanamkan Akidah Islami, Populis, Berprestasi, Berwawasan  
Global di Landasi Nilai-nilai Budaya Luhur sesuai Ajaran Agama 
Islam. 
2) Mengoptimalkan Proses Pembelajaran dan Bimbingan Belajar pada 
Siswa. 
3) Melakukan Pembinaan Kegiatan Ekskul, bidang Seni budaya dan 
agama dengan mengadakan kegiatan tahfiz Al quran yang 
mendatangkan pengajar dari Rumah Tahfiz. 
4) Pengembangkan Pengetahuan di Bidang IPTEK, Bahasa, Olahraga,  
dan Seni Budaya sesuai Bakat Minat Dan Potensi Siswa. 
5) Mengadadakan kegiatan Gebyar Islami dan Pentas seni Budaya. 
6) Memberikan bekal Pengetahuan, Ketrampilan  pada siswa untuk 
dapat bersaing baik secara Nasional dan Internasional di era 
globalisai, setelah siswa lulus dari MIN 2 Pringsewu. 
7) Membiasakan berjabat tangan dan memberi salam. 






1) Meletakkan Dasar dan memberikan bekal kemampuan dibidang 
Pengetahuan Umum dan Agama keterampilan, serta penguasaan 
teknologi dasar, yang bermanfaat bagi kehidupan siswa. 
2) Meletakkan dasar-dasar agama yang kuat dengan memberikan 
bekal kemampuan pada anak, menguasai dan hafal juz 30 dan Juz 
29/28 setelah lulus dari MIN sehingga bermanfaat bagi kehidupan 
di dunia dania akheratnya. 
3) Memberikan Kemampuan pada siswa yang berprestasi dibidang 
Pengetahuan Umum, Agama Islam serta ketrampilanyang dilandasi 
Akhlakul karimah. 
4) Menumbuhkan penghayatan dan Pengembangan Pengetahuan 
dibidang Iptek dan seni budaya kepada siswa, Yang tetap 
berpegang pada budaya luhur dan  Islami serta berakhlak yang 
Mulia. 
5) Membentuk kepribadian siswa yang berarah harmonisasi bidang 
kehidupan social terhadap Masyarakat yang ada dilingkungan 
Madrasah dan dilingkungan masyarakat luas. (Nasional dan 
Internasional). 
6) Menghasilkan out put yang mampu melanjutkan  kesekolah  favorit  





C. Letak Geografis MIN 2 Pringsewu  
a. Nama Madrasah   :  MIN 2 Pringsewu 
b. No Statistik Madrasah  :  11111800002 
c. NSS    : 1080107003 
d. NPSN                               :  10805277 
e. Akreditasi Madrasah  :  A 
f. Alamat Lengkap Madrasah :  Jalan Raya Adiluwih 
       Desa / Kecamatan: Bandung baru /Adiluwih 
        Kab/Kota       : Pringsewu 
        Propinsi       : Lampung 
g. NPWP Madrasah   :  
h. Nama Kepala Madrasah  :  Syahril Barom, S.Ag.,M.Pd.I. 
i. No. Telp/HP   : 
j. No. Akte Pendirian Madrasah :  - 
k. Kepemilikan Tanah/Status Tanah:  Pemerintah 
l. Luas Tanah   :  5365  m2 
m. Status Bangunan   :  Pemerintah 
n. Luas Bangunan   :  1698  m2 
 
D. Nama Guru, Pendidikan Terakhir, Dan Bidang Study/ Mapel  
MIN 2 Pringsewu memiliki tenaga pendidik dan tenaga kepandidikan yang 





 Data Nama Guru MIN 2 Pringsewu 
 
NO NAMA GURU PENDIDIKAN 
TERAKHIR 
JABATAN 
1 SYAHRIL BAROM, S.Ag.,M.Pd.I S2 KAMAD 
2 MISNAN, S.Pd.I S1 GURU KELAS 
3 M. AZIS, S.Ag S1 GURU KELAS 
4 BINTI SHOLIHAH, S.Pd.I S1 FIQIH 
5 BINTI KHOIRIYAH, S.Pd S1 GURU KELAS 
6 BURNAWAN, S.Pd.SD S1 GURU KELAS 
7 WARTO, S.Pd.SD S1 OLAHRAGA 
8 MARWATI, S.Pd.SD S1 GURU KELAS 
9 SAMIJO, S.Pd.I S1 ALQURAN HADIST 
10 MAKMURI, S.Pd.I S1 AKIDAH AKHLAK 
11 MARJI, S.Pd.I S1 FIQIH 
12 JAMILATUN, S.Pd.,M.Pd.I S2 GURU KELAS 
13 YULINAR, S.Ag S1 GURU KELAS 
14 SITI ASIAH, S.Pd S1 GURU KELAS 
15 ASMAWATI, S.Pd.,M.Pd.I. S2 GURU KELAS 
16 DWI ANJAR Y, S.Pd.I S1 GURU KELAS 
17 RASIKUN, S.Pd.SD S1 BAHASA INGGRIS 
18 ISKANDAR, M.N, S.Pd.SD S1 GURU KELAS 
19 ALFIAH, S.Pd S1 GURU KELAS 
20 MURIDAN,M.Pd.I S2 ALQURAN HADIST 
21 SITI AMANAH, S.Pd.I S1 GURU KELAS 
22 ROHAINI, S.Pd. S1 GURU KELAS 
23 ANIROH, S.Pd.I S1 GURU KELAS 
24 SITI MUCHLISOH, S.Pd.I S1 GURU KELAS 
25 SITI FATONAH,S.Pd.SD S1 GADMINISTRASI UMUM 
26 SUPARMI W,A, S.Pd.SD S1 GURUKELAS 
27 TITIN SUGIARTI,S.Pd.I S1 GURU KELAS 
28 AHMAD SUKIRNO, S.Pd.I S1 BAHASA ARAB 
29 RIA RAHWANTI, S. Pd. S1 MATEMATIKA 
30 PURWANTI, A.Md DIII GURU 
31 NUR ROHIMATUN,S.Pd S1 GURU 
  
 
NO NAMA GURU PENDIDIKAN 
TERAKHIR 
JABATAN 
32 BUDI HARTONO,S.Pd S1 TATA USAHA 
33 HEPI DESI INDAHYANI, S.Pd. S1 TATA USAHA 
34 SUMARDI SIDIK SD PENJAGA 
35 CATUR ARFAN SMP PENJAGA 
 
E. Data Sarana Dan Prasarana  
Tabel. 3 Data Sarana Dan Prasarana MIN 2 Pringsewu 





1 Ruang  Kelas 20 20 0 
2 Perpustakaan 1 1 0 
3 R. Lab. IPA - - - 
4 R. Lab. Biologi - - - 
5 R. Lab. Fisika - - - 
6 R. Lab.Kimia - - - 
7 R. Lab. Komputer 1 1 0 
8 R. Lab. Bahasa - - - 
9 R. Pimpinan 1 1 0 
10 R. Guru 1 1 0 
11 R. Tata Usaha 1 1 0 
12 R. Bimbingan Konseling - - - 
13 Tem pat Beribadah 1 1 0 
14 R. UKS 1 1 0 
15 Jamban 12 12 0 
16 Gudang 1 1 1 
17 R. Sirkulasi - - - 
18 Tempat Olahraga 1 1 1 
  
 
19 R. Organisasi Kesiswaan - - - 
20 R. Bimbingan Konseling - - - 
Lampiran 2 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 
No Nama L/P 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 
2 Anindya Putri Kinasih  P 
3 Arga Keishaputra  L 
4 Arla Cecillia Anggraini P 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 
6 Azki Aditya  L 
7 Bintang Pratama  L 
8 Delvia Meilinda  P 
9 Dhevan Rizqi D. L 
10 Dhuha Azizi  L 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 
12 Falendra Giandita L 
13 Fina Naelatul Izah  P 
14 Hafizha Kamila J. S. L 
15 Ilham Adi Saputra  L 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 
19 Meila Pratiwi P 
20 Muhammad Firdaus L 
21 Muhammad Satrio D. L 
22 Natasya Azzahra M. P 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 
24 Rizky Pratama  L 
25 Rasya  P 
  
 
26 Siva Dea Safitri  P 










Daftar Nilai Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan 
 









A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq        
2  Anindya Putri Kinasih         
3 Arga Keishaputra         
4 Arla Cecillia Anggraini        
5 Asifa Nur Wahyu  N.        
6 Azki Aditya         
7 Bintang Pratama         
8 Delvia Meilinda         
9 Dhevan Rizqi D.        
10  Dhuha Azizi         
11 Egi Rahmadan Sahputra         
12 Falendra Giandita        
13 Fina Naelatul Izah         
  
 
14 Hafizha Kamila J. S.        
15 Ilham Adi Saputra         
16 Jibran Aimar Nabihan         
17 Jihan Khansa Rahnabila         
18 M.Elrafka Jabbar Arsy        
19 Meila Pratiwi        
20 Muhammad Firdaus        
21 Muhammad Satrio D.        
22 Natasya Azzahra M.        
23 Qonita Balqis Ismawati         
24 Rizky Pratama         
25 Rasya         
26 Siva Dea Safitri         
27 Zahra Nurshaumi A.         
Nilai Terendah    
Nilai Tertinggi    
Jumlah Semua Nilai    
Nilai Rata-Rata   
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas    
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas    
Persentase Ketuntasan Klasikal   
 






















































































LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 
 
1. Berapa siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca permulaan di 
kelas yang Bapak/Ibu ajar dari jumlah keseluruhan siswa di kelas ?  
2. Apakah sekolah memiliki pedoman khusus dalam mengatasi siswa yang 
berkesulitan membaca di MIN 2 Pringsewu ?  
3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui keberadaan siswa berkesulitan membaca di 
MIN 2 Pringsewu ? 
4.  Apakah sekolah menyediakan kelengkapan buku bacaan pokok maupun 
penunjang bagi siswa berkesulitan membaca di MIN 2 Pringsewu ? 
5. Bagaimana pendapat/tanggapan Bapak/Ibu mengenai anak yang 
berkesulitan membaca permulaan di kelas ? 
6. Bagaimana metode yang digunakan oleh Bapak/Ibu ketika mengajarkan 
materi pelajaran kepada siswa yang berkesulitan membaca permulaan ? 
7. Apakah Bapak/Ibu memberikan kesempatan membaca kepada siswa 
berkesulitan belajar membaca permulaan ? Dengan cara seperti apa ?  
8. Bagaimana tingkat intelegensi siswa yang mengalami kesulitan belajar 
membaca permulaan ? (dilihat melalui dokumentasi hasil belajar siswa 
berupa nilai) 
9. Bagaimana sikap siswa berkesulitan belajar membaca permulaan ketika 
Bapak/Ibu menjelaskan ?  
10. Bagaimana upaya yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mengatasi anak 
berkesulitan belajar membaca permulaan agar kegiatan pembelajaran tetap 
berlangsung dengan baik ?  
11. Menurut Bapak/Ibu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi anak 







Kisi-Kisi Instrumen Membaca Permulaan 
 
No Aspek Yang 
diamati  
Indikator Potensi Sub Indikator 
1 Pelafalan  Mampu membaca 
abjad dengan lafal 
yang tepat   
1. Mengenal huruf a samapi z  
2. Membaca huruf abjad a 
sampai z baik secara urut 
maupun acak 
2 Intonasi  Mampu membedakan 
huruf vokal dan 
konsonan 
1. Membaca symbol huruf 
vokal dan bunyi hurufnya. 
2. Membaca symbol huruf 
konsonan dan bunyi huruf. 
3. Mampu mencocokkan 
bentuk huruf yang 
ditunjukkan dalam kolom. 
3 Kelancaran  Mampu mengucapkan 
kata-kata dengan lafal 
yang tepat 
1. Membaca kata yang terdiri 
dari 3 karakter huruf. 
2. Membaca kata yang terdiri 
dari 4 karakter huruf.  
4 Kenyaringan  Mampu membaca 
kalimat sederhana 
dengan nyaring dan 
lafal yang tepat 
1. Membaca kalimat yang 
terdiri dari 2 karakter kata. 
2. Membaca kalimat yang 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MIN 2 Pringsewu  
Kelas / Semester : I (Satu) / 2 
Tema : Peristiwa Alam  
Sub Tema I : Peristiwa Siang dan Malam  
Pembelajaran : I 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 
Siklus / Pertemuan  : I / I 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1   Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 







B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3.7 Menentukan kosakata yang berkaitan dengan peristiwa siang dan malam 
melalui teks pendek (gambar, tulisan, dan/atau syair lagu) dan/atau 
eksplorasi lingkungan. 
4.7 Menyampaikan penjelasan dengan kosakataBahasa Indonesia dan dibantu 
dengan bahasa daerah mengenai peristiwa siang dan malam dalam teks 
tulis dan gambar. 
Indikator: 
1. Mengidentifikasi macam-macam jenis air 
2. Mengelompokkan kosa kata terkait kondisi pada jenis air 
3. Siswa dapat membaca lancar huruf abjad baik secara acak maupun urut. 
  
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru, dan siswa mampu mengenal 
berbagai jenis aktivitas air dengan tepat. 
2. Siswa mampu mempraktikkan pengenalan jenis aktivitas air dengan baik. 
3. Siswa mampu mengidentifikasi kalimat yang di dalamnya terdapat 
kosakata berkaitan dengan peristiwa siang/malam hari dengan benar. 
4. Siswa mengamati bentuk huruf yang ditunjukkan oleh guru, siswa dapat 
menyebutkan bunyi huruf dengan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Mengenal jenis aktivitas air dengan tepat. 
2. Membaca kalimat yang di dalamnya terdapat kosakata berkaitan dengan 
peristiwa siang/malam hari dengan benar. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan :  Saintifik 
2. Strategi  :  Cooperative Learning  
  
 
3. Teknik  :  ALBA (Abjad Langsung Baca) 
4. Metode  : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
ceramah 
 
F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
b. Buku Siswa Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
c. Kartu bergambar huruf abjad a sampai z 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2. Guru mengajak siswa untuk membaca 
surat pendek mulai dari surah AL-
Fatihah  sampai dengan AT-Takasur 
secara bersama-sama.  
3. Guru menyapa siswa, menanyakan 
kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 
4. Menyanyikan lagu “Tik-Tik Bunyi 
Hujan” bersama-sama.  
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari ini. 
10 Menit  
Inti  1. Guru bertanya jawab tentang peristiwa 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
2. Siswa menyimak penjelasan guru, 
tentang kegiatan hari ini, yaitu 
mengetahui cara membaca yang 
baik.(mengkomunikasikan) 
3. Kemudian guru menjelaskan huruf 
abjad dari a sampai z baik secara urut 
maupun secara acak, siswa 
memperhatikan apa yang disampaikan 
oleh guru.(mengkomunikasi)  
4. Setiap siswa akan dibagi menjadi 
beberapa kelompok kecil 2-3 orang 
dan membagikan kartu 
huruf.(mengkomunikasikan) 
5. Guru menjelaskan cara menyusun 
huruf abjad secara urut, kemudian 
siswa menyusun secara urut. 
(mengkomunikasi) 
6. Setelah siswa mampu menyusun huruf 
abjad secara urut, kemudian siswa 
diberi beberapan kata untuk kemudian 
disusun menggunakan kartu huruf, 
yang berhubungan dengan cuaca cerah 
dan cuaca hujan (misalkan basah, 
hangat, langit terang, angin sepoi, 
angin kencang, dingin, jas hujan, 
payung, hujan, langit gelap, langit 
biru, dan lain lain). (Mengekplorasi) 
7. Setelah melakukan pengelompokan 
  
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya.(menanya) 
8. Alternatif kegiatan guru dapat 
memberikan pertanyaan seputar materi 
abjad untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa.(mengkomunikasi) 
9. Bersama-sama memeriksa hasil 
pekerjaan. 
Penutup  1. Peserta didik membuat kesimpulan 
dibantu dan didampingi oleh guru 
mengenai materi yang telah di 
sampaikan yaitu huruf  abjad. 
2. Melaksanakan penilaian dan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari kegiatan 
yang telah dilaksanakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya.  
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dengan memberikan tugas baik secara 
individu maupun kelompok.  
4. Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya.  
5. Menutup pelajaran dengan berdoa dan 
salam. 







H. PENILAIAN  
1. Penilaian Sikap 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Percaya Diri Disiplin Kerjasama 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 Akmal Dhiyaulhaq             
2 Anindya Putri Kinasih             
3 Arga Keishaputra             
4  Arla Cecillia Anggraini             
5 ……………...             
6  .......................             
Keterangan: 
BT  : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
 
2. Penilaian pengetahuan 
Instrument penilaian tertulis mengenai ungkapan pujian dari gambar atau 
teks bacaan yang diberikan. 
 
3. Penilaian keterampilan 










Mampu membaca abjad 
dengan lafal yang tepat  
    
  
 
Mampu membaca kata dengan 
lafal yang tepat  
    
Mampu membaca kalimat 
sederhana dengan nyaring  
    
 
Pringsewu,  






( ALFIAH, S.Pd )      ( EVA KURNIA PUTRI ) 
NIP. 197407042011012001    NPM. 1511100174 
 
Mengetahui, 






( SYAHRIL BAROM, S.Ag.,M.Pd.I ) 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MIN 2 Pringsewu  
Kelas / Semester : I (Satu) / 2 
Tema : Peristiwa Alam  
Sub Tema I : Peristiwa Siang dan Malam  
Pembelajaran : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 
Siklus / Pertemuan  : I / 2 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1   Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 








B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3.7 Menentukan kosa kata yang berkaitan dengan peristiwa siang dan malam 
melalui teks pendek (gambar, tulisan dan/atau syair lagu) dan/atau 
eksplorasi lingkungan. 
4.7 Menyampaikan penjelasan dengan kosa kata Bahasa Indonesia dan dibantu 
dengan bahasa daerah mengenai peristiwa siang dan malam dalam teks 
tulis dan gambar. 
Indikator:  
1. Mengidentifikasi suasana berbagai cuaca dari teks deskriptif yang dibaca. 
2. Siswa dapat membaca lancar huruf abjad baik secara acak maupun urut. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri cuaca cerah dengan tepat. 
2. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri cuaca hujan dengan tepat.  
3. Siswa dapat mengelompokkan kosa kata yang berkaitan dengan cuaca cerah 
dengan benar. 
4. Siswa dapat membedakan huruf vokal dan konsonan. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Mengenal cuaca hujan, berawan, mendung, dan cerah. 
2. Membaca cerita mengenai cuaca cerah pada siang dan malam hari. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
1) Pendekatan :  Saintifik 
2) Strategi :  Cooperative Learning  
3) Teknik  :  ALBA (Abjad Langsung Baca) 





F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
b. Buku Siswa Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
c. Kartu bergambar huruf abjad a sampai z  
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1) Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2) Guru mengajak siswa untuk membaca 
surat pendek mulai dari surah AL-
Fatihah  sampai dengan AT-Takasur 
secara bersama-sama.  
3) Guru menyapa siswa, menanyakan 
kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 
4) Menyanyikan lagu “Matahari 
Terbenam” bersama-sama.  
5) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari ini. 
 
10 Menit  
Inti  1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang cuaca. Cuaca adalah keadaan 
udara di suatu tempat pada waktu 
tertentu. Indonesia adalah negara yang 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
hujan dan kemarau. Indonesia 
memiliki empat cuaca, yaitu cuaca 
cerah, cuaca berawan, cuaca mendung 
dan cuaca hujan. Cuaca cerah adalah 
cuaca saat langit terang dan matahari 
bersinar tidak terlalu panas. Cuaca 
berawan adalah saat di langit banyak 
awan dan angin bertiup. Cuaca 
mendung adalah saat langit berawan 
hitam dan angin bertiup lebih kencang. 
Cuaca hujan adalah saat hujan turun 
dan matahari hampir tidak bersinar. 
(Mengamati) 
2. Siswa menyimak guru membaca puisi 
dengan intonasi yang benar. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru, 
tentang kegiatan hari ini, yaitu 
mengetahui cara membaca yang 
baik.(mengkomunikasikan) 
4. Kemudian guru menjelaskan huruf 
abjad dari a sampai z dan memberikan 
informasi tentang perbedaan huruf 
vokal dan konsonan, siswa 
memperhatikan apa yang disampaikan 
oleh guru.(mengkomunikasi)  
5. Setiap siswa akan dibagi menjadi 
beberapa kelompok kecil 2-3 orang 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
6. Guru menjelaskan cara menyusun 
huruf lepas menjadi kata sederhana 
yang terdiri dari 3 atau 4 
kata.(mengkomunikasi) 
7. Setelah melakukan pengelompokan 
siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya.(menanya) 
8. Alternatif kegiatan guru dapat 
memberikan pertanyaan seputar materi 
abjad untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman 
siswa.(mengkomunikasikan) 
9. Bersama-sama memeriksa hasil 
pekerjaan. 
Penutup  1) Peserta didik membuat kesimpulan 
dibantu dan didampingi oleh guru 
mengenai materi yang telah di 
sampaikan yaitu peristiwa siang dan 
malam dan perbedaan huruf vocal dan 
konsonan.  
2) Melaksanakan penilaian dan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari kegiatan 
yang telah dilaksanakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya.  
3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dengan memberikan tugas baik secara 
11 Menit  
  
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
individu maupun kelompok. 
4) Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya.  
5) Menutup pelajaran dengan berdoa dan 
salam. 
 
H. PENILAIAN  
a) Penilaian Sikap 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Percaya Diri Disiplin Kerjasama 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 Akmal Dhiyaulhaq             
2 Anindya Putri Kinasih             
3 Arga Keishaputra             
4  Arla Cecillia Anggraini             
5  .......................             
Keterangan: 
BT  : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai. 
 
b) Penilaian pengetahuan 
Instrument penilaian tertulis mengenai ungkapan pujian dari gambar atau 







c) Penilaian keterampilan 










Mampu membaca abjad 
dengan lafal yang tepat  
    
Mampu membaca kata dengan 
lafal yang tepat  
    
Mampu membaca kalimat 
sederhana dengan nyaring  
    
 
      
       Pringsewu,  







( ALFIAH, S.Pd )      ( EVA KURNIA PUTRI ) 












( SYAHRIL BAROM, S.Ag.,M.Pd.I ) 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : MIN 2 Pringsewu  
Kelas / Semester : I (Satu) / 2 
Tema : Peristiwa Alam  
Sub Tema I : Peristiwa Siang dan Malam  
Pembelajaran : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 
Siklus / Pertemuan  : II / I 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1   Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 




3.7 Menentukan kosa kata yang berkaitan dengan peristiwa siang dan malam 
melalui teks pendek (gambar, tulisan dan/atau syair lagu) dan/atau 
eksplorasi lingkungan. 
4.7 Menyampaikan penjelasan dengan kosa kata Bahasa Indonesia dan dibantu 
dengan bahasa daerah mengenai peristiwa siang dan malam dalam teks 
tulis dan gambar. 
Indikator:  
1. Mendeskripsikan teks deskriptif tentang dua jenis musim yang ada di 
Indonesia. 
2. Mengidentifikasi suasana pada musim kemarau sesuai teks. 
3. Mengklasifikasi benda-benda yang biasa digunakan pada musim kemarau 
sesuai teks. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan membaca nyaring, siswa mengidentifikasi kosakata terkait 
peristiwa siang hari dengan tepat. 
2. Siswa mampu mengidentifikasi kalimat yang di dalamnya terdapat kosakata 
berkaitan dengan peristiwa siang hari dengan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Cerita peristiwa siang hari. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan :  Saintifik 
2. Strategi :  Cooperative Learning  
3. Teknik :  ALBA (Abjad Langsung Baca) 
4. Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, 
penugasan dan ceramah 
F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
  
 
1) Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
2) Buku Siswa Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2017). 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1) Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2) Guru mengajak siswa untuk membaca 
surat pendek mulai dari surah AL-
Fatihah  sampai dengan AT-Takasur 
secara bersama-sama.  
3) Guru menyapa siswa, kerapihan siswa, 
menanyakan kabar, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
4) Menyanyikan lagu “Matahari 
Terbenam” bersama-sama.  
5) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari ini. 
 
10 Menit  
Inti  1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang cerita siang hari. (Mengamati) 
2. Guru bertanya jawab dengan siswa, 
apa yang biasa mereka lakukan jika 
pulang sekolah? (menanya) 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
yang beragam. Ada yang akan 
menjawab, “Makan siang.” “Tidur 
siang.” “Bermain bersama adik atau 
teman di luar rumah.” “Bermain 
bersama adik/teman di dalam rumah.” 
“Bermain sepeda bersama teman-
teman.” dan 
sebagainya.(mengeksplorasi) 
4. Guru membagi jawaban siswa 
menjadi kegiatan yang dilakukan di 
dalam dan luar rumah saat siang hari. 
(mengeksplorasi) 
5. Siswa diminta mengamati gambar-
gambar yang ada. Kemudian, 
mengidentifikasi mana kegiatan yang 
dapat dilakukan di dalam atau luar 
rumah.(mengamati) 
6. Mintalah siswa menandai gambar 
dengan ( ) aktivitas yang dilakukan 
di luar rumah dan ( ) untuk aktivitas 
yang dilakukan di dalam 
rumah.(mengkomunikasikan) 
7. Setelah selesai menuliskan, siswa 
mendapat kesempatan untuk 
menceritakan secara lisan 
pengalamannya tentang cuaca siang 
hari. (mengkomunikasikan) 
8. Kemudian siswa diminta untuk maju 
menyusun kosa kata cerita cuaca 
  
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
siang hari.(mengelaborasi) 
9. Kemudian guru memeriksa hasil 
pekerjaan 
siswa.(mengkomunikasikan) 
Penutup  1) Peserta didik membuat kesimpulan 
dibantu dan didampingi oleh guru 
mengenai materi yang telah di 
sampaikan yaitu peristiwa siang hari.  
2) Melaksanakan penilaian dan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari kegiatan 
yang telah dilaksanakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya.  
3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dengan memberikan tugas baik secara 
individu maupun kelompok.  
4) Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya.  
5) Menutup pelajaran dengan berdoa dan 
salam. 
12 Menit  
 
H. PENILAIAN  
1) Penilaian Sikap 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Percaya Diri Disiplin Kerjasama 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 Akmal Dhiyaulhaq             
2 Anindya Putri Kinasih             
  
 
3 Arga Keishaputra             
4  Arla Cecillia Anggraini             
5  .......................             
Keterangan: 
BT  : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai. 
 
2) Penilaian pengetahuan 
Instrument penilaian tertulis mengenai ungkapan pujian dari gambar atau 
teks bacaan yang diberikan. 
 
3) Penilaian keterampilan 










Mampu membaca abjad 
dengan lafal yang tepat  
    
Mampu membaca kata dengan 
lafal yang tepat  
    
Mampu membaca kalimat 
sederhana dengan nyaring  
    
     
       Pringsewu,  




( ALFIYAH, S.Pd )      ( EVA KURNIA PUTRI ) 










( SYAHRIL BAHROM, S.Ag.,M.Pd.I ) 
   NIP. 196905101994031005 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : MIN 2 Pringsewu  
Kelas / Semester : I (Satu) / 2 
Tema : Peristiwa Alam  
Sub Tema I : Peristiwa Siang dan Malam  
Pembelajaran : 4 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 
Siklus / Pertemuan  : II / II 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1   Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 




B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3.7 Menentukan kosa kata yang berkaitan dengan peristiwa siang dan malam 
melalui teks pendek (gambar, tulisan dan/atau syair lagu) dan/atau 
eksplorasi lingkungan. 
4.7 Menyampaikan penjelasan dengan kosa kata Bahasa Indonesia dan dibantu 
dengan bahasa daerah mengenai peristiwa siang dan malam dalam teks 
tulis dan gambar. 
Indikator:  
a. Mengidentifikasi peristiwa alam sesuai teks deskriptif. 
b. Membaca teks deskriptif sesuai contoh yang diberikan  
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan bertanya jawab, siswa mampu menjelaskan pengenalan aktivitas air 
dengan baik. 
2. Dengan kegiatan mengamati contoh, siswa dapat menulis kalimat 
menggunakan kosakata terkait peristiwa aktivitas air. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Cerita Aktivitas Air 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
1) Pendekatan :  Saintifik 
2) Strategi :  Cooperative Learning  
3) Teknik  :  ALBA (Abjad Langsung Baca) 
4) Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
ceramah 
 
F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
  
 
a) Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
b) Buku Siswa Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1) Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2) Guru mengajak siswa untuk membaca 
surat pendek mulai dari surah AL-
Fatihah  sampai dengan AT-Takasur 
secara bersama-sama.  
3) Guru menyapa siswa, kerapihan siswa, 
menanyakan kabar, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
4) Menyanyikan lagu “Tik-Tik Bunyi 
Hujan” bersama-sama.  
5) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari ini. 
10 Menit  
Inti  1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang cerita aktivitas air. 
(Mengamati) 
2. Guru bertanya jawab dengan siswa, apa 
yang biasa mereka lakukan jika libur 
sekolah? (menanya) 
3. Siswa menjawab dengan jawaban yang 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
“Bermain bersama adik atau teman di 
luar rumah.” “Bermain bersama 
adik/teman di dalam rumah.” “Bermain 
sepeda bersama teman-teman.” dan 
sebagainya.(mengeksplorasi) 
4. Guru membagi jawaban siswa menjadi 
kegiatan yang dilakukan mengenai 
pengetahuan aktivitas air. 
(mengeksplorasi) 
5. Guru meminta siswa membuat kalimat 
menggunakan kata-kata yang ada di 
buku. 
6. Guru berdiskusi bersama siswa 
mengenai manfaat air. Selain memberi 
kesegaran saat melakukan aktivitas air, 
air juga digunakan sebagai sumber 
kehidupan.(mengelaborasi) 
7. Siswa menuliskan kalimatnya dengan 
huruf tegak bersambung.  
8. Setelah selesai menuliskan, Kemudian 
siswa diminta untuk maju membacakan 
kosa kata cerita cuaca siang 
hari.(mengelaborasi) 
9. Kemudian guru memeriksa hasil 
pekerjaan siswa.(mengkomunikasikan) 
Penutup  1. Peserta didik membuat kesimpulan 
dibantu dan didampingi oleh guru 
mengenai materi yang telah di 
sampaikan yaitu aktivitas air. 
13 Menit  
  
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
2. Melaksanakan penilaian dan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari kegiatan 
yang telah dilaksanakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya.  
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dengan memberikan tugas baik secara 
individu maupun kelompok.  
4. Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya.  
5. Menutup pelajaran dengan berdoa dan 
salam. 
 
H. PENILAIAN  
1. Penilaian Sikap 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Percaya Diri Disiplin Kerjasama 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 Akmal Dhiyaulhaq             
2 Anindya Putri Kinasih             
3 Arga Keishaputra             
4  Arla Cecillia Anggraini             
5  .......................             
Keterangan: 
BT  : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 




2. Penilaian pengetahuan 
Instrument penilaian tertulis mengenai ungkapan pujian dari gambar atau 
teks bacaan yang diberikan. 
 
3. Penilaian keterampilan 










Mampu membaca abjad 
dengan lafal yang tepat  
    
Mampu membaca kata dengan 
lafal yang tepat  
    
Mampu membaca kalimat 
sederhana dengan nyaring  
    
    
       Pringsewu,  






( ALFIYAH, S.Pd )      ( EVA KURNIA PUTRI ) 












( SYAHRIL BAHROM, S.Ag.,M.Pd.I ) 
  
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MIN 2 Pringsewu  
Kelas / Semester : I (Satu) / 2 
Tema : Peristiwa Alam  
Sub Tema 2 : Kemarau 
Pembelajaran : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 
Siklus / Pertemuan  : III / I 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1   Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
  
 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3.8 Merinci ungkapan penyampaian terima kasih, permintaan maaf, tolong, dan 
pemberian pujian, ajakan, pemberitahuan, perintah, dan petunjuk kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa yang santun secara lisan dan 
tulisan yang dapat dibantu dengan kosakata bahasa daerah. 
4.8 Mempraktikan ungkapan terima kasih, permintaan maaf, tolong, dan 
pemberian pujian, dengan menggunakan bahasa yang santun kepada orang 
lain secara lisan dan tuliscara yang benar. 
Indikator:  
a. Mendeskripsikan teks deskriptif tentang dua jenis musim yang ada di 
Indonesia. 
b. Mengklasifikasi benda-benda yang biasa digunakan pada musim kemarau 
sesuai teks. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah berdiskusi dengan guru, siswa dapat menyebutkan dua jenis musim 
yang ada di Indonesia dengan tepat.  
2. Setelah mengelompokkan, siswa dapat mengklasifikasi benda-benda yang 
biasa digunakan pada musim kemarau dengan tepat.  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Cerita peristiwa musim kemarau 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
1) Pendekatan :  Saintifik 
2) Strategi :  Cooperative Learning  
  
 
3) Teknik  :  ALBA (Abjad Langsung Baca) 
4) Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
ceramah 
 
F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
2. Buku Siswa Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1) Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2) Guru mengajak siswa untuk membaca 
surat pendek mulai dari surah AL-
Fatihah  sampai dengan AT-Takasur 
secara bersama-sama.  
3) Guru menyapa siswa, kerapihan siswa, 
menanyakan kabar, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
4) Menyanyikan lagu “garuda pancasila” 
bersama-sama.  
5) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari ini. 
10 Menit  
Inti  1. Untuk mencairkan suasana, guru 
mengajak siswa sejenak melihat 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
bertanya: 
“amati pemandangan di luar kelas. 
Apa yang kamu lihat? Bagaimana 
Cuacanya?” 
 “menurut kalian, ini sedang musim 
apa, ya?” 
“biasanya pada musim seperti ini 
anak-anak bermain apa?” 
 
2. Guru meminta siswa untuk 
mengangkat tangan terlebih dahulu 
sebelum menjawab. Guru lalu 
menunjuk beberapa siswa secara acak 
untuk 
menjawabnya.(mengkomunikasikan) 
3. Jawaban siswa beragam. Guru lalu 
mengarahkan agar para siswa bisa 
mendeskripsikan suasana di luar kelas, 
seperti matahari bersinar terang, cuaca 
cerah, panas, dan lain-lain. Siswa pun 
bisa menjawab musim 
kemarau.(mengasosiasi) 
4.  Guru menunjuk siswa yang lain untuk 
menjawab pendapat tentang jenis 
permainan pada musim kemarau. Ada 
siswa yang menjawab suka bermain 
sepak bola, kelereng, sepeda, dan 
egrang.(menanya) 
5. Guru meminta siswa untuk menuliskan 
  
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
contoh dari permainan yang dilakukan 
pada musim kemarau dan benda-benda 
yang digunakan saat musim 
kemarau.(mengelaborasi) 
6. Guru dan siswa memeriksa secara 
bersama hasil pekerjaan siswa. 
7. Setelah selesai siswa di berikan 
kesempatan untuk bertanya menegnai 
kegiatan belajar pada hari ini. 
8. Kemudian guru memberikan tugas 
kepada setiap anak untuk maju dan 
membacakan teks bacaan yang sudah 
disediakan oleh guru. 
9. Bila semua telah selesai, guru dan 
siswa bersama-sama mengevaluasi 
kegiatan ini. Guru memperbaiki cara 
membaca yang kurang tepat dan 
memberi pujian bagi yang sudah 
membaca dengan tepat. Saat guru 
memberikan pujian, itu merupakan 
contoh langsung tentang ungkapan 
kalimat pujian.  
Penutup  1) Peserta didik membuat kesimpulan 
dibantu dan didampingi oleh guru 
mengenai materi yang telah di 
sampaikan yaitu peristiwa siang hari.  
2) Melaksanakan penilaian dan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari kegiatan 
14 Menit  
  
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
yang telah dilaksanakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya.  
3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dengan memberikan tugas baik secara 
individu maupun kelompok.  
4) Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya.  
5) Menutup pelajaran dengan berdoa dan 
salam. 
 
H. PENILAIAN  
1) Penilaian Sikap 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Percaya Diri Disiplin Kerjasama 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 Akmal Dhiyaulhaq             
2 Anindya Putri Kinasih             
3 Arga Keishaputra             
4  Arla Cecillia Anggraini             
5 ………………             
6 ………………             
Keterangan:  
BT  : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai. 
 
2) Penilaian pengetahuan 
  
 
Instrument penilaian tertulis mengenai ungkapan pujian dari gambar atau 
teks bacaan yang diberikan. 
 
3) Penilaian keterampilan 










Mampu membaca abjad 
dengan lafal yang tepat  
    
Mampu membaca kata dengan 
lafal yang tepat  
    
Mampu membaca kalimat 
sederhana dengan nyaring  
    
 
       Pringsewu,  





( ALFIYAH, S.Pd )      ( EVA KURNIA PUTRI ) 










( SYAHRIL BAHROM, S.Ag.,M.Pd.I ) 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MIN 2 Pringsewu  
Kelas / Semester : I (Satu) / 2 
Tema : Peristiwa Alam  
Sub Tema 2 : Kemarau 
Pembelajaran : 4 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 
Siklus / Pertemuan  : III / II 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1   Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 




KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3.8 Merinci ungkapan penyampaian terima kasih, permintaan maaf, tolong, dan 
pemberian pujian, ajakan, pemberitahuan, perintah, dan petunjuk kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa yang santun secara lisan dan 
tulisan yang dapat dibantu dengan kosakata bahasa daerah. 
4.8 Mempraktikan ungkapan terima kasih, permintaan maaf, tolong, dan 
pemberian pujian, dengan menggunakan bahasa yang santun kepada orang 
lain secara lisan dan tulis cara yang benar. 
Indikator:  
1) Mendeskripsikan teks tentang kalimat pujian  
2) Mengklasifikasikan jenis ungkapan terima kasih, permintaan maaf, dan 
menolong. 
   
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membaca teks, siswa dapat menemukan ungkapan pemberian pujian 
lisan atau tulisan dengan tepat. 
2. Dengan bermain peran, siswa dapat memerankan ungkapan pujian lisan atau 
tulis dengan tepat. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
  
 
1. Kalimat ungkapan pujian  
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
1) Pendekatan :  Saintifik 
2) Strategi :  Cooperative Learning  
3) Teknik  :  ALBA (Abjad Langsung Baca) 
4) Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
ceramah 
 
F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
1.Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
2.Buku Siswa Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1) Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2) Guru mengajak siswa untuk membaca 
surat pendek mulai dari surah AL-
Fatihah  sampai dengan AT-Takasur 
secara bersama-sama.  
3) Guru menyapa siswa, kerapihan 
siswa, menanyakan kabar, dan 
mengecek kehadiran siswa. 
4) Menyanyikan lagu “Garuda 
10 Menit  
  
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pancasila” bersama-sama.  
5) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari ini. 
Inti  1. Guru meminta siswa untuk 
berkelompok 
yang terdiri atas lima orang. 
2. Setiap kelompok diminta untuk 
membaca 
teks pada Buku Siswa. Minta siswa 
untuk membaca nyaring dan diulang 
dua kali. Setelah itu, setiap kelompok 
berdiskusi untuk menemukan  
ungkapan kalimat pujian dari teks  
yang telah dibaca, yaitu 
melingkari kalimat yang dianggap 
sebagai ungkapan kalimat pujian. 
3. Guru memberi waktu selama 10 menit 
untuk berdiskusi dan menemukan 
kalimat pujian pada teks. 
4. Setelah waktu habis, minta perwakilan 
kelompok untuk membacakan hasil 
diskusi bersama kelompoknya. Minta 
mereka membaca ungkapan kalimat 
pujian yang ditemukan dan dilingkari. 
Kelompok lain mendengarkan dan 
membandingkan dengan hasil diskusi 
kelompok masing-masing. Apakah 
ada persamaan/perbedaan? Mengapa? 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
5. Guru meminta beberapa kelompok 
secara acak untuk membacakan 
kembali kalimat pujian yang 
ditemukan dan dilingkari, satu kalimat 
perkalimat. Setiap kali satu kalimat 
dibacakan, guru lalu bertanya: 
“Apakah ada yang jawabannya sama? 
Ada yang tidak melingkari? 
Mengapa?” 
6. Lanjutkan sampai beberapa kelompok 
yang tadi ditunjuk selesai 
membacakan kalimat pujian yang 
ditemukan. 
7. Guru dan siswa sama-sama berdiskusi 
tentang kalimat pujian yang ada di 
dalam buku siswa. Manakah kalimat 
yang seharusnya dilingkari? Mana 
yang tidak? Mengapa? 
8. Guru memastikan kembali 
pemahaman siswa tentang kalimat 
pujian dengan cara meminta siswa 
bermain peran. 
9. Kemudian guru memberikan tugas 
kepada setiap anak untuk maju dan 
membacakan teks bacaan yang sudah 
disediakan oleh guru. 
10. Bila semua telah selesai, guru dan 
siswa bersama-sama mengevaluasi 
kegiatan ini. Guru memperbaiki cara 
  
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
membaca yang kurang tepat dan 
memberi pujian bagi yang sudah 
membaca dengan tepat. Saat guru 
memberikan pujian, itu merupakan 
contoh langsung tentang ungkapan 
kalimat pujian 
 
Penutup  1. Peserta didik membuat kesimpulan 
dibantu dan didampingi oleh guru 
mengenai materi yang telah di 
sampaikan. 
2. Melaksanakan penilaian dan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari kegiatan 
yang telah dilaksanakan sebagai 
bahan masukan untuk perbaikan 
langkah selanjutnya.  
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dengan memberikan tugas baik secara 
individu maupun kelompok.  
4. Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya.  
5. Menutup pelajaran dengan berdoa dan 
salam. 
15 Menit  
 
H. PENILAIAN  
1) Penilaian Sikap 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Percaya Diri Disiplin Kerjasama 
  
 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 Akmal Dhiyaulhaq             
2 Anindya Putri Kinasih             
3 Arga Keishaputra             
4  Arla Cecillia Anggraini             
5  .......................             
Keterangan: 
BT  : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai. 
 
 
2) Penilaian pengetahuan 
Instrument penilaian tertulis mengenai ungkapan pujian dari gambar atau 
teks bacaan yang diberikan. 
 
3) Penilaian keterampilan 










Mampu membaca abjad 
dengan lafal yang tepat  
    
Mampu membaca kata dengan 
lafal yang tepat  
    
Mampu membaca kalimat 
sederhana dengan nyaring  
    
      
       Pringsewu,  







( ALFIAH, S.Pd )      ( EVA KURNIA PUTRI ) 











( SYAHRIL BAROM, S.Ag.,M.Pd.I ) 




Lampiran 9  
Lembar Evaluasi siklus I-III 
 
Siklus I Pertemuan 1 
 
  













A C B 
R 
I 
T S Z Y 






F H G 
O P N 
  
 
Siklus I Pertemuan 2 
 
  
















A C B 
R 
I 
T S Z Y 






F H G 
O P N 
  
 
Lembar Evaluasi Siklus II Pertemuan 1 
 










ANGIN MEMBUAT  
LEBIH  
BERTIUP DENGAN  SEPOI 
SEPOI  
SEJUK  


























TERASA HARI SIANG  UDARA  
SANGAT  PANAS  
SEDANG  
BOLA  




Lembar Evaluasi Siklus II Pertemuan 2 
 



































Lembar Observasi Siklus III Siklus 1 
 
BERMAIN SAAT MUSIM KEMARAU 
 
Musim kemarau telah tiba. Pagi hari matahari bersinar cerah. Siti, Dayu, dan Lani 
bermain di taman. Letak taman dekat dari rumah.  
Di taman banyak teman menunggu. Ada Edo, Udin, dan Beni. Mereka pun 
bermain bersama. Siti dan teman-teman asyik bermain. Menikmati cuaca di 
























Lembar Observasi Siklus III Siklus 2 
 
ALAMKU YANG INDAH 
 
Lani dan teman-teman tiba di sekolah. 
Lani kagum dengan alam yang tadi dilihatnya. 
Lani mengajak Siti membuat tulisan tentang alam. 
Suatu pagi pada musim kemarau. 
Matahari bersinar dengan amat cerah. 
Langitnya tampak sangat biru, indah sekali. 
Awan putih bersih menghiasi langit. 
Burung-burung berkicau di atas pohon. 
Merdu sekali kicauan burung itu. 
Kupu-kupu beterbangan di antara bunga. 
Tercium aroma bunga yang semerbak. 
Wangi sekali aroma bunga itu. 
Angin bertiup sepoi-sepoi amat sejuk. 
Kuhirup napas dalam-dalam. 
Segarnya suasana pagi ini. 
  
 
Lampiran 10 Silabus Kelas 1 Tema 8 Peristiwa Alam 
 
SILABUS 
Satuan Pendidikan : MIN 2 Pringsewu  
Kelas/Semester : I/II 















keberagaman di rumah 


















Kegiatan pembelajaran tema ini 
akan di tempuh daam 4 minggu. 
 
       Minggu Kesatu  
1. Membiasakan berdoa 
sebelum dan sesudah 
belajar sesuai dengan 
agama yang dianutnya. 
2. Mendengarkan doa yang 
diucapkan oleh guru dan 
mengikutinya.  
3. Mengenalkan hal-hal 
yang berpengaruh 










- Lagu tik-tik 
bunyi hujan  
- Menimbang 




35 menit x 



































udara, matahari, dan 
angin. 
4. Mengenal sifat-sifat 
udara dan kegunaan 
udara bagi manusia. 
5. Mengenal sifat-sifat 
matahari dan kegunaan 
matahari bagi manusia.  
6. Mengenal sifat-sifat 
angina dan kegunaan 
angina bagi manusia. 
7. Mendengarkan cerita 
tentang Angin Timur 
dan Angin Barat dan 
bertanya jawab 
mengenai tokoh yang 
ada dalam cerita 
tersebut, jalan ceritanya 
dan nilai yang 
terkandung dalam cerita 
tersebut.  
8. Menceritakan kembali 
dengan huruf tegak 






 Puisi  
 Lembar kerja 
siswa  
 Benda-benda 
yang ada di 
alam (cair, 
padat)  
 Satuan berat 
baku dan tak 
baku  
 Benda-benda 
di kelas dan 
di alam  
 Alat ukur 
berat  
Mengetahui arti  Menempelkan 
gambar-
















pengamatan di rumah 
















lepas, dengan bahasa 
sendiri Cerita Angin 
Timur dan Angin Barat 
dan menuliskan dengan 
kalimat pendek. 
9. Menyebutkan dua 
musim yang ada di 
Indonesia dan ciri-ciri 
dari kedua musim 
tersebut. 
10. Melakukan percobaan 
berkaitan dengan 
angina, untuk 
mengetahui arah angina, 
misalnya dengan 
membuat laying-layang 
atau alat monitor arah 
angin. Setelah itu 
mencatat arah angina di 
pagi hari, siang hari dan 
malam hari. 





Indonesia yang baik 

























dianutnya) di sekolah 













melihat bayangan di 
pagi hari, siang hari, dan 
sore hari, dan 
mencatatnya. 
12. Mengenali keadaan 
tubuh di pagi hari, siang 
hari, dan malam hari, 
tubuh membutuhkan 
istirahat dan setelah 
tubuh beristirahat maka 
tubuh dapat segar 
kembali. 
13. Agar tubuh segar selain 
istirahat, tubuh 
membutuhkan gizi dan 
makanan, selain juga 
lingkungan sehat.  
 
 
Minggu Kedua  
1. Membiasakan berdoa 
Mendengarkan cerita 
dan puisi tentang 
perilaku terpuji 
(perhatian pada 
sesama makhluk hidup 
dan lingkungannya) 











   
Menunjukkan perilaku 





















sehat, main dan 
istirahat yang cukup) 
dan menyayangi 


























sebelum sesudah belajar 
sesuai dengan agama 
yang dianutnya 
2. Mendengarkan doa yang 
diucapkan oleh guru dan 
mengikutinya 
3. Mengenal hal-hal yang 
berpengaruh terhadap 
cuaca seperti udara, 
matahari, dan angin 
4. Mengenal sifat-sifat 
udara, matahari dan 
angina 
5. Mendengarkan cerita 
yang berkaitan dengan 
pengaruh udara, 
matahari, dan angina 
terhadap cuaca 
6. Mengidentifikasi benda-
benda yang ada di 
malam hari dan siang 
hari 
7. Menyanyiakn lagu hujan 
































frasering dengan tepuk 
irama dan tepuk birama 
secara individu 
8. Membahas proses 
terjadinya hujan, dan 
membuat gambar siklus 
hujanberdasarkan 
pembahasan 
9. Mendiskusikan manfaat 
hujan dan kerugian 
hujan bagi manusia 
10. Mencertakan hal-hal 
yang terjadi ketika akan 
turun hujan dan ketika 
hujan turun dan 
perasaan yang dirasakan 
ketika hujan turun 
11. Menyanyikan lagu 
“Tik;tik Bunyi Hujan” 
dilanjutkan dengan 
pembahasan berkaitan 
dengan keadaan rumah 




objek, bentuk benda, 




















perubahan benda yang 
berada di sekitar 
rumah, jalan dan 























12. Menceritakan tentang 
dampak hujan terhadap 
manusia, hewan, dan 
tumbuhan  
13. Menceritakan tindakan 
yang harus dilakukan 
peserta didik setelah 
kehujanan 
14. Menjelaskan ciri-ciri 
benda cair di alam 
sekitar, misalnya hujan 
akan turun dari tempat 
yang tinggi ke rendah 
15. Mendengarkan cerita 
dari guru mengenai 
kisah anak yang hujan-
hujanan  
16. Tanya jawab berkaitan 
dengan cerita anak yang 
hujan-hujanan dan hal-
hal yang harus 
dipersiapkan oleh 















cerita yang dibacakan 
orang lain dengan 



















musim hujan  
17. Mengenal adanya tarian 
hujan dari beberapa 
suku di Indonesia dan 
mencoba mereka sebuah 
tarian hujan  
18. Menyelin tulisan guru 
dengan huruf lepas 
tegak berkaitan dengan 
peristiwa hujan 
19. Menentukan nilai 
tempat dan 
penggunaannya 
(bilangan dan urutan 
banyak benda, nilai 
tempat puluhan dan 
satuan, penjumlahan dua 
bilangan , pengurangan 
dua bilangan, sifat 
operasi pertukaran dan 
pengelompokan, 
pemecahan masalah 
sehari-hari).   
Mengamati tentang 
diri, makhluk hidup 
dan benda di sekitar 
dan menceritakan 









































1. Membiasakan berdoa 
sebelum dan sesudah 
belajar sesuai dengan 
agama yang dianutnya  
2. Mendegarkan doa yang 
diucapkan oleh guru dan 
mengikutinya  
3. Menceritakan tentang 
musim kemarau yang 
terjadi dan sebab-
sebabnya 
4. Menyebutkan sikap 
yang harus dilakukan 
manusia ketika terjadi 
musim panas 
berkepanjangan  
5. Memilih kata dalam 
puisi yang menunjukkan 
perilaku terpuji yang 
berkaitan dengan 
Menuliskan kalimat 
pendek (2-4 kata) 
yang didektekan guru 





























tepat   




cerita, nama tempat 
dalam cerita, sifat-sifat 
tokoh 
7. Menulis ringkasan cerita 
dari bacaan yang di 
bacanya 
8. Menyalin tulisan guru 
dengan huruf lepas 
tegak 
9. Bercerita tentang 
pengalaman pulang 
sekolah di tengah panas 
terik 
10. Menulis cerita dalam 3 
kalimat dengan huruf 
lepas berdasarkan cerita 
yang diceritakan 
sebelumnya 
11. Menyebutkan banyak 
Menerapkan cara 
membaca(permulaan) 
dengan cara yang 
benar (cara duduk, 
jarak mata dan buku, 













































bangun datar, bangun 
ruang) 
12. Membilang dan menulis 
lambang bilangan secara 
urut gambar benda atau 
benda yang ditemukan 
di alam berdasarkan 
satuan berat maupun 
jumlah bangun datar 
atau bangun ruang 
13. Menimbang benda 
secara manual benda-
benda alam (misalnya 
dengan membawa 
beberapa batu dari alam) 
dan membandingkan 
antara yang berat dan 
ringan di sekitarnya 
Menerapkan cara 
menulis (permulaan) 
dengan benar (cara 
duduk, cara 
memegang pensil, 
cara meletakkan buku, 
jarak mata dan buku, 
dan memilih tempat 
dengan cahaya yang 







yang benar  
 Memegang 
alat tulis 







 Menulis huruf 
lepas 
 Merangkai 




















timbangan digital atau 
neraca secara kelompok 
dilanjutkan secara 
individu  
15. Menghitung banyak 
benda dengan ciri 




16. Melengkapi benda pada 







1. Membiasakan berdoa 
Matemaika  
Menunjukkan perilaku 
patuh pada tata tertib 




































































sebelum dan sesudah 
belajar sesuai dengan 
agama yang dianutnya  
2. Mendengarkan doa yang 
diucapkan oleh guru dan 
mengikutinya  
3. Menceritakan urutan 
peristiwa alam misalnya 
berkaitan dengan 
terjadinya banjir atau 
kekeringan melalui 
gambar berseri  
4. Memilih kata dalam 
puisi yang menunjukkan 
perilaku terpuji yang 
berkaitan dengan 
peristiwa alam(misalnya 
petir, badai,angina rebut, 
hujan, dan sebagainya)  










































6. Menceritakan akibat 
peristiwa alam yang 
menimpa sekolah, 
misalnya kelas-kelas 
bocor atau banjir karena 
hujan berkepanjangan  
7. Menyebutkan sikap 
yang harus dilakukan 
jika melihat teman 
sekolah tertimpa 
musibah seperti 
kekeringan atau banjir  
8. Menggambarkan/ 
melukis pengubinan dari 
bangun datar sederhana 
tertentu 
9. Menentukan dan 
menjelaskan berbagai 
bangun datar yang dapat 
atau tidak dapat 
membentuk pengubinan  























tempatnya.   
berdasarkan beberapa 







12. Menyebutkan arti 
terbenam, melayang, 
dan mengapung dalam 
aktivitasair 
13. Menyebutkan perbedaan 
berjalan di darat dengan 
di dalam air  
14. Memperagakan gerak 






di tempat yang dangkal  














kecil di dari dasar kolam 
renang dengan 
membuka mata    
 
Mengenal bilangan 
asli sampai 99 dengan 
menggunakan benda-
benda yang ada di 
sekitar rumah, 
sekolah, atau tempat 
bermain 
 Menyebutkan 











































































































sekitar rumah  

































alam dan karya seni 
sebagai wujud rasa 






































































































































gerak anggota tubuh 
dan level gerak dalam 









   
 Melakukan 
gerakan ombak 















































gerak tari  
 
Mengetahui,             Bandungbaru,     Januari 2019 






Syahril Barom, S.Ag., M.Pd.I         Alfiah, S.Pd 
NIP. 196905101994031005          NIP. 197407042011012002 
  
 
Lampiran 11 Nilai Kemampuan Membaca Permulaan  
Tabel 1 
Data Nilai Pra Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
 
No Nama L/P 






A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 3 1 3 3 10 63 BT 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 3 2 3 12 75 T 
3 Arga Keishaputra  L 3 2 2 3 10 63 BT 
4 Arla Cecillia Anggraini P 2 2 3 3 10 63 BT 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 2 3 2 3 10 63 BT 
6 Azki Aditya  L 4 2 3 3 12 75 T 
7 Bintang Pratama  L 3 4 2 2 11 69 BT 
8 Delvia Meilinda  P 4 4 2 3 13 81 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 3 1 2 3 9 56 BT 
10  Dhuha Azizi  L 3 2 4 3 12 75 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 1 1 3 3 8 50 BT 
12 Falendra Giandita L 2 1 1 2 6 38 BT 
13 Fina Naelatul Izah  P 4 3 2 4 13 81 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 3 1 2 9 56 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 3 3 3 2 11 69  BT 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 4 3 3 3 13 81 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 3 3 1 2 9 56 BT 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 3 4 2 3 12 75 T 
19 Meila Pratiwi P 3 1 3 3 10 63 BT 
20 Muhammad Firdaus L 3 4 2 2 11 69 BT 
21 Muhammad Satrio D. L 4 3 2 3 12 75 T 
22 Natasya Azzahra M. P 4 4 2 3 13 81 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 3 2 3 12 75 T 
24 Rizky Pratama  L 3 2 3 2 10 63 BT 
25 Rasya  P 3 4 2 3 12 75 T 
26 Siva Dea Safitri  P 3 3 1 1 8 50 BT 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 3 1 1 8 50 BT 
Nilai Terendah   38 
  
 
Nilai Tertinggi   81 
Jumlah Semua Nilai   1790 
Nilai Rata-Rata   66 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  11 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   16 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   40,74 % 
 




Data Nilai Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Siklus I Pertemuan I 
 
No Nama L/P 





A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 3 1 3 3 10 63 BT 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 4 2 3 13 81 T 
3 Arga Keishaputra  L 3 3 2 2 10 63 BT 
4 Arla Cecillia Anggraini P 3 3 2 2 10 63 BT 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 3 3 2 2 10 63 BT 
6 Azki Aditya  L 4 3 2 3 12 75 T 
7 Bintang Pratama  L 3 3 2 3 11 69 BT 
8 Delvia Meilinda  P 4 3 2 4 13 81 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 3 3 1 2 9 56 BT 
10  Dhuha Azizi  L 4 2 3 3 12 75 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 1 1 3 3 8 50 BT 
12 Falendra Giandita L 2 1 1 2 6 38 BT 
13 Fina Naelatul Izah  P 3 3 3 4 13 81 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 3 1 2 9 56 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 4 3 2 3 12 75  T 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 4 3 3 3 13 81 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 3 1 2 3 9 56 BT 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 3 3 3 3 12 75 T 
19 Meila Pratiwi P 3 3 3 1 10 63 BT 
20 Muhammad Firdaus L 3 1 3 3 10 63 BT 
  
 
21 Muhammad Satrio D. L 3 4 2 3 12 75 T 
22 Natasya Azzahra M. P 4 3 3 3 13 81 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 2 3 3 12 75 T 
24 Rizky Pratama  L 3 3 2 2 10 63 BT 
25 Rasya  P 4 2 3 3 12 75 T 
26 Siva Dea Safitri  P 3 4 2 2 11 69 BT 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 3 1 1 8 50 BT 
Nilai Terendah   38 
Nilai Tertinggi   81 
Jumlah Semua Nilai   1815 
Nilai Rata-Rata   67 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  12 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   15 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   44,44 % 
 
Keterangan : A: Kelancaran B: Ketepatan C: Pelafalan D: Intonasi 
 
 
Tabel 3  
Data Nilai Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Siklus I Pertemuan II 
 
No Nama L/P 





A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 4 2 3 3 12 75 T 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 3 2 4 13 81 T 
3 Arga Keishaputra  L 4 2 3 2 11 69 BT 
4 Arla Cecillia Anggraini P 3 3 3 2 11 69 BT 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 3 2 4 2 11 69 BT 
6 Azki Aditya  L 4 3 3 3 13 81 T 
7 Bintang Pratama  L 3 3 2 3 11 69 BT 
8 Delvia Meilinda  P 4 2 3 4 13 81 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 3 3 2 2 10 63 BT 
10  Dhuha Azizi  L 4 2 4 2 12 75 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 3 2 2 2 9 56 BT 
  
 
12 Falendra Giandita L 3 3 1 1 8 50 BT 
13 Fina Naelatul Izah  P 4 3 3 3 13 81 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 3 3 1 10 63 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 4 4 2 2 12 75  T 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 3 4 3 3 13 81 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 3 2 3 2 10 63 BT 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 4 3 2 3 12 75 T 
19 Meila Pratiwi P 3 3 3 2 11 69 BT 
20 Muhammad Firdaus L 2 2 3 3 10 63 BT 
21 Muhammad Satrio D. L 3 3 3 3 12 75 T 
22 Natasya Azzahra M. P 3 3 3 4 13 81 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 2 3 3 12 75 T 
24 Rizky Pratama  L 3 4 2 2 11 69 BT 
25 Rasya  P 3 3 3 3 12 75 T 
26 Siva Dea Safitri  P 4 2 3 3 12 75 T 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 2 2 2 9 59 BT 
Nilai Terendah   50 
Nilai Tertinggi   81 
Jumlah Semua Nilai   1914 
Nilai Rata-Rata   70 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  14 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   13 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   51,85 % 
 
Keterangan : A: Kelancaran B: Ketepatan C: Pelafalan D: Intonasi 
 
 
Tabel 4  
Data Nilai Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Siklus II Pertemuan I 
 
No Nama L/P 





A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 4 2 4 2 12 75 T 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 3 3 3 13 81 T 
  
 
3 Arga Keishaputra  L 4 3 3 2 12 75 T 
4 Arla Cecillia Anggraini P 3 3 3 2 11 69 BT 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 3 3 3 2 11 69 BT 
6 Azki Aditya  L 4 4 2 3 13 81 T 
7 Bintang Pratama  L 3 3 3 3 12 75 T 
8 Delvia Meilinda  P 4 3 2 4 13 81 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 2 3 3 2 10 63 BT 
10  Dhuha Azizi  L 4 3 3 2 12 75 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 3 2 2 2 9 56 BT 
12 Falendra Giandita L 3 3 1 1 8 50 BT 
13 Fina Naelatul Izah  P 3 4 3 3 13 81 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 3 2 2 10 63 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 4 3 2 3 12 75  T 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 4 3 2 4 13 81 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 4 2 2 2 10 63 BT 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 3 2 3 4 12 75 T 
19 Meila Pratiwi P 4 2 3 2 11 69 BT 
20 Muhammad Firdaus L 3 3 2 2 10 63 BT 
21 Muhammad Satrio D. L 3 4 2 3 12 75 T 
22 Natasya Azzahra M. P 4 3 3 3 13 81 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 3 3 3 13 81 T 
24 Rizky Pratama  L 3 3 3 2 11 69 BT 
25 Rasya  P 4 2 3 3 12 75 T 
26 Siva Dea Safitri  P 4 3 2 3 12 75 T 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 1 3 2 9 56 BT 
Nilai Terendah   50 
Nilai Tertinggi   81 
Jumlah Semua Nilai   1932 
Nilai Rata-Rata   71 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  16 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   11 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   59,25 % 
 






Data Nilai Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Siklus II Pertemuan II 
 
No Nama L/P 





A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 4 3 3 3 13 81 T 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 3 3 4 14 88 T 
3 Arga Keishaputra  L 4 4 2 3 13 81 T 
4 Arla Cecillia Anggraini P 3 2 3 3 11 69 BT 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 4 3 3 3 13 81 T 
6 Azki Aditya  L 4 2 3 3 12 75 T 
7 Bintang Pratama  L 3 2 4 3 12 75 T 
8 Delvia Meilinda  P 4 3 3 3 13 81 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 4 2 3 3 12 75 T 
10  Dhuha Azizi  L 3 3 4 3 13 81 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 2 2 2 3 9 56 BT 
12 Falendra Giandita L 2 2 2 3 9 56 BT 
13 Fina Naelatul Izah  P 4 4 3 3 14 88 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 1 3 3 10 63 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 3 4 2 3 12 75  T 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 4 3 4 3 14 88 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 3 3 1 3 10 63 BT 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 3 3 3 3 12 75 T 
19 Meila Pratiwi P 3 3 2 3 11 69 BT 
20 Muhammad Firdaus L 3 3 1 3 10 63 BT 
21 Muhammad Satrio D. L 3 3 3 3 12 75 T 
22 Natasya Azzahra M. P 4 4 3 3 14 88 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 3 3 3 13 81 T 
24 Rizky Pratama  L 3 2 3 3 11 69 BT 
25 Rasya  P 3 3 3 3 12 75 T 
26 Siva Dea Safitri  P 3 4 3 3 13 81 T 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 2 2 3 10 63 BT 
Nilai Terendah   56 
Nilai Tertinggi   88 
Jumlah Semua Nilai   2015 
  
 
Nilai Rata-Rata   74 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  18 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   9 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   66,68 % 
 




Data Nilai Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Siklus III Pertemuan I 
 
No Nama L/P 





A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 4 3 3 4 14 88 T 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 4 3 3 14 88 T 
3 Arga Keishaputra  L 4 3 3 3 13 81 T 
4 Arla Cecillia Anggraini P 3 2 3 3 11 69 BT 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 4 4 3 2 13 81 T 
6 Azki Aditya  L 4 2 3 3 12 75 T 
7 Bintang Pratama  L 4 3 2 3 12 75 T 
8 Delvia Meilinda  P 4 3 3 3 13 81 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 4 3 2 3 12 75 T 
10  Dhuha Azizi  L 4 3 3 4 14 88 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 3 1 3 3 10 63 BT 
12 Falendra Giandita L 3 2 2 3 10 63 BT 
13 Fina Naelatul Izah  P 4 3 4 4 15 94 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 2 3 3 11 69 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 4 2 3 3 12 75  T 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 4 4 3 3 14 88 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 4 2 3 3 12 75 T 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 4 4 2 3 13 81 T 
19 Meila Pratiwi P 3 4 2 3 12 75 T 
20 Muhammad Firdaus L 3 2 3 2 10 63 BT 
21 Muhammad Satrio D. L 3 4 3 3 13 81 T 
  
 
22 Natasya Azzahra M. P 4 3 4 4 15 94 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 3 3 3 13 81 T 
24 Rizky Pratama  L 3 3 4 2 12 75 T 
25 Rasya  P 4 2 3 3 12 75 T 
26 Siva Dea Safitri  P 4 3 3 4 14 88 T 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 3 2 2 10 63 BT 
Nilai Terendah   63 
Nilai Tertinggi   94 
Jumlah Semua Nilai   2104 
Nilai Rata-Rata   78 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  21 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   6 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   77,78 % 
 




Data Nilai Penelitian Membaca Permulaan Kelas I MIN 2 Pringsewu 
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Siklus III Pertemuan II 
 
No Nama L/P 





A B C D 
1 Akmal Dhiyaulhaq L 4 3 3 3 13 81 T 
2  Anindya Putri Kinasih  P 4 4 3 3 14 88 T 
3 Arga Keishaputra  L 3 4 4 3 14 88 T 
4 Arla Cecillia Anggraini P 3 3 3 4 13 81 T 
5 Asifa Nur Wahyu  N. P 3 4 2 4 13 81 T 
6 Azki Aditya  L 4 4 3 3 14 88 T 
7 Bintang Pratama  L 4 3 2 3 12 75 T 
8 Delvia Meilinda  P 4 3 4 3 14 88 T 
9 Dhevan Rizqi D. L 3 3 3 3 12 75 T 
10  Dhuha Azizi  L 4 2 4 3 13 81 T 
11 Egi Rahmadan Sahputra  L 3 2 3 3 11 69 BT 
12 Falendra Giandita L 3 3 2 2 10 63 BT 
  
 
13 Fina Naelatul Izah  P 4 3 4 4 15 94 T 
14 Hafizha Kamila J. S. L 3 3 2 3 11 69 BT 
15 Ilham Adi Saputra  L 4 2 3 3 12 75  T 
16 Jibran Aimar Nabihan  L 4 3 4 4 15 94 T 
17 Jihan Khansa Rahnabila  P 3 4 2 3 12 75 T 
18 M.Elrafka Jabbar Arsy L 4 3 3 4 14 88 T 
19 Meila Pratiwi P 4 3 2 3 12 75 T 
20 Muhammad Firdaus L 3 3 3 3 12 75 T 
21 Muhammad Satrio D. L 3 4 2 4 13 81 T 
22 Natasya Azzahra M. P 4 3 4 4 15 94 T 
23 Qonita Balqis Ismawati  P 4 2 3 3 12 75 T 
24 Rizky Pratama  L 4 3 2 3 12 75 T 
25 Rasya  P 4 3 3 3 13 81 T 
26 Siva Dea Safitri  P 4 4 3 3 14 88 T 
27 Zahra Nurshaumi A.  P 3 2 2 3 10 63 BT 
Nilai Terendah   63 
Nilai Tertinggi   94 
Jumlah Semua Nilai   2160 
Nilai Rata-Rata   80 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  23 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas   4 Peserta Didik  
Presentase Ketuntasan Klasikal   85,18 % 
 




Lampiran 12 Dokumentasi Penelitian  
 












































































FOTO DENGAN KEPALA MIN 2 PRINGSEWU  
 
 Foto diatas merupakan foto penelitian bersama kepala MIN 2 Pringsewu, yaitu Bapak 







FOTO DENGAN GURU KELAS 1 MIN 2 PRINGSEWU 
 
 
